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ABSTRAK

Marisa Ferlia Afrianti. 2011. Implementasi tdée Problem Solving dan Simulasi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Reta Figih kelas X F MAN 2
Probolinggo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agamanisi&akultas Tarbiyah, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. PembindiDr. H. Nur Ali, M.Pd

Kata Kunci: Problem solving, Simulasi, Motivasil&ear, Mata pelajaran Fiqgih.

Sebagaimana diketahui pendekatan pembelajaran dieardiAgama Islam (PAI)
selama ini secara umum tidak kunjung berubah, igaikan secara konvensional-
tradisional dan monoton sehingga membosankan pediglik. Hal ini terbukti sewaktu
pelajaran pendidikan Agama Islam (PAIl) berlangshagyak peserta didik yang ramai
dan kurang menunjukkan antusias kepada pelajararg yditerimanya. Pelajaran
Pendidikan Agama Islam seringkali dilaksanakankdikd bersifat menyendiri, kurang
terintegrasi dengan bidang studi yang lain, selangmata pelajaran yang diajarkan
bersifat marijinal dan periferal. Pemilihan metquembelajaran pendidikan agama harus
didasarkan pada analisis kondisi pembelajaran giékaoi agama yang ada. Hasil analisis
akan menunjukkan kondisi pembelajaran yang bagaintam apa hasil pembelajaran
pendidikan agama yang diharapkan. Setelah menetagia mengembangkan metode
pempembelajaran akan diperoleh informasi yang l@pgkengenai kondisi rill yang ada
dan hasil pembelajaran pendidikan agama yang gikana

Berangkat dari permasalahan di atas, maka secammupermasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu, Bagaimanagalencanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode Problem solving dan simulasandaieningkatkan motivasi
belajar siswa pada Mata pelajaran figih kelas X ANVR Probolinggo? Bagaimanakah
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan nigtoldlem solving dan Simulasi
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada Natajaran figih kelas X F MAN 2
Probolinggo? Bagaimanakah Penilaian pembelajaramgatte menggunakan metode
Problem solving dan Simulasi dalam meningkatkanivast belajar siswa pada Mata
pelajaran figih kelas X F MAN 2 Probolinggo?. Tujudari penelitian ini adalah untuk
Mendeskripsikan Perencanaan, Pelaksanaan, dan aiBenipbembelajaran dengan
menggunakan metode Problem solving dan simulasandaimeningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas XAN\2 Probolinggo.

Dengan desain penelitian tindakan keladagsroom Action Researchjenis
kolaboratif. Penelitian tindakan kelas ini dilakakan bentuk siklus berulang yang
didalamnya terdapat empat tahapan utama kegia#n,perencanaan tindakatgning),
pelaksanaan tindakaradtion), pengamatanopservatiof dan refleksi reflecting dan
seterunya sampai perbaikan atau peningkatan yahgragikan tercapai (kriteria
keberhasilan). Teknik-teknik pengumpulan data ydiggnakan yaitu; (1) observasi; (2)
dokumentasi. Tehnik analisis data yang bersifatitatid yang terdiri dari hasil observasi
dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif kat#litsedangkan data yang berupa angka
atau data kuantitatif dianalisis dengan cara menggiprosentase.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakugeneliti, dapat disimpulkan bahwa
Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Metollem Solving dan Simulasi
dalam Meningkan Motivasi Belajar Siswa Pada Matajpean Figih yaitu Mulai dari
pembentukan kelompok problem solving dan simulasgnyusun lembar penilaian



terhadap siswa pada saat pelaksanaan problem gaamsimulasi, menyusun soal post
test yang akan diberikan pada akhir setiap sildesta menyiapkan media dan sumber
belajar yang diperlukan. Pelaksanaan Pembelajaenmgash Menggunakan Metode
Problem Solving dan Simulasi dalam Meningkan MdivBelajar Siswa Pada Mata
pelajaran Figih yaitu menempatkan guru sebagai pelmbg dan siswa diberikan
kesempatan untuk bekerja sama dalam suatu kelompiik menyelesaikan problem
solving dan simulasi yang telah diberikan guru gheip pada saat pembelajaran figih
berlangsung, serta siswa mengerjakan soal pospaelst setiap akhir siklus. Penilaian
Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Problemin§oldan Simulasi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa menunjukkan ilhasng baik, peningkatan
motivasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil ijz@an pada saat problem solving dan
simulasi di setiap siklus dan juga dari hasil gest pada setiap siklus, dan juga dari hasil
observasi di kelas dari setiap siklus menunjukkanhwa motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan karena sudah tidak tedgasiswa yang mengantuk, berbicara
sendiri, mengerjakan tugas pelajaran lain. Hasié@ntase pada saat problem solving dan
simulasi dengan memberikan reward dan pujian dagetiklus meningkat, serta hasil
rata-rata pada Post test juga meningkat pada seiids. prosentase kelas pada saat
problem solving siklus 1 51% siklus Il meningkat mpeedi 71% siklus Il meningkat
sebesar 79%. Pada saat simulasi siklus | 59%,sslklmneningkat 76 %, siklus Ill juga
meningkat menjadi 82%. Dan pada saat Pre testatddcelas 57, dan pada saat Post test
siklus | rata-rata kelas mengalami peningkatan awr§5, siklus Il meningkat menjadi
78, siklus Ill juga meningkat menjadi 81.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan tentang pendidikan, fokusnya selalukebaan dengan
persoalan peserta didik, peserta didik yang dicirdtisayangi, dan generasi
yang masa depannya harus dipersiapkan. Tugas nieraiak teryata tidak
mudah dilakukan, lebih-lebih pada zaman sekarangKiesulitan-kesulitan
menjalankan tugas mendidik itu amat terasa, teraifegtika dihadapkan pada
kenyataan bahwa pengaruh lingkungan sudah sedemikimt, bahkan
melampaui kekuatan pengaruh faktor-faktor pendrdikinnya.

Seperti halnya Kenakalan remaja sudah menjadiabetama dalam
masyarakat, termasuk di media, baik elektronikapualwcetak. Wacana yang
dibicarakan oleh berbagai pemberitaan yang terutai@ah kenalakan
remaja, perkelahian, pergaulan bebas, penggunaarietarang, mabuk dan
bahkan tindak kekerasaan yang tidak selayaknysukiéan. Menghadapi
persoalan seperti itu, sudah pasti para orangdnagdru menjadi risau. Cita-
cita berupa agar kelak menjadi orang tua yang kéyhaitu memiliki anak
yang sukses, shalih dan shalihah, taat pada keding tua, berbakti kepada
nusa, bangsa, dan agama menjadi obsesi yang teslditu diwujudkan.
Kesulitan menunaikan tugas pendidikan, lebih-lgimda masa sekarang ini,

bukan semata-mata oleh karena keterbatasan lempegdidikan yang



tersedia, melainkan disebabkan amat sedikitnya dgalpendidikan yang
mampu melakukan peran-peran pendidikan secara tedmadap para
siswanya?

Sebagaimana dalam Bab Il pasal 3 Ulh&®l20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa tujpandidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik aggadienanusia beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhll&, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negaragydemokratis serta
bertanggung jawab.

Agama memiliki peran yang amat pentiataoh kehidupan umat manusia.
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan dedtidupan yang
bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betpangnya peran agama
bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi-mila agama dalam
kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaarg ditempuh melalui
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluargsekolah maupun
masyarakat.

Pendidikan Agama dimaksud untuk peningkatan potspsitual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yangnan dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklah mulia.akkimulia mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan gendidikan agama.
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenglamahaman belajar, dan

penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengalaitemitai tersebut dalam

! Imam SuprayogdPendidikan Berparadigma Al-Qur'afMalang: UIN pres, 2004), him. 3
2 Abdul latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarak@andung: PT Refika Aditama,
2009), him. 12-13



kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakat@eningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhir bertujuan pada opis@asi berbagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasi yang mencerminkarkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan siangang selalu
berupaya penyempurnaan iman, taqwa, dan akhlatg a&tif membangun
peradapan dan keharmonisan kehidupan, khususnyamdahemajukan
peradapan bangsa yang martabat. Manusia sepertliharapkan tangguh
dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perulyahgnmuncul dalam
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, orei regional maupun
global.®

Pendidikan Agama Islam bertujuan utuk menumbuh lkemgkan akidah
melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan efanmn,
penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta pelagal@eserta didik
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia musiang terus
berkembang keimanan dan ketakwaanya kepada AllahT.S\®erta
mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlllt yaitu manusia
yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, kti§dyujur, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga kebaisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dataumitas sekolalf.

Sebagaimana diketahui pendekatan pembelajaranddaardiagama Islam

(PAI) selama ini secara umum tidak kunjung berubahbagaikan secara

3 permen Nomer 22 Tahun 2006 him. 1
* Ibid., him. 2



konvensional-tradisional dan monoton sehingga mantiaan peserta didik.
Hal ini terbukti sewaktu pelajaran pendidikan agdst@m (PAI) berlangsung
banyak peserta didik yang ramai dan kurang menkgajulantusias kepada
pelajaran yang diterimanya. Pelajaran pendidikaameg Islam seringkali
dilaksanakan disekolah bersifat menyendiri, kur@ngtegrasi dengan bidang
studi yang lain, sehingga mata pelajaran yang ri@pabersifat marijinal dan
periferal.’

Pemilihan metode pembelajaran pendidikan agamas lthdasarkan pada
analisis kondisi pembelajaran pendidikan agama walag Hasil analisis akan
menunjukkan kondisi pembelajaran yang bagaimana daa hasil
pembelajaran pendidikan agama yang diharapkanlaSeteenetapkan dan
mengembangkan metode pembelajaran akan diperdtemiasi yang lengkap
mengenai kondisi rill yang ada dan hasil pembedajgrendidikan agama yang
diharapkan®

Untuk mencapai kualitas pembelajaran itulah, makaaknpilan calon
guru dalam proses pembelajaran harus ditingkatkatmampilan guru dalam
proses pembelajaran antara lain mencakup: ketrampiherencanakan,
keterampilan =~ mengorganisasikan, keterampilan mefakdsan  dan
keterampilan mengevaluasi proses pembelajaran Yeilg akan, sedang,

maupun yang sudah dilaksanakan.

®> Mulyono, Buku Diktat Desain dan Pengembangan Pembelajaran(Malang: Fakkultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, 200Rm. 9

® Muhaimin, dkk.paradigma pendidikan Agama Islam Upaya mengeefektiPendidikan
agama Islam di sekolafbandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him 195

" Wahidmurni, dkkPenelitian Tindakan Kelagvalang: UIN Malang, 2008), him. 78



Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelas X N A°robolinggo
di peroleh informasi bahwa guru mata pelajararhfigienggunakan metode
ceramah pada saat mengajar di kefaSedangkan berdasarkan observasi
peneliti di kelas X F MAN 2 Probolinggo di perolbhhwa pada pembelajaran
Figih dengan menggunakan metode ceramah siswamrergkurang begitu
bersemangat, Pada saat pembelajaran berlangstuasi spembelajaran
cenderung monoton, karena siswa tidak di libatleaus aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga menjadikan siswa p&#wa mendengarkan
sedangkan guru menerangkan dan berceramah di ¢epss) sesekali guru
mendekte siswa menulisnya dalam buku catatan mei@&km keadaan
seperti ini siswa kurang bersemangat dalam pendralaj siswa terlihat
jenuh, sehingga siswa ada yang mengantuk, dan bgayag berbicara sendiri
dengan temannya, tanpa mendengarkan guru yang ddpah’

Kondisi pembelajaran di kelas X F pada saat malajgran figih yang
mana diketahui bahwa siswanya tidak melakukan itdif hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, dikarenakan deetgang dipakai
menggunakan metode ceramah, seperti yang teladlaskpn di atas, maka
peneliti mengambil langkah untuk melakukan peralitienis PTK untuk
memperbaiki kegiatan pembelajran dengan harapan sigwa aktif dan
termotivasi dalam belajar. Di dalam pembelajaragihlFkelas X semester
genap, materi yang diajarkan meliputi kepemilikam ékad, perekonomian

dalam islam, pelepasan dan perubahan harta, waksildihu, daman dan

® Wawancara,dengan Syarif, siswa MAN 2 Probolinggo kelas Xa@hggal 13 november,
2010.
° Observasi, dilakukan di kelas X F pada tanggaidBmber, 2010.



kafalah, riba, bank, dan asuransi. Peneliti memihtuk menerapkan metode
Problem Solving dan Simulasi untuk mengefektifkam dhemotivasi belajar
siswa pada saat pembelajaran berlangsung, karenhad#d observasi siswa
kelas X F kurang bersemangat didalam belajar, tdek ukur kepandaian
siswa dapat ditentukan oleh kemampuannya untuk iwegmkan masalah. Dan
dimasyarakat sangat banyak permasalahan yang taerkiengan ilmu Fiqih,
maka dari itu, dalam proses pembelajaran Figihlask&F perlu diciptakan
situasi yang menantang dengan pemecahan masasatsisga belajar untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Alasan-alaséah igang membuat
peneliti memilih menggunakan metode Problem Solvidgn juga di dalam
pembelajaran tidak hanya mengoptimalkan kemampualividual siswa
secara internal, melainkan juga mengasah kemampisava membangun
hubungan dengan pihak lain. Karena itu, kegiata@ajdre mengajar harus
dimanfaatkan dengan baik, dengan membuat siswakuoka@a interaksi
dengan orang lain seperti antara siswa dengan silakukan sebuah drama
yang menceritakan fenomena yang ada di masyarnslieiia dari itu peneliti
memilih menggunakan metode Simulasi dengan haragiawa dapat
berinteraksi dengan teman melalui sebuah dramagd&emmenggunakan
metode Simulasi ini juga diharapkan siswa bisahletniemahami tentang
materi dan siswa lebih termotivasi dalam belajar.

Karakteristik mata pelajaran figih di Aliyah. Matselajaran Figih di
maksudkan untuk memberikan bekal pengetahuan damarkpuan

mengamalkan ajaran Islam dalam aspek hukum, bailg yeerupa ajaran



ibadah maupun muamalah. Bahan kajiannya mencarkkuyorithukum Islam
dalam bidang ibadah jenazah, muamalah, faraid, rhuknakanan dan
minuman, munakahah,dan pokok-pokok ilmu Ushul Efgh.

Ruang lingkup Mata Pelajaran Figih di Madrsah Afiyaeliputi : Kajian
tentang prinsip — prinsip ibadah dan syari’at dalalam, hukum Islam dan
perundang- undangan tentang zakat dan haji, hildaaltara pengelolaannya,
hikmah kurban dan akikah, ketentuan hukum Islantaten pengurusan
jenazah, hukum Islam tentang kepemilikan, konsepeko@momian dalam
Islam dan hikmahnya, hukum Islam tentang pelepasanperubahan harta
beserta hikmahnya, hukum Islam tentang wakaalah sidhu beserta
hikmahnya, Hukum Islam tentang daman dan kafaakderta hikmahnya,
riba, bank dan asuransi, ketentuan Islam tentangayiah, Huduud dan
hikmahnya, ketentuan Islam tentang peradilan damdinhnya, hukum Islam
tentang keluarga, waris, ketentuan Islam tentapgasah syar’iyah, sumber
hukum Islam taklifi, dasar- dasar istimbaath dafdh islam, kaidah —kaidah
ushul fikih dan penerapannya.

Di atas telah di jelaskan tentang ruang lingkup anpelajaran figih
Madrasah Aliyah, materi-materi tersebut mulai daglias satu sampai kelas
tiga, berhubung peneliti meneliti di kelas satmester genap, maka materi
yang di ajarkan meliputi kepemilikan dan akad, per®@mian dalam islam,
pelepasan dan perubahan harta, wakalah, sulhu,ndaiera kafalah, riba,

bank, dan asuransi. Dari kesemua materi ini barygalg bisa di terapkan

' Muhaimin, dkk,Strategi Belajar mengajafSurabaya: CV. Citra Media, 1996), him. 131
' Marno, Desain pembelajaran PAFak. Tarbiyah : UIN Maliki Malang, 2009 ), hin&8



dengan menggunakan metode Problem solving dan asm@alah satunya
tentang jual beli, karena kita ketahui dimasyaratt ini banyak pedagang
yang melakukan jual beli buah yang masih di pottbrdalam jual beli itu
barangnya harus jelas, sedangkan buah yang mass did pohon
keberdaannya masih belum jelas. Dalam hal ini patd@ermasalahan dan
butuh pemecahan, bagaimana cara yang seharusmertdilehkan dalam
hukum Islam, sedangkan metode yang cocok dalaninhaldalah metode
problem solving dan simulasi, karena metode ini femu siswa untuk
menemukan solusi atau pemecahannya.

Metode Problem solving atau pemecahan masalahhadaku metode
yang merangsang murid untuk mau berfikir, mengaaaluatu persoalan
sehingga menemukan pemecahannya. Metode pemecahaalam atau
problem solving merupakan suatu cara mengajar yargngsang seseorang
untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalamssitiimana masalah itu
berada?

Metode Problem solving (Pemecahan masalah) Bedasalohn Dewey,
maksud utama metode ini adalah memberikan latirepada murid dalam
berfikir. Metode ini dapat menghindarkan untuk meatikesimpulan tergesa-
gesa, menimbang-nimbang berbagai kemungkinan pém@aeca dan
menangguhkan pengambilan keputusan sampai terdapdi-bukti yang

cukup®®

2 Jusuf DjajadisastraMetode-metode mengajgrBandung: Angkasa,1981) hal. 19
Y Muhaimin, dkk,op. cit.,him. 88



Sedangkan Metode Simulasi merupakan bentuk peragididengan
menduplikasikan bagian-bagian peting dalam bentakgysesungguhnya
kedalam bentuk permainan. Simulasi merupakan camajefaskan sesuatu
melaui perbuatan yang bersifat pura-pura atau mefabses tingkah laku
imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tindgdau yang dilakukan
seolah-olah dalam keadaan yang sebanarnya. Metodeerupakan metode
yang dipakai jika seorang guru bertujuan unutk titelsiswa berbaur dalam
masyarakat dengan berbagai problematikanya. Sehisggva belajar untuk
bertindak dan bertingkah laku dalam situasi sasiaéntu.**

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Nugal'adah, tahun 2010
dengan Judul “Penerapan dengan Metode PermainarulaSimdalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII A Ma&elajaran Agidah
Akhlak di MTs Negeri Puncu Desa Sidomulyo Kecama&ancu Kabupaten
Kediri ”. Proses Pembelajaran Agidah Akhlak di MNlegeri Puncu Kediri
masih menggunakan pembelajaran tradisional yaitmgoenakan metode
ceramah dan tanya jawab.

Berdasarkan data dari lapangan menunjukkan mitatnata dari hasil pre
test pada mata pelajaran Agidah Akhlak adalah @5 hasil ini masih
dibawah standar. Selain itu penerapan metode peamasimulasi di MTs
Negeri Puncu Kediri terbukti dapat meningkatkarsfasi belajar siswa pada
mata pelajaran Agidah Akhlak. Dari hasil Obsevalsipgingan menunjukkan

adanya peningkatan prestasi dari pre test sikbebésar 11,23% dari siklus |

" Adnan, Metode simulas{http://education-mantap.blogspot.com ,di akses\@®2ember
2010)



10

ke siklus Il meningkat sebesar 12,41% dan daritpst siklus Il sebesar
25,04%. Keaktifan siswa juga menigkat dari pre $édtis | sebesar 44%, dan
dari siklus | ke siklus Il meningkat sebesar 38,8&h dari pre test siklus I
meningkat sebesar 100%%.

Hal yang senada juga di sampaikani Hidayati, tahun 2009 dengan
Judul: Aktive Learning Melalui Metode Problem Solgi Untuk
Meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas IV B Padata pelajaran
Matematika di M| Raudlatul Falah Talok Turen. Darenelitian yang
dilakukan dilapangan, menunjukkan bahwa StratelgiivA Learning Melalui
Metode Problem Solving terbukti dapat meningkatkagstasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika di Ml RaudlatuliFaEok Turen. Hasil pre
test menunjukkan nilai rata-rata sebesar 52, Isédils | menunjukkan rata-
rata 67 atau meningkat 28,84% sedangkan hasilsddus || menunjukkan
nilai rata-rata 86,25% atau meningkat dari siklugel siklus Il sebesar
28,73%:°

Berpijak pada uraian latar belakang di atas, madhikiranya diadakan
suatu penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakelul “Implementasi

Metode Problem solving dan Simulasi Dalam Meningkatkan Motivasi

©Siti Nurul Sa’adah, “Penerapan dengan Metode PeanaSimulasi dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIl A Mata Pelajarapdah Akhlak di MTs Negeri Puncu
Desa Sidomulyo Kecamatan Puncu Kabupaten Ke&ikiipsi Fakultas Tarbiyah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. 2010. abstrak

®Ani Hidayati, “Aktive Learning Melalui Metode Prodih Solving, Untuk Meningkatkan
Prestasi belajar siswa kelas 1V B Pada rpetajaran Matematika di Ml Raudlatul
Falah Talok Turen”Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2009, abstrak
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih kelas X F MN 2
Probolinggo”.

Dengan menerapkan metode Problem solving dan ssimdiam mata
pelajaran Figih ini, di harapkan nantinya motivdslajar siswa dapat

meningkat dan nantinya para siswa akan memilikgpirman belajar.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka ddpamuskan beberapa

permasalahan sebagimana berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengaygumatkan metode
Problem solving dan simulasi dalam meningkatkanivast belajar
siswa pada Mata pelajaran figih kelas X F MAN 2llonggo?

2. Bagaimanakah Pelaksanaan pembelajaran dengaygumatkan metode
Problem solving dan Simulasi dalam meningkatkanivast belajar
siswa pada Mata Pelajaran figih kelas X F MAN 2d@tmggo?

3. Bagaimanakah Penilaian pembelajaran dengan raeaggn metode
Problem solving dan Simulasi dalam meningkatkanivast belajar

siswa pada Mata pelajaran figih kelas X F MAN 2lilonggo?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengarggmeskan
metode Problem solving dan simulasi dalam menirkgkaimotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas XAN\2 Probolinggo.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran denganggueakan
metode Problem solving dan Simulasi dalam menihkgkamotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas XAN\2 Probolinggo.

3. Mendeskripsikan penilaian pembelajaran dengan merad@n
metode Problem solving dan simulasi dalam meniragkthnotivasi
belajar siswa pada mata Pelajaran Figih kelas XMAN 2

Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memiliki manfaagbsemua komponen
pendukung pengelolaan pendidikan yaitu:
1. Bagi pengembang ilmu pengetahuan
Sebagai informasi yang berguna untuk memperkdyazanah ilmu

pengetahuan yang mungkin akan diteliti dalam pgaelselanjutnya.

2. Bagi Siswa
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswdappelajaran

Fikih dan dapat menambah pengalaman belajar.



13

3. Bagi Guru
Sebagai khasanah ilmu pengetahuan guru dalgienmentasi metode
pembelajaran Problem solving dan simylassebagai upaya
memperkaya strategi pembelajaran sehingga mampungketkan
motivasi belajar siswa kelas X F khususnya pelaj&igih di MAN 2

Probolinggo.

4. Bagi Peneliti

Untuk merealisasikan pengembangan ilmu pengetagang didapat
dan diupayakan dalam pengembangannya. Dan sebalgai pendidik,
untuk mengetahui kondisi obyektif siswa dengan Iselgaar belakangnya

dan faktor-faktor yang mempengaruhi faktor belagjarn

5. Bagi Sekolah

Untuk membantu sekolah di dalam pengembangannyaa ser
memberikan saran dalam memanfaatkan dan penggusaategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkaotivasi belajar

siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalalplEmentasi metode
Problem solving dan simulasi dalam meningkatkanivast belajar siswa

pada mata pelajaran Figih di kelas X F MAN 2 PROBORGO.
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F. Definisi Istilah

Metode Problem solving atau pemecahan masalalaradaatu metode
yang merangsang murid untuk mau berfikir, mengaaaluatu persoalan
sehingga menemukan pemecahannya. Metode pemecahaalam atau
problem solving merupakan suatu cara mengajar yagrgngsang seseorang
untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalamssitimana masalah itu
beradd.’

Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk lggdin laku seperti
orang yang di maksudkan. Dengan tujuan agar orapgtdnempelajari lebih
mendalam tentang bagaimana orang itu merasa ddwudiesesuatu. Jadi
siswa itu berlatih memerankan orang [HinMetode Simulasi merupakan
bentuk pendidikan dengan menduplikasikan bagiambageting dalam
bentuk yang sesungguhnya kedalam bentuk perma8iarulasi merupakan
cara menjelaskan sesuatu melaui perbuatan yangfabepsira-pura atau
melalui proses tingkah laku imitasi, atau berma@mapan mengenai suatu
tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam kaadgang sebanarnya.
Metode ini merupakan metode yang dipakai jika sepiguru bertujuan unutk
melatih siswa berbaur dalam masyarakat dengan dparipaoblematikanya.
Sehingga siswa belajar untuk bertindak dan beréihglaku dalam situasi

sosial tertentut®

7 Jusuf DjajadisastraQp. Cit.,hal. 19
®Roestiyah Strtegi belajar mengajafJakarta: Rineka Cipta,1991), him . 22
¥ Adnan,Op. Cit.,http://education-mantap.blogspot.com ,di akses®@mber 2010
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Menurut Mc. Donald,” Motivasi adalah perubahan gnhetalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculeylang dan didahului tanggapan
terdapat adanya tujuan. Dari pengertian yang didkakan Mc. Donald ini
mengandung 3 elemen penting

Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubalearergi pada diri
setiap individu manusia . Perkembangan motivash akembawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem “ neurophysioddgiyang ada pada
organisme manusia (walaupun motivasi itu muncul dalam diri manusia),
penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manistivasi di tandai
dengan munculnya, rasa/ “feeling”, aksi seseordaam hal ini motivasi
relevan dengan persoalan — persoalan kejiwaansiafl@k emosi yang dapat
menentukan tingkah laku manusia.

Motivasi akan di rangsang karena adanya tujuati.rdativasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksni yakuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kesulamnya karena
terangsang / terdorong oleh adanya unsur lainyrd&lal ini adalah tujuan.
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. Dalantige elemen di atas,
maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagaiasesyang kompleks.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahargi yang ada pada

diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persogéjala kejiwaan,
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perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertinthak aelakukan sesuatu.
Semua ini di dorong karena adanya tujuan, kebutatenkeinginar’

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalalakadatu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkas@nFikih yang telah
di pelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanhivi@MP. Peningkatan
tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, merafsrdserta memperkaya
kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah niaumuamalah, yang
dilandasi oleh prinsip- prinsip dan kaidah —kaidesul fikih serta menggali
tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk futkam ke pendidikan
yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakatage subtansial, mata
pelajaran fikih memiliki kontribusi dalam membenikamotivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikan dan menerapkanuinukslam dalam
kehidupan sehari — hari sebagai perwujudan keserasieselarasan, dan
keseimbangn hubungan manusia dengan Allah SWT atledigi manusia itu

sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupghkuinganny&?

G. Sistematika Pembahasan

BAB | : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,usam
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianngungkup

penelitian, definisi operasional serta sistemgbdeabahasan.

% sardimaninteraksi dan motivasi belajar mengaj@akarta: PT Raja Grafindo Persada,
1986) hal.73-74
*! Marno, Op. Cit.,hal. 84
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BAB Il : Kajian Pustaka yang meliputi:. A. Metode Problestving. B.
Metode Simulasi C. Motivasi belajar. D. Metode Petajaran

PAIl. E. Mata Pelajaran Fikih.

BAB Ill: Metode penelitian yang meliputi: 1. Pendekatan |igare 2.
Kehadiran peneliti. 3. Lokasi penelitian. 4. Data bumber data.
5. Teknik pengumpulan data. 6. Teknik analisis .dafa
Pengecekan keabsahan data. 8. Tahapan penel@iarrRencana

tindakan.

BAB IV: Laporan hasil penelitian di lapangan vyaitu di MARI

Probolinggo dan pembahasan tentang hasil penelitian
BAB V : Pembahasan Hasil penelitian

BAB VI: Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Metode Problem Solving (Pemecahan masalah)
1. Pengertian Problem Solving

Metode problem solving yaitu metode ydilgkukan dengan cara lansung
menghadapi masalah, mengetahui dengan sejelasyjalatan menemukan
kesukaran-kesukarannya sehingga dapat di pec&hksfetode Problem
solving atau pemecahan masalah suatu metode yarmmngsang murid untuk
mau berfikir, menganalisa suatu persoalan sehinggeenemukan
pemecahannya. Metode pemecahan masalah atau prsebleimg merupakan
suatu cara mengajar yang merangsang seseorang umgnlganalisa dan
melakukan sintesa dalam situasi dimana masaldferada:

Metode Problem solving (Pemecahan masalalgsBedari John Dewey,
maksud utama metode ini adalah memberikan latitegpada murid dalam
berfikir. Metode ini dapat menghindarkan untuk mesatdbkesimpulan tergesa-
gesa, menimbang-nimbang berbagai kemungkinan pérmeca dan
menangguhkan pengambilan keputusan sampai terdaygdt-bukti yang
cukup.

Metode pemecahan masalah dapat dilakukan médaigkah — langkah

sebagai berikut:

22 Abdulkadir Munsyi dkkPedoman mengajafSurabaya: Al- Iklas, 1981) hal. 77
# Jusuf Djajadisastragp. cit.,hal. 19
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1. Pengenalan kesulitan masalah

2. Pendefisian masalah

3. Saran- saran mengenai berbagai kemungkinan péarec
4. Pengujian hipotesis

5. Memverifikasi kesimpuldfi

Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) Yalatode pendidikan
dengan menyajikan bahan pelajaran dengan mengajakngmotivasi siswa
untuk memecahkan masalah dalam kaitannya dengamat&eg belajar
mengajar. Metode ini sangat baik untuk melatih aiaverfikir kritis dan
dinamis terhadap suatu masalah tertentu.

Pada pelajaran agama melalui penerapan metoddeprosolving ini,
misalnya menyajikan bahan pelajaran figih, yaknsat@h yang mengandung
problematik dan khilafiah para ulama, serta topik lyang justru mengandung
problem bagi siswa untuk kemudian dipecahkan. Tujoeetode ini adalah
agar anak-anak terbiasa berlatih menghadapi berbzagalah, sebagai calon
pemimpin ia  harus mempunyai kemampuan tinggi dap smental

menghadapi / memecahkan berbagai masalah.

Metode problem solving tepat digunakan

1. Bila pelajaran dimaksudkan untuk melatih sisveafibir ilmiah dan

analitis

** Muhaimin ,dkk,op, cit.,hal. 88
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2. Apabila pelajaran dimaksudkan untuk melatih kebararsiswa, dan
rasa tanggung jawab dalam menghadapi kehidupanmgangntang

3. Untuk mendorong berfikir mandiri dan berdikasi

4. Apabila untuk menumbuhkan wawasan/harizon yangteraang

berbagai pemikiran agama Isl&m

Metode Problem solving sangat baik untuk melat#va berfikir kritis
dan dinamis terhadap suatu masalah tertentu mmsatledam masalah
perekonomian dalam islam, di masyarakat sekarangamyak hal-hal yang
tidak sesuai dengan hukum islam. Dengan guru mekalper metode
problem solving ini, apabila siswa sudah terjunmdisyarakat, siswa dapat
mengatasi masalah-masalah yang ada dengan mudaknaKanetode

problem solving ini melatih siswa untuk memecah&aatu permasalah.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving

Kelebihan metode problem solving :

1. Mendidik murid untuk berfikir secara sistematis.
2. Mendidik berfikir murid untuk mencari sebab akibat
3. Menjadi terbuka untuk berbagai pendapat dan mangubuat

pertimbangan untuk memilih satu ketetapan.

»Burhanuddin, Metode pembelajaran PAI( http://www.slideshare.net,di akses 30
november 2010)
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4. Mampu mencari berbagai cara jalan keluar dari skegulitan atau
masalah.

5. Tidak lekas putus asa jika menghadapi suatu masalah

6. Belajar bertindak atas dasar suatu rencana yargngat

7. Belajar bertanggung jawab atas keputusan yang ¢ ettapkan
dalam memecahkan suatu masalah.

8. Tidak merasa hanya bergantung pada pendapat garu sa

9. Belajar menganalisa suatu persoalan dari berbagai s

10.Mendidik suatu sikap hidup, bahwa setiap kesubtda jalan

pemecahannya jika di hadapi dengan sungguh-sungguh.

3. Kekurangan Metode Problem Solving :

1. Metode ini memerlukan waktu yang cukup jika dih&eap suatu hasil
keputusan yang tepat. Padahal kita ketahui bahwage pelajaran
selalu terbatas.

2. Dalam satu jam atau dua jam pelajaran mungkin haataatau dua
masalah saja yang dapat di pecahkan.

3. Metode ini tidak dapat digunakan di kelas-kelagladran karena
memerlukan kecakapan bersoal - jawab dan memikskhab akibat

sesuatf®

Setiap metode yang di terapkan di dalam pembalajali kelas

masing- masing memiliki kekurangan dan kelebihaarnfasuk metode

*® Jusuf Djajadisastraop, cit.,hal. 26
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problem solving, oleh karena itu guru semampu mimgkengatasi

kekurangan tersebut.
3. Langkah-langkah penerapan metode Problem solving

Agar metode problem solving ini dapat efektif dalpetaksanaannya,

maka perlu kiranya diperhatikan hal-hal sebagakber

1. Dalam memilih masalah mempertimbangkan aspek kemampulan
perkembangan anak didik

2. Siswa terlebih dahulu dibekali pengetahuan danr&etgilan yang
diperlukan

3. Bimbingan secara kontinu dan persediaan alat-afatis pengajaran
yang perlu diperhatikan

4. Merencanakan tujuan yang hendak dicapai secaeargitis®’
Kegiatan Guru:

1. Membagi murid dalam kelompok-kelompok yang teérdari kurang

lebih 5 orang murid pada setiap kelompoknya.

2. Mengajak kelompok- kelompok untuk mengemukakaatis pokok
yang akan di jadikan masalah, atau guru mengemuokp&kok yang

akan di jadikan masalah.

“Muthoharoh  Hafiz, Metode Problem solving dan pemecahan magalah
http://alhafizh84.wordpress.com, diakses tgl 3A @0
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3. Kegiatan selanjutnya adalah sama seperti ydaguttian dalam metode

diskusi

Kegiatan murid:

1. Berkumpul dalam kelompok-kelompok yang telakethpkan bersama.

2. Mengemukakan pokok yang akan di jadikan masalt@u menjadikan
pokok yang di kemukakan guru sebagai masalah yieang @& pecahkan

bersama.

3. Kegiatan selanjutnya adalah sama seperti ydaguttian dalam metode

diskusi®

Dalam diskusi melibatkan dua atau lebih individngyaaling berhadapan
muka, mengenai suatu tujuan atau sasaran yangdalaapai. dengan cara
tukar menukar informasi, mempertahankan pendapati giemecahan

masalah.

B. Metode Simulasi
1. Pengertian Simulasi
Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk lggdin laku seperti
orang yang di maksudkan. Dengan tujuan agar otandajpat mempelajari
lebih mendalam tentang bagaimana orang itu merasabdrbuat sesuatu.

Jadi siswa itu berlatih memegang peranan sebagaigolain. Simulasi

% jusuf Djajadisastragp,cit., hal. 21-22
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mempumyai bermacam-macam bentuk pelaksanaan ipledr-teaching,

sociodrama, psikodrama, simulasi game dan roléng&y

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinygur@-pura atau berbuat
seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasit d#ipgikan cara
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakaasisitiruan untuk
memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampgatentu. Simulasi
dapat digunakan sebagai metode mengajar dengarsiastgh semua proses
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung fdad& gang sebenarnya.
Gladi resik merupakan salah satu contoh simulaskniy memperagakan
proses terjadinya suatu upacara tertentu sebagjhiariauntuk upacara
sebenarnya supaya tidak gagal dalam waktunya ria@mnikian juga untuk
mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap pmristiwva,

penggunaan simulasi akan sangat bermaritaat.

Simulasi adalah sebagai salah satu model pemlseiajarerupakan
penerapan dari prinsip sibernetikyberneti¢ sebagai salah satu cabang
psikologi. Para Ahli Psikologi sibernetik mengarmgkan manusia dengan
mesin yang memiliki sistem kendali yang mampu meargkikan gerakan
yang mengendalikan diri sendiri. Karena itu Pardi asikologi ini
mengkonseptualisasikan siswa sebagai subyek yangpmanelakukan dan
mengendalikan diri melalui mekanisme umpan balikadap dirinya sendiri

(self regulation feedback systemAsumsi ini di dasari bahwa perilaku

*Roestiyahop.cit.,hlm . 22
*Adnan,op.cit., http://education-mantap.blogspot.com, di akses@@mber 2010
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manusia memiliki pola gerakan seperti berfikir, gegrlaku simbolik dan
berperilaku nyata. Dalam situasi khusus indifidumodifikasi perilakunya

sesuai dengan umpan balik yang di terimanya dagklingannya.

Simulasi yang di terapkan di kelas di rancang umbagkcapai kelebihan —
kelebihan tertentu dalam pendidikan. Melalui mouoel guru mengontrol
partisipasi siswa dalam skenario permainan untukjangn bahwa kelebihan

atau keuntungan dari model ini benar — benar ddipapai®*

Dalam metode Simulasi, peneliti menggunakan jemsiddirama yakni
metode pembelajaran bermain peran untuk memecamesalah-masalah
yang berkaitan dengan fenomena sosial yang tergidimasyarakat.
Sosiodrama atau metode berperan adalah suatu metedgajar dimana
guru memberikan kesempatan kepada murid untuk miedak kegiatan
memainkan peran tertentu seperti yang terdapaindieddidupan masyarakat
(sosial). Dengan metode berperan siswa, belajargganbarkan atau
mengekspresikan suatu penghayatan ( sesuatu ydikirldin, dirasakan, di
inginkan) dalam keadaan seandainya ia menjadi tojkatg sedang di
perankannya itu. Atau seandainya ia berada dakamssiseperti itu. Murid di
tuntut untuk dapat berfikir dan bertindak atas kepan dan tanggung jawab
sendiri. Penghayatan dan pengalaman semacam it gekali bagi murid

didalam perkembangan hidupnya menuju ke taraf kadaan.

*! Aunurrahman,Belajar dan pembelajarar(Bandung: Alfabeta,2009), him. 170- 172
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Pada metode ini para pelaku memerankan peranammygma tteks atau
latihan —latihan terlebih dahulu. Jadi semacam isamd yang di mainkan
tanpa berpegangan pada teks ucapan kata-kata teratkgang telah di
tentukan, melainkan berdasarkan apa yang di haasda saat itu saja.
Pegangan yang di ikuti adalah judul atau tema dt&eon yang akan
diperankan dan garis besar isi lakon. Selanjutsgtayruh kejadian yang akan
terjadi di serahkan kepada masing-masing pememmain). Dengan cara
seperti itu lakon yang dimainkan menjadi lebih mekadi kenyataan kejadian
yang sebenarnya. Seluruh ucapan dan perbuatarspliesikan sebagaimana
yang dihayati pemeran pada situasi itu. Semua kardalan pembicaraan
atau dialog dilakukan dengan spontan (tidak dilweat). Hal ini sangat
menguntungkan bagi para murid lainnya, yang menpehonton dan
sekaligus penilai atau penganalisa, karena merek&as- akan melihat
kejadian yang sebenarnya. Dengan demikian dislargj yli adakan setelah
permainan peran itu selesai di lakukan, akan metdapah fikiran atau
pendapat-pendapat yang obyektif dan riil. Jadi hu#tari alam lamunan .
Kesimpulan- kesimpulan diskusi ini dapat di jadik@@doman oleh murid-

murid untuk menghadapi kejadian-kejadian sepertkéiak di masyarakat.



27

Metode Simulasi Dilakukan Sebagi Berikut.

A. Kegiatan guru

1. Meminta kepada murid —murid untuk mengajukan juthr garis
besar lakon yang akan di perankan. Atau guru dayesigajukan
judul yang di nilai baik jika di perankan oleh nasmurid.

2. Garis besar lakon di kemukakan. Hal ini boleh dildn oleh
murid sendiri atau guru.

3. Memilih kelompok murid yang akan memerankan lakidal ini
dapat dilakukan dengan penawaran secara sukaaelarsnunjuk
siapa saja. Cara menunjuk siapa saja oleh gurth lilakukan
karena pada prinsipnya semua murid harus berani am&an
suatu peran tertentu. Jangan hanya murid —muridagu yang
memegang peran tertentu. Semua murid harus belajarharus
dapat melakukannya.

4. Mengatur situasi tempat bersama-sama dengan mangd gkan
memainkan lakon.

5. Meminta kepada murid —murid yang tidak ikut berpermtuk
mendengarkan dan mengikuti dengan teliti semua [amaan,
tindakan —tindakan dan keputusan — keputusan yarigkdkan
oleh para pemeran. Murid- murid ini selain menonjiaga ikut
menghayati lakon yang sedang di mainkan sehinggpatda

mengikuti peran yang di mainkan. Jadi ikut mengidi&asikan
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diri dengan para pelaku. Hal ini akan di perlukajaradalam
diskusi dapat mengemukakan pendapat sendiri mengena
bagaimana menurut pendapatnya suatu tindakan aputusan
harus dilakukan. Murid-murid juga di tugaskan unto&nyiapkan
catatan guna mencatat kejadian-kejadian di wakkonladi
mainkan, yang menurut pendapat mereka telah bkkukan atau
kurang tepat di perankan.

6. Mengatur diskusi setelah suatu lakon selesai dir@n. Caranya
sama seperti apa yang telah di uraikan dalam meliséasi.

7. Mengulang kembali suatu bagian dari lakon jika nmehu
kesimpulan diskusi harus di mainkan dengan cana gaga yang
lain, baik dalam tingkah lakunya, kata-kata yangudapkan,

maupun keputusan yang di ambil.

B. Kegiatan murid

1. Mengajukan sebuah judul kepada guru,untuk di pedimgkan
bersama-sama, atau mendiskusikan judul yang akaawdirkan
guru.

2. Mengemukakan garis besar isi lakon yang akan ding@n kepada
guru atau mendengarkan garis besar isi lakon yaugng di

jelaskan guru.
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3. Menawarkan diri untuk memainkan salah stu peranlaesn yang
akan di mainkan. Atau, bersedia bila di tunjuk kntobemainkan
salah satu peran yang di tetapkan.

4. Bersama-sama dengan teman-teman yang lainnya, tmesgdaasi
tempat dimana lakon itu akan di mainkan.

5. Menyiapkan catatan untuk mencatat bagian —bagikonlaang
menurut pendapat mereka kurang tepat atau sudabs bdg
perankan. Menjadi penonton dan sekaligus penilai.

6. Mengemukakan pendapat masing-masing dalam dislarsj yi
buka setelah lakon selesai di mainkan.

7. Bersedia untuk memerankan kembali suatu ulangaanpdari
bagian lakon yang harus di ulang karena berdasgpkadapat

diskusi, kurang tepat di lakuakan.

Di waktu memainkan peran, harus di perhatikan bbeaar agar tidak
terjadi penjelmaan peranan yang berlebihan atabudi-buat. Jadi baik
dalam cara berbicara, gaya duduk, gaya berjalanyaeya harus dilakukan
secara wajar, seperti apa yang di lakukan murigetwari-harinya. Disitulah
letak perbedaan yang khas dari Metode berperanadesgatu sandiwara.
Dalam metode berperan, kita lebih menekankan parhdtita kepada
bagaimana si pemeran dalam memecahkan suatu masaiah seandainya
dia sendiri mengalami hal semacam itu. Dalam metbdgperan atau
sosiodrama, murid-murid yang akan memainkan perdaa masalah yang

di sodorkan di berikan kebebasan yang penuh untrentukan sendiri apa
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yang akan dilakukan sesuai dengan pendapat yamaydii pada saat itu. Ini
akan berarti bahwa setiap murid yang memainkannperdertentu, dapat
menentukan sendiri apa yang ia akan ucapkan ataikda, asal tidak

menyimpang dari tema (pokok) lakon.

Metode berperan atau sosiodrama dapat di gunakiak tmuan-tujuan

seperti:

1. Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapg or
memecahkan suatu masalah.
2. Melukiskan bagaimana seharusnya seseorang bertiadai

bertingkah laku dalam suatu situasi sosial terténtu

2. Tujuan Metode Simulasi

1. Menyenangkan siswa.

2. Menggalakkan guru untuk mengembangkan kreativisagas

3. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memaerluka
lingkungan sebenarnya.

4. Melatih memecahkan masalah.

5. Melatih keterampilan tertentu baik bersifat probesi maupun bagi
kehidupan sehari-hari.

6. Tidak memerlukan pengarahan yang pelik dan mendalam

32 Jusuf djajadisastrap. cit.,him. 35-37
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7. Menimbulkan semacam interksi antar siswa, yangmberi
kemungkinan timbulnya keutuhan dan kegotong royongarta
kekeluargaan yang sehat. Melatih siswa untuk meaigad
kerjasama dalam situasi kelompok.

8. Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalarassikkelompok.

9. Memberikan motivasi belajar kepada siswa.

10. Menimbulkan respon yang positif dari siswa yang dam atau

kurang cakap®

Di dalam kelas kita sering mendapati siswa apafpileu menerangkan
siswa tersebut sibuk dengan urusannya sendiri titik mendengarkan
berbicara dengan temannya, main- main sendiriy,tidan lain- lain, nah
dengan guru menggunakan metode simulasi ini, sislak akan mengalami
suatu hal yang seperti itu lagi, karena metode Isishimembuat siswa aktif
tidak hanya mendengarkan guru saja. Tujuan metodelasi disini juga
mempererat kekeluargaan karena simulasi disini meamkan suatu peristiwa

dengan bersama- sama dalam suatu kelompok.

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Simulasi
Terdapat beberap&elebihan dengan menggunakan simulasi sebagai

metode mengajar, di antaranya adalah:

* Rostiyah,op, cit.,him. 22
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1. Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi sisaland menghadapi
situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidukeluarga,
masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja.

2. Simulasi dapat mengembangkan kreativitas siswaenkarmelalui
simulasi siswa diberi kesempatan untuk memainkaanae sesuai
dengan topik yang disimulasikan.

3. Simulasi dapat memupuk keberanian dan percayaisiwa.

4. Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilag ygrerlukan
dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang gmuddis.

5. Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam epros

permbelajaran.

Di samping memiliki kelebihan, simulasi juga memyairkelemahan, di

antaranya:

1. Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidaklsetepat dan
sesuai dengan kenyataan di lapangan.

2. Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi g sebagai alat
hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi agkab.

3. Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut gememengaruhi siswa

dalam melakukan simulasi.

Setiap metode yang di terapkan di dalam pembalajdr kelas masing-

masing memiliki kekurangan dan kelebihan. Termasuktode problem
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solving, oleh karena itu guru semampu mungkin msgakekurangan

tersebut.

4. Jenis-jenis Simulasi

Simulasi terdiri dari beberapa jenis, di antaranya:

a. Sosiodrama

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain pamaurk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengamédea sosial,
permasalahan yang menyangkut hubungan antara raarsggierti
masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran kelyary otoriter,
dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk beekan
pemahaman dan penghayatan akan masalah-masaladl sesia

mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya.

b. Psikodrama

Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan lbepexan yang
bertitik tolak dari permasalahan-permasalahan psijf® Psikodrama
biasanya digunakan untuk terapi, yaitu agar siswemperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang dirinya, menembkasep diri,

menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yalagniliga.
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c. Role Playing

Role playingatau bermain peran adalah metode pembelajaran
sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untw@ngkreasi
peristiwva sejarah, mengkreasi eristiwa-peristiwatuak atau
kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masadatang.
Topik yang dapat diangkat untugkle playingmisalnya memainkan
peran sebagai juru kampanye suatu partai atau gaml@adaan

yang mungkin muncul pada abad teknologi informasi.

d. Peer Teaching

Peer teachingnerupakan latihan mengajar yang dilakukan oleh
siswa kepada teman-teman calon guru. Selainpéear teaching
merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukanasgosiswa
kepada siswa lainnya dan salah satu siswa itu let#mahami

materi pembelajaran.

e.Simulas Game

Simulasi game merupakan bermain peranan, para siswa
berkompetisi untuk mencapai tujuan tertentu melagarmainan

dengan mematuhi peraturan yang ditentukan.
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5. Langkah-langkah Simulasi
1) Persiapan Simulasi

a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yaergdak

dicapai oleh simulasi.

b) Guru memberikan gambaran masalah dalam sit@ag) gkan

disimulasikan.

c) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dasnulasi,
peranan yang harus dimainkan oleh para pemerda, 8aktu

yang disediakan.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untcinlya

khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeamanasi
6. Pelaksanaan Simulasi
a) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.
b) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh parhat

c) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada penyerag

mendapat kesulitan.
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d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat pun&k. ini
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam

menyelesaikan masalah yang sedang disimulagfkan.

Metode pembelajaran Agama Islam adalah ilmu yangoi@arakan cara-
cara menyajikan bahan pelajaran agama Islam kemasla untuk
tercapainya tujuan yang lebih ditetapkan secarktiefgan efisien. Metode
atau pendekatan yang dipakai dalam pendekatan paddu model
pengajaran “seruan” atau “ajakan” yang bijaksamamEmbentukan manusia
yang (afektif). Sebagaimana terdapat terkandungnaa&l-qur'an Surat An-

nahl: 125.

{C _ - £ Do - _ b _ 2l - _ 2w _ e _ -~ )
52305 0 Seal o U sy 2 ldTahes 0l Il dty gl ) 63

P
P L >822 ~ € & _ _ %, _ - £
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-rengdn hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaa gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengeta&miartg siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih meige orang-orang yang
mendapat petunjuk®

Berdasarkan metode pembelajaran mengenai méwaaidem solving dan
simulasi ayat diatas merupakan salah satu tujuannya untuknbee
pemahaman yang lebih bagi peserta didik dengan ewtoib kelompok

untuk berdiskusi, dan bermain peran dalam memeacahiasalah. Dengan

*Adnan, op. cit.,http://www.papantulisku.com, di akses 30 novemisr2
% M. Basyiruddin Usmariletode Pembelajar Agama Islaekarta: Ciputat, 2002) him. 5
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metode ini diharapkan siswa mampu berperan aktiikumengekspresikan
gagasannya, memusatkan perhatiannya pada kelomgokgerakan fisik

lebih banyak sehingga siswa merasa senang.

C. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satm@mpengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatimanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atanguatan yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan terteftu.

Banyak para ahli yang telah mengemukakan pengemtiativasi dengan
berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namioga sama, yakni
sebagai suatu pendorong yang mengubah energi ddilanseseorang ke
dalam bentuk suatu aktifitas nyata untuk mencapgaan tertentu.

Menurut Mc. Donald, yang di kutip dari bukunya saran” Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yadtanddi dengan
munculnyafelling dan didahului tanggapan terdapat adanya tujuami Da
pengertian yang di kemukakan Mc. Donald ini mengagd3 elemen penting.

Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri
setiap individu manusia . Perkembangan motivash akembawa beberapa
perubahan energi di dalam sistemnéurophysiologicdl yang ada pada

organisme manusia (walaupun motivasi itu muncul dalam diri manusia),

** Hamzah Teori Motivasi dan pengukuranny@lakarta:Bumi Aksara, 2007) him. 23
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penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manistivasi di tandai
dengan munculnya, rasa/ “feeling”, aksi seseor&aam hal ini motivasi
relevan dengan persoalan — persoalan kejiwaansiafl@k emosi yang dapat
menentukan tingkah laku manusia.

Motivasi akan di rangsang karena adanya tujuan.mativasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksni yakuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kerulamnya karena
terangsang / terdorong oleh adanya unsur lainyrddlal ini adalah tujuan.
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. Dalantige elemen di atas,
maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagaiasesyang kompleks.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahargi yang ada pada
diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persogéjala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertinthak aelakukan sesuatu.
Semua ini di dorong karena adanya tujuan, kebutatenkeinginan’

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sahmgmpengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatimanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atanguatan yang dilandasi

tujuan untuk mencapai tujuan terteffu.

Motivasi merupakan akumulasi daya dan kekuatan ysdeg dalam diri
seseorang untuk mendorong, merangsang, menggerakieambangkitkan

dan memberi harapan pada tingkahlaku. Motivasi atknpengarah dan

37 Sardimanpp. cit.,Shal.73-74
* Hamzah Op. Cit.,him. 23
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pembimbing tujuan hidup seseorang, sehingga ia mamgengatasi
inferioritas yang benar-benar dirasakan dan memncaperioritas yang lebih

baik>°

Apabila hati dan pikiran seseorang bersih darib@hlyan dilarang maka
motivasi itu akan mudah muncul sehingga ia akan ahupiga dalam
melakukan sesuatu perbuatan tertentu tanpa haroskimeannya terlebih
dahulu. Salah satunya adalah adanya motivasi dakdajar, dengan hati
bersih maka ilmu akan mudah diterima dan ilmu tarselapat melekat
dipikiran dan hatinya sehingga menjadi ilmu yangnenfaat bagi dirinya

dan orang lain.

Adapun ayat yang berkenaan dengan motivasi daldam I$erutama

motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi bela@dalah:

Q.S. Al-Mujadilah : 11

g~

ﬁ/c ////"3,49}'2/ .4.4/’} " P .4.4;4.4 T
Ay 5:,'_?-).3/015” \}3)\ u{,:,\”)vﬁ.f ‘}.;.a‘; u—,’,;\]‘ Ab‘c%“
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(11 : dslaally 7 S

%9Abdul mujib dan Jusuf Mudzakifuansa-nuansa Psikologi Islafdakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 244
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Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yaneritman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bphederajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Ajaidilah: 11§°

2. Q.S. Az-Zumar : 9

{2 7.

e 3Rl €A o & & s
NI S350 L) pades ¥ s O g T s 5223 a3

(9: »)

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yamgngetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhngagoiang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Q.SzZumar: 91"

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang berdengan orang yang
tidak berilmu tidak sama. Karena orang berilmu dterakal dapat menerima
dan mudah dalam menangkap pelajaran. Sedangkag yaag tidak berilmu
atau tidak berakal sudah pasti dia tidak belajar gldit menerima pelajaran.
Dalam belajar juga memerlukan adanya motivasi,jérelkan berhasil kalau
ada motivasi. Dalam setiap individu pasti sudah aldeiongan untuk

melakukan sesuatu, orang yang memiliki motivasamiabelajar pasti dia

ingin maju, dan ingin mencapai tujuan yang di ikgimya.

2. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukark andik yang malas

berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak digdng lain aktif

0 Al-Qur'an dan teriemahnyéBandung: J-ART, 2005) him. 544
*! Al-Qur'an dan terjemahannyap.cit.him. 460
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berpartisipasi dalam kegiatan, seorang atau duagoemak didik duduk
dengan santainya di kursi mereka dengan alam pemikiang jauh entah
kemana. Sedikitpun tidak tergerak hatinya untuk gileri pelajaran dengan
cara mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakgas-tugas yang
diberikan.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran aigrgagkal penyebab
kenapa anak didik tidak bergeming untuk mencata-agga yang telah
disampaikan oleh guru. ltulah sebagai bertanda hahmak didik tidak
mempunyai motivasi untuk belajar. Kemiskinan mdivantrinsik ini
merupakan masalah yang memerlukan bantuan yankg tida di tunda-
tunda. Guru harus memberikan suntikan dalam bemtakvasi ekstrinsik.
Sehingga dengan bantuan itu, anak didik dapat kelar kesulitan belajar.
Dengan di berikan motivasi tersebut itu maka meiivdapat diperankan
dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan aalu dengan
mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan lahgkang akurat untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anad#ikd Baik motivasi
intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungebagai pendorong,
penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya atengalam sikap
terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah femampsikologis dari
dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalanysleksi perbuatan

yang akan dilakukan. Karena itulah baik pendoropgnggerak dan
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penyeleksi merupakan kata kunci dari motivasi dadetrap perbuatan dalam
belajar??

Belajar sangat di perlukan adanya motivasi. Hasliajar akan optimal ,
kalau ada motifasi. Makin tepat motivasi yang driksa, akan semakin
berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akanas@asa menentukan

intensitas usaha belajar bagi para sisWa.

3. Macam-macam Motivasi
Berbicara mengenai macam atau jenis motivasi diiflaat dari berbagai
sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau muaiif yang aktif itu
sangat bervariasi.
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya :
1) Motif bawaan
Motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahalij motivasi itu
ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya dammintuk makan,
minum, beristirahat dan lain-lain. Motif-motif irseringkali disebut
motif-motif yang diisyaratkan secara biologis. Rele dengan ini,
maka Arden N. Frandsen memberi istilah jenis mBtiysiological
drives.
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya vyaitu motif-motif yang timbul karena dgari. Sebagai

contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmugg@huan, dorongan

*2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi belajar(Jakarta : PT Adi Mahasatya, 2002), him. 122
** Sardimanop, cit.,him. 84.
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untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Matiffmini seringkali
disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secawsial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama magasig lain, sehingga
motivasi itu terbentuk. Frandsen, memberikan istdangaraffiliative needs.
Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, kegasdim dalam
masyarakat akan tercapai suatu kepuasan diri. @girmanusia perlu
mengembangkan sikap ramah, kooperatif, membina rigaru baik dengan
sesama, apalagi orang tua dan guru. Dalam kedosiagar mengajar, hal ini
dapat membantu dalam usaha mencapai pre$tasi.
b. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motitasnenjadi dua
jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi Rohlani¥ang termasuk
motivasi jasmaniah seperti: refleks, instink otasjatafsu. Sedangkan yang
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.

Masalah kemauan itu pada setiap diri manusia tewkenelalui empat
momen, yaitu:

1. Momen timbulnya alasan, sebagai contoh seorangiga yang sedang
giat berlatih olahraga untuk menghadapi suatu podie sekolahnya,
tetapi tiba-tiba disuruh ibunya untuk mengantarlssoarang tamu
membeli tiket karena tamu itu mau kembali ke Jake®i pemuda itu
kemudian mengantarkan tamu tersebut. Dalam haliipemuda tadi

timbul alasan baru untuk melakukan sesuatu kegidi@giatan

*4 Sardiman.Interaksi dan Motivasi belajar mengajadakarta:Rajawali Press)im. 86
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mengantar). Alasan baru itu bisa karena untuk mamgdt tamu atau
mungkin keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya.
2. Momen pilih, maksudnya yaitu dalam keadaan padktu ada
alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaindeantara alternatif
atau alasan-alasan itu. Kemudian seseorang mengabarbang dari
berbagai alternatif untuk kemudian menentukan ailihalternatif
yaang akan dikerjakan.
3. Momen putusan, dalam persaingan antara berbbgain, sudah barang
tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu altétn&atu alternatif
inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan.
4. Momen terbentuknya kemauan, kalau seseorandp snedaetapkan satu
putusan untuk dikerjakan, maka timbullah dorongaatepdiri seseorang
untuk bertindak, melaksanakan putusan itu.
c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi Intrinstik adalah ifobtif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diraangg dari luar, karena dalam
setiap individunya sudah ada dorongan untuk mekakukesuatu. Yang
memiliki motivasi instristik selalu ingin maju databelajar. Keinginan itu
dilatar belakangi oleh pemikiran yang positif, baheemua mata pelajaran
yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sabgaguna kini dan
mendatang.

Seseorang yang mempunyai minat yang tinggi untakipelajari suatu

mata pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dadengkp waktu tertentu.
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Sesorang itu boleh dikatakan memiliki motivasi Wnhelajar. Motivasi itu
muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apadigetpjarinya. Motivasi
memang berhubungan dengan kebutuhan seseorang rgangunculkan
kesadaran untuk melakukan aktifitas belajar. Olareka itu, minat adalah
kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek, sesesesngfu soal atau suatu
situasi ada sangkut paut dengan dirinya.

Perlu ditegaskan, bahwa siswa yang memiliki nasiiv intristik
cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yangpdamgetahuan, yang
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. Untuk dapatkan semua itu
tidak ada cara lain yang lebih tepat kecuali beld&lajar adalah suatu cara
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Belajar bikandtasikan dengan
membaca. Dengan begitu, membaca adalah pintu ggrkalautan ilmu
pengetahuan. Kreativitas membaca adalah kunci sma@anm pembinaan
pribadi yang lebih baik. Tidak ada seseorang pungyaeriimu tanpa
melakukan aktivitas membaca. Evaluasi pemikiran usi@nyang semakin
maju dalam rentangan masa tertentu karena memiaog, hal itu tidak
terlepas dari masalah motivasi sebagai pendorongysg@ag berhubungan
dengan kebutuhan untuk maju.

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutulgang berisikan
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik darpdregetahuan. Jadi
motivasi intristik muncul berdasarkan kesadarangdan tujuan esensial,

bukan sekedar atribut dan seremonial.
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Sedang yang dimaksud Motivasi ekstrinsik adalajtifmmotif yang
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsanglwdar Sebagai contoh
sesorang itu belajar, karena tau besok paginyaugda dengan harapan
mendapatkan nilai yanga baik, sehingga akan diqah pacarnya/temanya.
Jadi yang penting bukan karena belajar ingin meigetsesuatu, tetapi ingin
mendapatkan nilai yang baik,atau agar mendapatihadadi kalau dilihat
dari segi tujuan kegiatan yang di lakukannya, tidakara langsung bergayut
dengan esensi dengan apa yang di lakukannya i@ Kdrena itu, motivasi
ekstrinsik dapat juga di katakan sebagai bentukivasit yang di dalamnya
aktivitas belajar di mulai dan di teruskan berdesardorongan dari luar yang
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas jaela Perlu ditegaskan,
bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tida&ik dan tidak penting.
Dalam kegiatan belajr mengajar tetap penting. Sdtehungkinan besar
keadaan siswa itu dinamis, berubah —-ubah, dan nmungamponen -
komponen lain dalam proses belajar mengajar adg karang menarik bagi
siswa,sehingga di perlukan motivasi ekstrirfiSik.

Dalam pendidikan dan pengajaran, guru tidak hamgmodran sebagai
administrator, demonstrator, pengelola kelas, ntedifasilitator, supervisor
dan evaluator, tetapi ia juga sebagai motivatamn, gEmbimbing.

Sebagai motivator, guru berperan untuk mendororsgvasiagar giat
belajar. Usaha ini bisa dilakukan guru denagan mématkan bentuk-bentuk

motivasi di sekolah ataupun cara lainya. Yang p@ntapa yang yang

** Ibid., him. 88
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dilakukan dapat membangkitkan gairah belajar sisgda enam hal yang
dapat dikerjakan guru, yaitu:
a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar
b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yampgt da
dilakukan pada akhir pengajaran
c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapmwa
sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestagilgbih
baik di kemudian hari
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik
e. Membantu kesulitan belajar siswa secara individeupun
kelompok
f. Menggunakan metode yang bervariasi
Berdasarkan uraian diatas dapat difahami bahwaapg dikerjakan guru
untuk membangkitkan gairah belajar setiap siswaktithin adalah untuk
memberikan motivasi ekstrinsik kepada siswa dalamsgs interaksi belajar

mengajaf*®

4. Tujuan Motivasi

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivealala untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timdiogikan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga damapenoleh hasil atau

mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujmativasi adalah untuk

“*Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi GutSurabaya: Usaha
Nasional, 1994) him. 38
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menggerakkan atau memacu para siswanya agar tikdaginan dan

kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajaralygngga tercapai tujuan
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ghtmtadalam kurikulum

sekolah. Sebagai contoh, seorang guru memberikpanpkepada seorang
siswa maju ke depan kelas dan dapat mengerjakangaih matematika di
papan tulis. Dengan pujian itu, dalam diri analsebut timbul rasa percaya
pada diri sendiri, di samping itu timbul keberamga sehingga ia tidak takut

dan malu lagi jika disuruh maju ke depan kefas.

5. Bentuk-bentuk Motivasi

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motih@sk intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan, motivasi bpelajar adalah dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat meaigan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Dalam kaitan itu, perlu diketahui bahwa cara damsjenenumbuhkan
motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk mgitedestrinsik kadang-
kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa kuragiseéOleh karena itu,
seorang guru harus berhati-hati dalam menumbuh&amtmberi motivasi
bagi kegiatan belajar para anak didik. Sebab mungkiaksudnya
memberikan motivasi justru tidak menguntungkan eemangan belajar

siswa.

4 Ngalim, Purwanto, Psikologi Pendidikan Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 73
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Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkanvasotdalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah:
a. Memberikan angka / nilai

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai keégm belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mgaicangka/nilai yang
baik. Sehingga siswa biasnya yang dikejar adalkaih uiangan atau nilai-nilai
raport angkanya yang baik-baik.

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakativasi yang
sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siskerja atau belajar hanya
ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini meuokkgn motivasi yang
dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan demgsiswa-siswa yang
menginginkan angka baik. Namun demikian semuadtusdiingat oleh guru
bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum pakan hasil belajar
yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Olehraiti langkah selanjutnya
yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara mémbeangka-angka
dapat dikaitkan dengan value yang terkandung didaatiap pengetahuan
yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidaddsek<ognitif saja tetapi
juga keterampilan dan afeksinya.

b. Memberikan hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, itetiglaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, kiartiglak akan menarik
bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakak sesuatu pekerjaan

tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikankug&umbar yang terbaik
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mungkin tidak akan menarik bagi seorang siswa ek memiliki bakat
menggambar.
c. Terdapat saingan / kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagainadéivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaimgdividual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasijaresiswa. Memang
untuk persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalammial industri atau
perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakarkun@ningkatkan kegiatan
belajar siswa.
d. Ego-involment
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakeaimgmya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehindgajebderas dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salahbsattuk motivasi yang
cukup penting. Seseorang akan berusaha denganapedenaga untuk
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga hargeyadi Penyelesaian
tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan daa Hargbegitu juga untuk
siswa sebagai subjek belajar. Para siswa akanabelapgan keras bisa jadi
karena harga dirinya.
e. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetakan ada
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini jugarupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, aklgangan terlau sering

(misalnya setiap hari) karena bisa membosankarbdesifat rutinitas. Dalam
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hal ini guru juga harus terbuka maksudnya haruseriddhukan kepada
siswanya.
f. Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalgadiekemajuan,
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. &&@maengetahui bahwa
grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasigdiri siswa untuk terus
belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus mieating
g. Memberi pujian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil mesaikbn tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini lababentukreinforcement
yang positif dan sekaligus merupakan motivasi ybatk. Oleh karena itu
supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberianngeus tepat. Dengan
pujian yang tepat akan memupuk suasana yang mamyara dan
mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akamivaegkitkan harga diff
h.  Memberi hukuman
Hukuman sebagaeinforcementyang negatif, tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motiv@kgh karena itu guru harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
i. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengagamaksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkaegala sesuatu kegiatan

yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarta pdid anak didik itu

*ibid., him. 93
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memang ada motivasi untuk belajar sehingga sudsii Ipasilnya akan lebih
baik.
j. Minat

Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangeit
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncuérk@rada kebutuhan,
begitu juga minat sehingga sudah benar jika minatupekan alat motivasi
yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lakedau disertai dengan
minat. Mengenai minat antara lain dapat dibanghkitidengan cara-cara
sebagai berikut:

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman gang |

3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yaikg

4. Menggunakan berbagai macam metode dan stratelgjab

mengajaf*’

6. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrfkpsberupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belagmapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya peggha, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yangqarik. Tetapi harus

diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh sangan tertentu sehinga

49 Syaiful Bahri Djamaratpp. cit.,him. 40
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seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitégdreyang lebih giat dan
semangat.

Hakikat Motivasi belajar adalah dorongan internah deksternal pada
siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakarbaglean tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau uasgy mendukung. Hal
itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilarorsege dalam belajar.
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikagbagai berikut: (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorordgan kebutuhan dalam
belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masandéppadanya penghargaan
dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menari&nddelajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memurigia seseorang siswa

dapat belajar dengan bafk.

7. Teknik- teknik Motivasi dalam Pembelajaran

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dala@mbelajaran

sebagai berikut:

a. Pernyataan penghargaan secara verbal
Pertanyataan verbal terhadap perilaku yang baik laail kerja atau
hasil belajar siswa yang baik merupakan cara patinglah dan
efektif untuk meningkatkan motif belajar siswa kepaasil belajar
yang baik. Pernyataan seperti “Bagus sekali”, “Hgba

“Menakjubkan”, di samping menyenangkan siswa, petagn verbal

*% Hamzah pp. Cit.,him. 23
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mengandung makna interaksi dan pengalaman prilzadj langsung
antara siswa dan guru, dan pengalaman pribadi iganggung antara
siswa dan guru, dan penyampaian konkret, sehinggapakan suatu
persetujuan atau pengakuan sosial, apalagi kalaghpegaan verbal
itu diberikan di depan orang banyak.

b.Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu kebeahasil
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara meningkatkan
belajar siswa.

c. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa.
Dalam upaya itu pun, guru sebenarnya bermaksudukunt
menimbulkan rasa ingin tahu siswa.

d. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi @isw
Hal ini memberikan semacam hadiah bagi siswa paioiapt pertama
belajar yang memungkinkan sisiwa bersemangat urtielajar
selanjutnya.

e. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai howmtalam
belajar.
Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat diterima idgat lebih
mudah. Jadi, gunakan hal-hal yang telah diketalswas sebagai
wahana untuk menjelaskan sesuatu yang baru atam bdipahami
oleh siswa.

f. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk nagxke@n suatu

konsep dan prinsip yang telah dipahami. Sesuatg yark, tak
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terduga, dan aneh lebih dikenang oleh siswa daip&duatu yang

biasa-biasa saja.

. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telgielajari

sebelumnya. Dengan jalan itu, selain siswa belajar dengan
menggunakan hal-hal yang telah dikenakannya, dga jdapat
menguatkan pemahaman atau pengetahuannya tentkhgl y@ng

telah dipelajarinya.

. Menggunakan simulasi dan permainan. Simulasi m&apaipaya

untuk menerapkan sesuatu yang dipelajari atau segaag sedang
dipelajari melalui tindakan langsung. Baik simulasiupun permainan
merupakan proses yang sangat menarik bagi siswsuatbe yang
bermakna akan lestarikan diingat, dipahami ataargd.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlibatka
kemahirannya didepan umum. Hal itu akan menimbutksa bangga
dan dihargai oleh umum. Pada gilirannya suasanseliat akan
meningkatkan motif belajar siswa.

Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan lked¢ain sisiwa
dalam kegiatan belajaHal-hal positif dari keterlibatan siswa dalam
belajar hendaknya ditekankan., sedangkan hal-had) yeerdampak

negatif seyoginya dikurangi.

. Memahami iklim sosial dalam sekolah. Pemahamamiklian suasana

sekolah merupakan pendorong kemudahan berbuat &iagia.
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Dengan pemahaman itu, siswa mampu memperoleh maryarg

tepat dalam mengatasi masalah atau kesulitan

. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tegairu seyogianya
memahami secara tepat bilamana dia harus menggurishagai

manifestasi kewibawaannya pada siswa untuk menikgkamotif

belajarnya. Jenis-jenis pemanfaatan kewibawaargaebgukan, dan
kewibawaan karena keahlian

. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicajzii. atas telah

dikemukakan , bahwa seseorang akan berbuat leikihdba berhasil

apabila dia memahami yang harus dikerjakanya dary ydicapai

dengan perbuatannya itu. Makin jelas tujuanya yakan dicapai,

makin terarah upaya untuk mencapainya.

. Merumuskan tujuan-tujuan sementarBujuan belajar merupakan
rumusan yang sangat luas dan jauh untuk mencammr Apaya

mencapai tujuan itu lebih terarah, maka tujuanamjielajar yang
umum itu seyogianya dipilih menjadi tujuan semewtarg lebih jelas
dan lebih mudah dicapai.

. Memberikan hasil kerja yang telah dicapBalam belajar, hal ini
dapat dilakukan selalu memberikan nilai ujian atélai pekerjaan

rumah. Dengan mengetahui hasil yang telah dicapakanmmotif

belajar siswa lebih kuat, baik dilakukan karenannmgempertahankan
hasil belajar yang telah baik, maupun untuk mengkrihasil belajar

yang kurang memuaskan.
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p. Membuat suasana persaingan yang sehat di antaraipama Suasana
ini memberikan kesempatan kepada para siswa untekgukur
kemampuan dirinya melalui kemampuan orang lainn ldari pada
itu, belajar dengan bersaing menimbulkan upaya jdrelgang
sungguh-sungguh. Di sini digunakan pula prinsijgigian individu
untuk selalu lebih baik dari orang lain.

g. Mengembangkan persainginan dengan diri sendRersainginan
semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas ddlarbagai
kegiatan yang harus dilakukan sendiri. Dengan diemjlsiswa akan
dapat membandingkan keberhasilannya dalam melakbkabagai
tugas.

r. Memberikan contoh yang positiBanyak guru yang mempunyai
kebiasaan untuk membebankan pekerjaan para sisywa teontrol.
Biasanya dia memberikan suatu tugas kepada kelas, glru
meninggalkan kelas untuk melaksanakan pekerjaan kaadaan ini
bukan saja tidak baik, tetapi dapat merugikan siswatuk
menggiatkan belajar siswa, guru tidak cukup denzaya memberi
tugas saja. Melainkan harus dilakukan pengawasaan d
pembimbingan yang memadai selama siswa mengerjagas kelas.
Selain itu, dalam mengontrol dan membimbing siswengerjakan

tugas guru seyogyanya memberikan contoh yang Haik.

1 Hamzahpp. cit.,him. 34
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8. Cara Mengukur Motivasi Belajar

Pada umumnya ada dua cara untuk mengukur motisi;

a. Mengukur faktor-faktor luar tertentu yang diduganingbulkan
dorongan dalam diri seseorang.

b. Mengukur aspek tingkah laku tertentu yang mungkienjadi
ungkapan dari motif tertentu.

Laboratorium penelitian tentang motivasi umumnyanggeinakan cara
yang pertama, yaitu berusaha menciptakan kondisj giapat menimbulkan
dorongan/kebutuhan tertentu. Dapat juga dengan cpemberian
hadiah/insentif verbal berupa pengarahan-pengangdrag dapat memperkuat
motif seseorang.

Salah satu cara yang lebih tepat mengetahui mefe@ang yang
sebenarnya adalah mengamati obyek-obyek yang menjadt perhatiannya.
Obyek yang selalu dikejar itulah yang menjadi ceani atas motif yang
sedang menguasainya., selain itu bisa juga dikee&lui hadiah yang paling
mengena baginya. Ada tidaknya motif yang sedangymasai seseorang juga
bisa dijadikan ukuran, misalnya: kekuatan tenagangyadikeluarkan
(Usahanya), frekwensinya, kecepatan reaksinya, pemdicaraannya, fantasi

dan impiannya>?

> Martin hartono Motivasi Daya penggerak Tingkah Lak(Yogyakarta: Pusrtaka insan
madani, 1992), him. 61-62
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D. Metode Pembelajaran PAI
1. Pengertian Metode

Istilah metode berasal dari bahasa Yunametodos” Kata ini berasal
dari dua suku katannfietha” berarti melalui atau melewati, dahddos’yang
berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atata yang harus di lalui
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa Aradtodse disebut
“Tharigat”, dalam kamus Besar Bahasa Indonesmetbde” adalah cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapaksud, sehingga dilalui
untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapagtupengajaran

Sedangkan metode dalam pengertian istilah telakabaditemukan oleh

pakar pendidikan salah satunya sebagaimana berikut:

a. Menurut W. J. Spoer Wodarminto Metode adalah carayyelah diatur
atau teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapaatu tujuan atau
maksud. Dengan demikian juga menurut buku “MethoKikusus
Pendidikan Agama” diterangkan bahwa metode adathkganakan
cara mengajar atau guru menyampaikan bahan peldgapmda murid.

b. Menurut Rasyidin dan Nizar, metode pendidikan Islaisa berarti
prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan péwahi Islam.
Selain itu, metode juga bisa berarti teknik yangedjunakan untuk

menguasai sejumlah materi pendidikan Islam.

3 Ahmad Munijin Nasih dan Lilik Nur Kholidahetode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslaifBandung: PT Refika Aditama, 2009 ), him. 29
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c. Abdul Minir Mulkan mengatakan bahwa, metode perdidi adalah
suatu cara yang dipergunakan untuk mentransforiauassk atau bahan
pendidikan kepada peserta didik.

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesiampbahwa metode
merupakan suatu cara atau alat untuk mencapaintugedain itu metode
adalah suatu bagian mengandung arti adanya ur&@a ¥%ang terencana,
sistematis dan merupakan hasil eksperimen ilmiatagmencapai tujuan
yang telah direncanakan. Oleh karenanya guru Haeussaha semaksimal
mungkin di dalam menerapkan suatu metode yangmantiiharapkan dapat

mencapai tujuan di dalam pengajaran.

2. Kedudukan Metode di dalam Pembelajaran PAI

Di sebagian kalangan masyarakat masih terdapatapaggbahwa untuk
menjadi guru tidak perlu mempelajari metode penmgajakarena kegiatan
mengajar bersifat praktis dan alami, siapa purkasaihempunyai keberanian
berdiri depan siswa dan mempunyai bekal pengetahilerat mengajar di
depan kelas. Anggapan tersebut tidak dapat dibanatkarena betapapun
kecilnya suatu pekerjaan jika dilakukan dengan -asalan dan tidak
diimbangi dengan strategi dan cara yang baik, ndigastikan pekerjaan
tersebut tidak bisa menghasilkan sesuatu yang maksierlebih dalam hal
pendidikan, dimana yang menjadi subyek pembelajadalah individu

manusia yang memiliki akal dan hati, maka persiafaag baik dalam segala

>* A. Fatah YasinPimensi-dimensPendidikan IslanfMalang: UIN Malang Press, 2008),
him. 131
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hal sangat mutlak diperlukan. Dan memilih metodagagaran yang benar
bagi seorang guru akan dapat memaksimalkan hasll-pandidikan itu
sendiri. Pada tataran inilah, diketahui bahwa kategin metode pengajaran
jauh lebih memberikan kemudahan bagi guru dalamjatarkan tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar.

Keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankases belajar
mengajar banyak ditentukan oleh kecakapannya datmemilin dan
menggunakan metode mengajar. Seringkali dijumpaiasg guru memiliki
pengetahuan luas terhadap materi yang akan diajagfaun tidak berhasil
dalam mengajar. Salah satu faktor penyebabnyalalatangnya penguasaan
metode mengajar. Seringkali dijumpai seseorang guemiliki pengetahuan
luas terhadap materi yang akan diajarkan, namuak tiderhasil dalam
mengajar. Disinilah terlihat betapa pentingnya metmengajar bagi seorang
guru. Oleh karenanya penguasaan terhadap metodejpean menjadi salah

satu prasyarat dalam menentukan keberhasilan spguen®°

3. Macam-macam Metode Pembelajaran PAI

Metode pembelajaran merupakan instrumen pentingandalbproses
pembelajaran sekaligus juga menjadi variabel pgntoalam proses
pembelajaran yang mempengaruhi hasil pembelaj&acara umum metode
pembelajaran bisa dipakai untuk semua mata pehj@m@nasuk juga mata

pelajaran PAIl. Pada pembahasan ini akan disampdiederapa metode

> Ahmad Munijin Nasih dan Lilik Nur Kholidalp.cit.,him. 30-31.
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pengajaran di antaranya metode ceramah, metodea tmwab, metode
diskusi, metode demonstrasi, metode karya wisatanugtodecard sortdan
lain-lain.
1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah teknik penyampain pesan jpeagayang
sudah lazim dipakai oleh guru di sekolah. Ceramattikian sebagi suatu
cara penyampaian bahan secara lisan oleh guruld kelas. Peran murid
di sini sebagai penerima pesa, mendengarkan, maatp@n, dan
mencatat keterangan-keterangan guru bilamana dizer]
2. Metode Diskusi
Metode diskusi ialah suatu cara mempelajari mgielajaran dengan
memperdebatkan masalah yang timbul dan saling ndengegumentasi
secara rasional dan obyektif. Cara ini menimbulkaerhatian dan
perubahan tingkah laku anak dalam belajar. Metodskudi juga
dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa dalanjaba&lan berfikir
secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya seaaranal dan ojektif
dalam pemecahan suatu masatah.
3. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar dins@e@ang guru
mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tehtdvam pelajaran yang
telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka smwdil memperhatikan

preses berfikir diantara murid-murid.

*5 M. Basyiruddin Usmarpp, cit.,hlm. 34-35
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Guru mengharap dari murid-murid jawaban yang tdpatberdasarkan
fakta. Dalam tanya-jawab, pertanyaan adakalanyigodeak murid (dalam hal
ini guru atau murid yang menjawab). Apabila muridrid tidak
menjawabnya barulah guru memberikan jawabanya.

4. Metode Diskusi

Kata “diskusi” berasal dari bahasa Latin yaitustdissus” yang berarti
“to examine”, “investigate” (memeriksa, menyelidiki‘Discutare” berasal
dari akar kata dis+cure. “Dis” artinya terpisah ttoe” artinya menggocang
atau memukul “(to shake atau stike), kalau diantikaaka discuture ialah
suatu pukulan yang dapat memisahkan sesuatu. A¢sagad kata lain
membuat sesuatu itu jelas dengan cara memecatdamanguraikan sesuatu
tersebut

Dalam pengertian yang umum, diskusi ialah suatusgwoyang
melibatkan dua atau lebih individu yang berintegsasara verbal dan saling
berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran ydaf sertentu melalui
cara tukar menukar informasi, mempertahankan perdaau pemecahan
masalah.

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatara
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana gunemberikan
kesempatan kepada para siswa/kelompok-kelompolasismuk mengadakan
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, m&nkiesimpulan atau

menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suzala.
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Forum diskusi dapat diikuti oleh semua siswalalam kelas, dapat
pula dibentuk kelompok-kelompok yang lebih keciang perlu mendapatkan
perhatian ialah hendaknya para siswa dapat besipasi secara aktif di dalam
setiap forum diskusi. Semakin banyak siswa terlidi@n menyumbangkan
pikirannya, semakin banyak pula yang dapat mereiajgri. Perlu pula
diperhatikan masalah peranan guru. Terlalu bangakpar tangan dan main
perintah dari guru niscaya siswa tidak akan dapkjdr banyak’

5. Metode Demostrasi

Metode demontrasi merupakan metode yang merad@n peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk mempé@ihatbagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik. Demontrasiupakan metode
mengajar yang sangat efektif, sebab membantu amik dntuk mencari
jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan faktaa)(dgdng benar.
Demontrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.

6. Metode Sambutan Melingkar.

Metode Sambutan Melingkar yaitu suatu cara untuknghimpun
pendapat warga belajar, yang pelaksanaannya sewaga belajar harus
mengemukakan pendapatnya sesuai dengan permasgéaigadiajukan oleh
sumber belajar secara bergiliran dalam keadaanatetipluk yang melingkar.

7. Metode Diskusi Kelompok.

" Ramayulis,Metode Pengajaran Agama Islafdakarata: PT Kalam Mulia ,1990), him.
121-127
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Metode Diskusi Kelompok yaitu cara pembahasanusoetsalah oleh
jumlah anggota kelompok untuk mencapai suatu ké&segpa.
8. Metode Studi Kasus.

Metode Studi Kasus yaitu cara penelaahan suatis kag@ta dilapangan
melalui kegiatan penelitian, yang diakhiri dengasgiltan penyampaian
laporan.

9. Metode Karyawisata.

Metode Karyawisata Yaitu cara mengunjungi stipat/objek tertentu
dengan melibatkan seluruh warga belajar, dengamtaegada unsur karya
dan unsur wisata.

10. MetodeCart Sort

Metode Cart Sortyaitu merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa di
gunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristigifitasi, fakta tentang
obyek atau mereview ilmu yang telah diberikan sghelya. Gerakan fisik
yang dominan dalam dapat membantu mendinamisir skejang
kelelaharr?
11.Metode Simulasi.

Metode Simulasi yaitu cara permainan yangupekan cuplikan satu
situasi kehidupan nyata yang diangkat dalam kegiatéajar.

12. Metode Role Playing/Bermain Peran.
Metode Role Playing yaitu cara permainan yaelgksanaannya berupa

peragaan secara singkat oleh warga belajar derggaman utama pada

*® Hisyam zaini, dkkStrategi pembelajarn Aktif.Yogyakarta: CTSD, 2004), him. 52
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karakteristik/ sifat seseorang dengan dasar meranacuplikan tingkah
laku dalam situasi tertentu, yang dilanjtkan denkggiatan diskusi tentang
masalah yang baru diperagakan.
13. Metode Problem solving

Metode Problem solving yaitu metode yang akukan dengan cara
langsung menghadapi masalah, mengetahuai dengalass@glasnya dan

menemukan kesukaran-kesukarannya sehingga dapetatikan®’

9. Mata Pelajaran Fikih

1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih di Madrsah Aliyah

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah lsakatu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakanngkatan dari
Fikih yang telah di pelajari oleh peserta didikMadrasah Tsanawiah/
SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara pelejari,
memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik yaergyangkut aspek
ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh pripsipsip dan kaidah
—kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan hikmga) sebagai persiapan
untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tingginduntuk hidup
bermasyarakat. Secara subtansial, mata pelaj&iamiemiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kumiempraktikan
dan menerapkan hukum islam dalam kehidupan selti -sebagai

perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimibamgmgan manusia

>° Abdulkadir Munsyi, dkkop.cit.,him. 77
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dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendidgsama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

2. Tujuan Mata Pelajaran Fikih Madrasah Aliyah

1. Mengetahui dan memahami prinsip- pringgidah —kaidah dan tata
cara pelaksanaan hukum islam baik yang menyangigkaibadah maupun
muamalah untuk di jadikan pedoman hidup dalam kgfad pribadi dan
sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuaonhuglam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran agama
islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah S¥fgmgan diri manusia
itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnyapora hubungan dengan

lingkunganny&?

3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Mata Pelajaran Fikih di Madirgdiyah meliputi : Kajian
tentang prinsip — prinsip ibadah dan syari’at dalatam; hukum Islam dan
perundang- undangan tentang zakat dan haji, hiknddn cara
pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketentudum Islam tentang
pengurusan jenazah; hukum Islam tentang kepemjlikamsep perekonomian
dalam Islam dan hikmahnya; hukum Islam tentangpaslan dan perubahan

harta beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakadhn sulhu beserta

® Marno, op. cit.,hal. 84
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hikmahnya; Hukum Islam tentang daman dan kafaakderna hikmahnya;
riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentangayjiah, Huduud dan
hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan demaihhnya; hukum Islam
tentang keluarga, waris; ketentuan Islam tentapgasah syariyah; sumber
hukum Islam taklifi; dasar- dasar istimbaath daféih islam; kaidah —kaidah

ushul fikih dan penerapann§a.

4. Karaktristik Mata Pelajaran Figih

Karakteristik mata pelajaran figih di Aliyah. ath pelajaran Figih di
maksudkan untuk memberikan bekal pengetahuan damarkpuan
mengamalkan ajaran Islam dalam aspek hukum, bailg yeerupa ajaran
ibadah maupun muamalah. Bahan kajiannya mencarkkuyorithukum Islam
dalam bidang ibadah jenazah, muamalah, faraid, rhuknakanan dan
minuman, munakahah,dan pokok-pokok ilmu Ushul Efgh.

Tabel 4.5 Standar Kompetensi Mata Pelajaran FigitMI, MTs, MA. 3

Mata Pelajaran Figih Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (M)

Figih ibadah “SK” meliputi pemahaman tentang cara pelaksanaan
rukun Islam yang baik dan benar seperti:

= Tata cara Thaharah

= Shalat
= Puasa
=  Zakat

= Dan ibadah Haji

® Ibid., hal. 88
® Muhaimin, dkk.op.cit., him. 131
 permen no 22 tahun 2008Im 3
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Figih Muamalah | “SK” pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan
tentang:

= Makanan dan Minuman yang halal dan haram

Khitan

Kurban

Jual beli

Pinjam meminjam

Mata Pelajaran Figih Pada jenjang Madrasah Tsanawigh (MTS)

Kelas VII SK meliputi :
Semester | = Memahami Ketentuan-ketentuan Thahafah
(bersuci)

= Memahami Tata cara Shalat
= Memahami Tata cara shalat jama’ah dan

munfarid (sendiri)

Semester Il = Memahami tatacara shalat Jum’at

Memahami tatacara shalat Jama’ dan Qashar

Kelas VI SK meliputi:

Semester | » Mengenal Tatacara Shalat Sunnah
» Memahami Macam-macam Sujud
» Memahami Tatacara Puasa

= Memahami Zakat
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an

Semester Il = Memahami hukum Islam tentang hewan sebagai
sumber bahan makanan
Kelas IX SK meliputi:
Semester | = Memahami hukum islam tentang penyembeli
hewan
= Memahami hukum islam tentang Haji dan Umnah
Semester Il = Memahami tatacara berbagai shalat sunnah

Mata Pelajaran Figih Pada jenjang Madrasah Aliyah (MA)

Kelas X SK meliputi:

Semester | * Memahami Sumber Hukum Islam, hukum
taklifi,dan hikmah ibadah

Semester Il = Memahami hukum Islam tentang zakat, haji dan
wakaf

Kelas XI SK meliputi:

Semester | =  Memahami hukum Islam tentang Mu’amalah

Semester I = Memahami ketentuan hukum Islam tentang
pengurusan jenazah

= Memahami khutbah, tablig dan dakwah

Kelas XIlI SK meliputi:

Semester | = Memahami Hukum Islam tentang Hukym
keluarga

Semester I =  Memahami hukum islam tentang waris
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Dari tabel di atas menunjukkan karakteristik magtajaran Figih pada
masing-masing jenjang (MIl, MTs, MA). Karakterisplada Mata Pelajaran Figih
di Madrasah Aliyah menekankan pada kemampuan calakeanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik. Mata pelajaran igMadrasah Aliyah adalah
salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan peating dari figih yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanaw/i$&P. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalama seemperkaya kajian figh
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamgtaig dilandasi oleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah ushul figh semaenggali tujuan dan
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkarekeidikan yang lebih tinggi
dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substanatal pelajaran Figih memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pesedalik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam dkelain sehari-hari
sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, daeimkesigan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia éudgi, sesama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkungannya
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Penelienerapkan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK), istilah dalam Ishanggrisnya adalah
Classroom Action Researghyang mana hal ini dilakukan secara kolaboratif
antara guru mata pelajaran dengan peneliti.

PTK termasuk penelitian dengan pendekatan kudlitatalaupun data
yang di kumpulkan dapat berupa data kuantitatif data kualitatif. PTK
berbeda dengan penelitian yang lainnya, sebab padarnya penelitian
formal yang lain bertujuan untuk menguji hipoteden membangun teori
yang bersifat umum atau general. PTK lebih bertujuatuk memperbaiki
kinerja pembelajaran dikelas, sifatnya kontekstleh hasilnya tidak untuk
digeneralisasi, mengingat karakteristik siswa, disinpembelajaran setiap
kelas, sekolah, madrasah, adalah berbeda. Namuikiderhasil PTK dapat
saja di terapkan orang lain yang mempunyai konyakey mirip dengan apa
yang di teliti sebelumnya®*

Dengan demikian penelitian tindakan kelas diartikegbagai upaya
guru/peneliti yang bertujuan untuk memperbaiki ateningkatkan kegiatan

pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dadéamnbelajaran.

%4 Wahidmurni dan Nur Alipenelitian Tindakan KelasSUniversitas Negeri Malang/ UM
PRES, 2008) him. 18
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Secara singkat karakteristik Penelitian Tindakara&¢Classroom Action
Reseach) atau PTK dapat disebutkéh :

a. Inkuiri refleksi Penelitian tindakan kelas berangkat dari perrahsal

pembelajaran rill yang sehari-hari dihadapi guro dgwa, yaitu kegiatan

penelitian berdasarkan pada pelaksanaan tugasti¢prddven) dan

pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah géwaglapi (action

driven)

b. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajarak tidpat

dilakukan sendiri oleh peneliti, tetapi penelitidnarus berkolaborasi

dengan guru. Penelitian tindakan kelas merupakayauersama dari

berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan yangyaian.

c. Refleksi Penelitian tindakan kelas memiliki ciri khususity sikap

refleksi yang berkelanjutan. Penelitian tindakaragdebih menekankan

pada proses refleksi terhadap proses dan hasilijreme

Ada beberapa ahli yang yang mengemukakan modelif@mdindakan
dengan bagan yang berbeda, namun secara gariddrelsgrat empat tahapan
yang lazim di dahului, yaitu perencanaan, pelaksan@engamatan, dan
refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masiaging tahap adalah

sebagai berikut:

% Basrowi dan Suwandpenelitian Tindakan Kela@ogor: Ghalia Indonesia, 2008), him.
28



74

PERENCANAAN |

5
REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
i PENGAMATAN d
b PERENCANAAN ‘
e i PELAKSANAAN
. PENGAMATAN J
-

Gambar 3.1 Siklus penelitian tindakan kelas (PfK)

B. Kehadiran Penelitian

Karena desain penelitian yang dipilih adalah pé&aelitindakan kelas
(Classroom Action Research dengan jenis kolaboratif, sehingga
meniscayakan kehadiran penelitian di lapangan umelakukan kolaborasi
dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran damakelas yang dijadikan
obyek penelitian. Selama penelitian ini dilakukpaneliti bertindak sebagai
obsever pengumpula data, penganalisis data dan sekapglepor hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, kedudukan penel#dalah sebagai
perencana, pelaksanakan, penilai, pengumpulan platganalisis data dan

akirnya pelapor hasil penelitian.

% Suharsimi arikunto, dkkPenelitian tindakan kelagakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
him. 16
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Probolinggang berada di jalan
Sukarno Hatta No. 255 Kota Probolinggo. Secark @igra yang ditampilkan
oleh madrasah ini adalah bernafaskan Islam. Cepokok yang ditampilkan
sekolah ini adalah Islami, Indah, dan dihuni olelng-orang yang dekat
dengan Allah SWT, ramah, santun, murah senyurg segmiliki kepedulian
pada lingkungannya. Peneliti dalam melakukan peseltindakan kelas ini

memfokuskan pada siswa kelas X-F MAN 2 Probolinggo.

D. Data dan Sumber Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti berkotabi dengan guru mata
pelajaran Figih kelas X F MAN 2 Probolinggo, oletréna itu data dan
sumber data yang akan diambil dan digunakan padelipan ini
meliputi:

1. Hasil penilaian yang di peroleh dari siswa, dengemberikan skor
pada saat belajar dengan menggunakan metode Prebleimg dan
Simulasi.

2. Observasi aktifitas siswa pada kegiatan pembelajafiih
berlangsung .

3. Hasil Post test, siswa mengerjakan Post test yargerkan oleh
guru pada setiap akhir siklus.

4. Keterangan dari informan yaitu dari siswa dan guru.

5. Foto kegiatan yang berlangsung pada saat prosdsetegaran.
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Data penelitian ini berupa hasil observasi, wawemcdan dokumentasi
dari setiap tindakan perbaikan dengan menggunaldod® Problem solving
dan simulasi kelas X F MAN 2 PROBOLINGGO dalam nnghkiatkan

motivasi belajar mata pelajaran Figih.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan data dan sumberdata sebagains@baitan di atas, maka
dapat di jelaskan tekhnik pengumpulan data semegiut:
1. Observasi
Observasi ini maksudnya adalah observasi aktivitetas yang
dilaksanakan oleh peneliti ketika peneliti mengdjakelas dengan metode
problem solving dan simulasisehingga peneliti akan memperoleh
gambaran suasana kelas secara lebih obyektif. #aldang diamati
meliputi kondisi interaksi pembelajaran interakisiv& dengan siswa lain,

sikap guru serta sikap siswa secara individualkddgompok.

Observasi ini digunakan untuk memperoleh data:

1. Hasil penilaian terhadap siswa, dengan membergi@r pada saat
belajar dengan menggunakan metode Problem sole@ndanulasi.

2. Observasi aktifitas siswa pada kegiatan pendralajfigih berlangsung.

3. Hasil dari Post test, siswa dengan mengerjakah test yang di berikan

oleh guru pada setiap akhir siklus.
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Metode observasi atau pengamatan dapat diartikdvagae cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengatedtadap kegiatan
yang sedang berlangsuf(g.

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan ad@laservasi aktivitas
kelas. Observasi aktivitas kelas merupakan suanggmeatan langsung
terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakdalkan pembelajaran.
sehingga peneliti memperoleh gambaran suasana H#alaspeneliti dapat
melihat secara langsung tingkah laku siswa, kexaas serta komunikasi di
antara siswa dalam kelompok.

Selain peneliti ikut berpartisipasi dalam observpsneliti juga sekaligus
sebagaifasilitator. Sehingga peneliti juga turut mengarahkan siswagyan
diteliti untuk melaksanakan tindakan yang mengapdda data yang
diinginkan oleh peneliti.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti menganeara langsung
terhadap obyek yang diselidiki. Pendekatan ini i@gan untuk memperoleh
data-data tentang keadaan lokasi penelitian, lkegietgiatan yang
dilakukan siswa-siswi dan lain-laiff.

2. Wawancara
Interview ini dimaksudkan untuk menguuikan data melalui tanya

jawab dengan obyek penelitian, sehingga data akaih lvalid karena

7 Nana Syaodih Sukmadinafendekatan Penelitian PendidikéBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2007), him. 220
% SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2007), him. 64.
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langsung diperoleh dari sumbernya. Keterangan ideorman ini di ambil
dari tekhnik wawancara kepada Guru dan siswa.
3. Dokumentasi

Data berupa foto-foto kegiatan yang berlangsungapadat proses
pembelajaran, dari siklus | sampai siklus ke III .

Metode Dokumentasi

Pendekatan dokumentasi adalah pendekatan untakcari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatatan, transkrip, buku-
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen yaleaigger, agenda dan
sebagainy&’

Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk menge@dta-data terkait
dengan sejarah MAN 2 Probolinggo, keadaan Gurukdayawan, Keadaan
siswa, absensi kelas untuk mengetahui data sist@a KeF yang mengikuti

mata pelajaran Figih, foto, serta data-data yarkgitelainnya.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukaandiisis untuk
memastikan bahwa dengan penerapan me®odelem solving dan Simulasi
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas MAN 2 Probolinggo.
Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tigahtap pokok, yaitu reduksi data,
paparan data, dan Penyimpulan. Reduksi data agedales penyederhanaan

yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan pbtrgksian data mentah

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfekarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206
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menjadi informasi yang bermakna. Paparan data lagat@ses penampilan
data secara lebih sederhana dalam bentuk naratiargkan penyimpulan
adalah proses pengambilan intisari dari sajian yaite terorganisasi dalam
bentuk pernyataan kalimét.

Sedangkan data yang dikumpulkan dari hasil obsebaspa tabel hasil
penilaian terhadap siswa pada saat belajar dengarggunakan metode
Problem solving dan Simulasi, dan hasil Post tet, hasil tersebut yakni
untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivaajabesiswa seperti

yang diharapkan.

G. Pengecekan Kabsahan Data

Untuk pengecekan keabsahan data yang bersifat tatifalidalam
penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakaangulasi. Triangulasi
adalah cara pengecekan keabsahan data dengan raatkanfsesuatu di luar
data sebagai pembandifig,

Triangulasi merupakan proses memastikan segigatting a ‘fix’) dari
berbagai sudut pandang. Istilah ini berkembang aerigngsi utama untuk
meningkatkan ketajaman hasil pengamatan melalubagei cara dalam
pengumpulan dat¥.

Dalam hal ini untuk mendapatkan hasil yang validngumpulan data

yang di gunakan yaitu dengan metode dokumentaspdeeobservasi, dan

7 Wahidmurni,Penelitian Tindakan Kelas dari Teori Menuju Prakii#alang: UM
Press, 2008Kim. 29.

! Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya,
2005), him. 330.

2 Suharsimi arikuntogp.cit.,him. 128.
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metode wawancara. Hal ini akan memberikan gambi@mtang keabsahan

data secara jelas dan obyektif.

H. Tahapan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan 3 tahapan, yaitu:

a.

C.

Rencana penelitian

Pada tahap ini peneliti memulai dengan membuatgsappenelitian,
setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbitengitkan dengan
mengurus perizinan agar diberi izin penelitian. Kdmn peneliti

merencanakan tindakan dengan berdiskusi dengarbglang study.

. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan ldind&elas seoptimal
mungkin sesuai dengan rencana pelaksanaan penmaela@dan

melaksanakan observasi pada saat pelaksanaanaimsiaka refleksi.

Pelaporan penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalahdtagipenulisan laporan

penelitian yang dibuat sesuai dengan hasil pelaksartindakan dan

sesuai dengan format pedoman penulisan skripsi.
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I. Rencana Tindakan

1. Perencanaan Tindakan

a. Skenario Tindakan Pembelajaran

Penelitian ini  dimaksudkan untuk mengetahui bagaana
Implementasi metode Problem selving dan Simulasilanda
meningkatkan motivasi belajar yang bertujuan untakningkatkan
motivasi belajar siswa kelas X-F MAN 2 ProbolinggoKegiatan
penelitian ini dimulai dari persiapan metode yamgudakan sebelum
memberikan materi yakni membuat rencana pembetejgaag terdiri
dari skenario pembelajaran, mencari tahu karakitesswa dalam kelas
kemudian menentukan metode apa yang tepat dani éesukan siswa
di kelas. Setelah peneliti menemukan metode yangkcanaka peneliti

mulai melakukan penelitian tindakan kelas.

b. Alat / media

Yang dimaksud alat atau media dalam penelitiaraddlah sarana
yang mendukung berlangsungnya proses belajar nanggperti buku
paket, LKS, dan alat-alat atau sarana lain yangkaitannya dengan

materi pelajaran dan dapat mendukung siswa daléajahe

c. Personalia
Personalia pada penelitian ini adalah siswa selmdgask penelitian

yaitu siswa kelas X F MAN 2 Probolinggo. Dalam Iexplentasi
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Problem solving dan Simulasntuk meningkatkan motivasi belajar ini

dapat dilakukan dengan dibuat kelompok.
2. Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memiaga siklus, siklus
pertama di bagi menjadi 2 pertemuan. Siklus ke diudagi menjadi 2
pertemuan, siklus ke tiga di bagi menjadi 2 per@muAdapun tahapan

setiap siklus sebagai berikut:
Siklus 1 (pertemuan 1 dan 2)

1. Kegiatan awal

1. Salam pembuka oleh guru Figih kelas X F

2. Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran desgéam, dan
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a denganudiik
seluruh siswa.

3. Perkenalan Peneliti

4. Guru memeriksa kehadiseswa serta mengkondisikan semua
siswa untuk siap belajar.

5. Guru menyampaikan kompetensi dari materi yangnak
diajarkan.

6. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daaieri yang

akan di ajarkan.
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7. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menglkamung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan
disampaikan.

2. Kegiatan inti (70 menit)
1. Guru memberikan materi tentang Jual beligdeanmenggunakan
media Laptop dan LCD.

Penerapan dalam Metode Problem Solving

1. Guru membentuk beberapa kelompok dengan memysiswa
berhitung dari satu sampai enam, jadi siswa yanulaggat nomer
satu berkumpul dengan siswa yang juga sama mendapatr

satu dan seterusnya.

2. Guru memberikan permasalahan tentang jual batigyada
dimasyarakat, kepada setiap kelompok untuk di pecalatau

untuk mendapatkan solusinya.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengangatakan
dalam pelaksanaan problem solving siswa yang pdiangyak

mendapatkan skor akan mendapatkan hadiah dari ibu.

4. Guru menyuruh masing-masing kelompok  untuk

mempresentasikan hasil dari pemecahan permasajaghann

ol

. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepaang-masing

kelompok setelah dipresentasikan.
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Penerapan dalam Metode Simulasi

8.

9.

. Guru meminta kepada setiap kelompok yang sudaliat pada

waktu problem solving untuk melakukan simulasi. Mak yang
akan di simulasikan yaitu masalah yang sudah dahgean pada

waktu problem solving.

. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untukdiskusi

terlebih dahulu siapa saja yang akan mengikuti sisiu

. Guru menanyakan kepada setiap kelompok nama-gantpakan

mengikuti simulasi.

. Guru mengatur tempat yang akan dibuat simulasi.

. Guru meminta kepada siswa yang tidak mengikotussi untuk

melihat dan mendengarkan semua pembicaraan, tinddka

keputusan yang dilakukan oleh para pemeran.

. Guru memberikan motivasi kepada setiap siswa& yaangikuti

simulasi dengan cara, “siapa yang mendapatkan tekbanyak

akan diberi hadiah.”

Guru menyuruh kepada masing-masing kelompok kuntu

melakukan simulasi berdasarkan urutan kelompoknya.
Selama kegiatan berlangsung guru melakukangsenil

Guru memberikan kesimpulan pada setiap kelonspuklasi.

10. guru memberikan soal post test.
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3. Kegiatan akhir
1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengeeekapaman siswa
dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa t@stzng

materi yang telah dipelajari.

2. Guru memberikan Reward (hadiah) kepada siswa yang
mendapatkan skor terbanyak dalam pelaksanaan prosddving

dan simulasi .
3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

Siklus 2 (pertemuan 3 dan 4)
1. Kegiatan awal

1. Guru memberi salam dan mempersilahkan sisw& logrdo’a

2. Guru memeriksa daftar hadir siswa.

3.Guru menanyakan kesiapan siswa dalam menerirapapa hari ini.

4. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daateri yang akan
di ajarkan.

5. Guru memberikan permainan kepada siswa untukatinel

konsentrasi siswa.

2. Kegiatan inti
1. Guru memberikan materi tentang Musagah alengenggunakan

media Laptop dan LCD.
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Penerapan dalam Metode Problem Solving

1. Guru membentuk 6 kelompok yang di dalamnyaaigaitl 6 siswa

atau 7 siswa dengan mengabsen siswa secara acak.

2. Guru memberikan permasalahan tentang musagaly yaa
dimasyarakat, kepada setiap kelompok untuk di pesahatau

untuk mendapatkan solusinya.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan beekan

penilaian pada saat proses pemecahan masalah.

4. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mesgntasikan

hasil dari pemecahan permasalahannya.

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepaasing-masing

kelompok setelah dipresentasikan.

6. Guru menanyakan kepada siswa tentang, apa g limengerti

di dalam Bab Musagabh.

Penerapan dalam Metode Simulasi

1. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untukliskusi terlebih
dahulu siapa saja yang akan mengikuti simulasi plxmbagian
peran.

2. Guru meminta kepada setiap kelompok yang suddiuat pada

waktu problem solving untuk melakukan simulasi. BMak yang
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akan di simulasikan yaitu masalah mengenai Musggay terdapat
dimasyarakat.

3. Guru memberikan kesempatan pada kelompok yaag siknulasi
untuk menentukan tempat dan peralatan yang akamakgn.

4. Guru meminta kepada siswa untuk tidak ramai, dahhat setiap
kelompok yang sedang melakukan Simulasi. Karenalsewwaktu
guru akan menanyakan kepada siswa.

5. Guru memberikan motivasi kepada setiap sisway yaengikuti
simulasi dengan cara, “siapa yang mendapatkan tbanyak
mendapatkan hadiah.”

6. Guru memberikan kesempatan kepada salah sata g@&1g melihat
proses simulasi untuk menceritakan ulang.

7. Guru mempersilahkan kepada siswa untuk membetikenentar
dan saran kepada siswa yang melakukan simulasi.
8. Guru memberikan kesimpulan pada setiap pernfasala

10. Guru memberikan soal Post test.

Kegiatan akhir
1. Guru memberikan tugas rumah untuk meresum m&ab

berikutnya yaitu tentang Muzara’'ah.

2. Guru memberikan Reward (hadiah) kepada siswa yang
mendapatkan skor terbanyak dalam pelaksanaan prodddving

dan simulasi .

3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.
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Siklus 3 (pertemuan 5 dan 6)

1. Kegiatan awal (10 menit)

1. Guru memberi salam dan mempersilahkan sisw& un@rdo’a.
2. Guru menanyakan kabar dengan mengatakan “ogedeggu
ka...”dan siswa menjawab dengan “ hai ogengki desu
3. Guru memeriksa daftar hadir siswa.
4. Guru menanyakan kepada siswa sebelum pembelajeamnalai cita-
cita apa yang ingin diraih.
5. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai dateri yang akan
di ajarkan.
6. Guru mengadakan apersepsi dengan cara mengtkamung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang@kampaikan.
2. Kegiatan inti (70 menit)
1. Guru memberikan materi tentang Muzara’ah

Penerapan dalam metode Problem solving

1. Guru membentuk beberapa kelompok dengan merkéseimpatan

kepada siswa untuk memilih kelompok sendiri.

2. Guru memberikan permasalahan tentang muzara&iy yada
dimasyarakat, dengan cara salah satu dari kelomagl kedepan
mengambil nomer, nomer tersebut menurut urutan goablem

solving yang harus dipecahkan.
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3. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan daldakgamaan
problem solving siswa yang paling banyak mendapatkkor

mendapatkan hadiah.

4. Guru menyuruh kepada masing-masing kelompok walag
mewakili untuk mempresentasikan hasil dari pemeataha

permasalahannya.

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepafang-masing

kelompok setelah dipresentasikan.
Penerapan dalam Metode Simulasi

1. Guru tidak menyuruh siswa untuk membuat kelompadi,
melainkan tetap menggunakan kelompok pada saatleRrob
Solving, Masalah yang akan di simulasikan yaitu ateds yang
sudah di pecahkan pada saat problem solving.

2. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untukliskusi terlebih
peranannya setiap siswa.

3. Guru memulai pelaksanaan simulasi dari kelompakg paling
akhir.

4. Guru memberikan waktu kepada kelompok yang akawulasi
untuk menyiapkan peralatan dan mengatur tempati@smnu

5. Guru meminta kepada siswa agar tidak berbicamdis pada saat
simulasi dimulai.

6. Guru memberikan penilaian pada setiap siswag ysedang

melakukan simulasi
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7. Guru memberikan komentar dan saran pada seti@mpok yang
melakukan simulasi.
8. Guru memberikan soal Post test.

3. Kegiatan akhir (10 menit)

1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengecelapaman siswa
dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa tsteng

materi yang telah dipelajari.

2. Guru menjelaskan lagi secara singkat hal yafggaig dan yang

diperbolehkan dalam pelaksanaan Muzara’ah.

3. Guru memberikan Reward (hadiah) kepada siswa yang
mendapatkan skor terbanyak dalam pelaksanaan proddéving

dan simulasi .

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalam dan

do’a.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MAN 2 Probolinggo

Pada awalnya, berdiri persiapan PGA (Swasta) dipinoleh Drs.

Qomari 1969 penegrian menjadi PGAN 4 Th. Disamjpingliselenggarakan

PGA Swasta 2 Th. oleh Kepala Madrasah Drs. Ham@%8 berubah menjadi

PGAN 3 Th. (SLTA) dibawah pimpinan Drs. Djuwaini @&h. 1990-1994

dibawah pimpinan Drs. Adi Mulyono dan pada 1992 dlingsi menjadi

Madrasah Aliyah Negeri Kota Probolinggo sampai saha.

Identitas Madrasah

1.

2.

8.

9.

Nama Madrasah

Tahun Berdiri

.NSM

. Status Akreditasi

. Alamat

. Kelurahan

. Kecamatan

Kota

Nomor Telp./Fax

: Madrasah Aliyah Negeri 2 Pinggb
. Aliyah Fungsi 1992
: 3113574 03 045
: Negeri
: JI. Soekarno-Hatta No. 225 Probolmgg
: Curah Grinting
: Kanigaran
: Probolinggo

: 0335 - 421842

10. Program yang diselenggarakan : BAHASA — IPRS |
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2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran MAN 2 Probolinggo

a. Visi

Visi dari penyelenggaraan pengajaran pendidikan MAN 2

Probolinggo adalah :

ISLAMI,  UNGGUL, SIAP  PAKAI, BERWAWASAN

LINGKUNGAN, POPULIS.

b. Misi

Untuk mencapai Visi Madrasah Misi dari penyelenggar

pendidikan dan pembelajaran di MAN 2 Probolinggura sebagai

berikut :

1.

2.

Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman nilaiisi&n.
Mengembangkan potensi akademik peserta didik sematienal
sesuai dengan bakat dan minat melalui proses peajatzei.
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secardifdtepada
peserta didik di bidang ketrampilan sebagai modalluterjun ke
dunia usaha.

Menciptakan suasana dan iklim belajar yang sejokara indah,
bersih dan

Menbangun kerjasama dengan masyarakat demi lareckegyatan
mengajar di sekolah.

Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam rmeemb

pelayanan kepada siswa dan masyarakat pengguniaigand
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7. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkamga
Madrasah dan Stachholders berdasarkan konsep nremgje
berbasis sekolah.

c. Tujuan
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pekatidili MAN 2
Probolinggo adalah :

1. Membuat dan menciptakan Madrasah bersifat Islampaya anak
didik biasa memahami dan mengamalkan konsep ajagama
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menjadikan Madrasah memiliki prestasi secara opticlam
kehidupan sehari-hari.

3. Menyiapkan dan memberi bekal kepada semua anak biaupa
ketrampilan bahasa inggris, jahit menjahit yangdasarkan
kepada minat dan potensi.

4. Menjadikan suasana lingkungan Madrasah yang befisiiang,
indah, dan aman sehingga tercipta kenyamanan deégiatan
proses belajar mengajar.

5. Menjadikan Madrasah di kenal dan diminati oleh rasakat
melalui kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikulleerdasarkan
prestasi yang diperoleh.

3. Keadaan Guru dan Kariawan MAN 2 Probolinggo
MAN 2 Probolinggo memiliki 47 guru, staf adminisré®, pustakawan 1,

laboran 1, personil lainnya 7. Lebih lengkapnydadeat pada lampiran.
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4. Keadaan Siswa MAN 2 Probolinggo

Jumlah siswa MAN 2 Probolinggo 671, jumlah siswkageX keseluruhan
231, kelas XI 223 siswa, dan kelas Xll sebanyak7.2kbih lengkapnya
terdapat pada lampiran.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 2 Probolinggo

MAN 2 Probolinggo memiliki 20 ruang kelas pada aetkelas terdapat
LCD, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 2 rusag usaha, 2
perpustakaan, 2 ruang Laboraturium komputer, 1guab fisika , 1 ruang
Lab kimia / biologi, 1 ruang Lab bahasa, 2 ruangSJK AULA, 1 ruang BP/
BK, 1 Masjid, 1 rumah dinas, 1 Asrama, 2 parkikoprasi. Lebih lengkapnya
terdapat pada lampiran.
6. Profil MAN 2 Probolinggo

1. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Prahglb

2. Tahun berdiri : Alih fungsi 1992

3. NSM : 31135 74 03 045

4. Status Akreditasi  : Negeri

5. Alamat . JI. Soekarno — Hatta No. 225 Probgog
6. Kelurahan : Curah Grinting

7. Kecamatan : Kanigaran

8. Kota : Probolinggo

9. Program : BAHASA — IPA - IPS
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B. Obsevasi Awal Sebelum Tindakan
1. Observasi Awal

Peneliti memulai penelitian dengan mengirim suran idari pihak
Fakultas yang di ajukan kepada Kepala MAN 2 Proiggio yang di serahkan
kepada staf TU pada tanggal 30 Desember, pada itbajuga peneliti
menemui guru Pendidikan Agama Islam kelas X FuyBapak Razek untuk
meminta izin sekaligus bimbingan beliau dalam p&agltindakan kelas ini.

Pada tanggal 5 Februari peneliti mewawancarai B&sdek: “Mengenai
Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum mengaéwde apa yang sering
digunakan dalam pembelajaran Figih, kendala ketilenerapkan metode
yang digunakan, bagaimana mengatasi kendala ters&blama mengajar
figih di kelas X F apakah ada kendala dalam menydkap materi pelajaran.
Bagaimana motivasi siswa ketika mengikuti pelajafigin dengan metode
yang bapak gunakan. Bagaimana cara dalam meniragkatiotivasi siswa
agar semangat lagi dalam mengikuti pelajaran” kegimm Pak Razek terdapat
dibawabh ini.

Keterangan dari Bapak Razek “‘Rpen saya sebelum mengajar yaitu
menyiapkan materi pelajaran dan metode yang akaundkan,
metode yang saya gunakan pada pelajaran figih Ke€lds yaitu
ceramah dan tanya jawab, kendala yang saya tempkda saat
mengajar figih dengan metode tanya jawab siswahriasiang berani
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, akhirnyakumengatasi
kendala tersebut saya menunjuk siswa satu persatik menjawab
pertanyaan dari saya mbak. Kendala saya pada sagiar dikelas X
F ini mereka kebanyakan dari SMP, dan mereka mpsitama
mendapatkan materi pelajaran figih. Sehingga merakaih belum
sepenuhnya bisa memahami materi yang saya betikdnk motivasi
siswa pada saat mengikuti pelajaran figih dengamgaenakan

metode ceramah biasanya kalau masih diawal peatajaiawa
semangat semua, tapi kalau sudah agak lama, siamgalb yang
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ngantuk dan bergurau dengan temannya. Agar mergdia mgantuk

dan bergurau sendiri biasanya saya beri hukumaadeepiswa yang
bergurau dan yang tidur tersebut, dan juga kadangia siswa saya
suruh mengerjakan LKS8.

Peneliti melakukan observasi awal di dalam kelasldli pada tanggal 13
november dan 5 januari, berdasarkan observasiipegralg pertama tanggal
13 november di kelas X F MAN 2 Probolinggo di petolbahwa pada
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode ckramaa cenderung
kurang begitu bersemangat, Pada saat pembelafdangsung situasi
pembelajaran cenderung monoton, karena siswa tidiBatkan secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga menjadgéiswa pasif. Siswa
mendengarkan sedangkan guru menerangkan dengaerdmah di depan
kelas. Dalam keadaan seperti ini siswa kurang besgat dalam
pembelajaran, siswa terlihat jenuh, sehingga sess#aayang mengantuk, dan
banyak yang berbicara sendiri dengan temannyak tig@ndengarkan guru
yang sedang menerangkan maféri.

Ketika peneliti bertanya kepada Syarif salah saswa kelas XF
setelah pembelajaran selesai, “Mengapa pada wadkajaran tadi
kamu tidur dan tidak mendengarkan Guru?,” “ lar§antuk.. gurunya
ngomong terus,” Peneliti bertanya “ selama ini rdetgang digunakan
oleh guru Figih metode apa?”, Syarif menjawab “odetceramah Bu..
bikin ngantuk bu...” Peneliti bertanya “ kamu bergadamgngkin tadi
malam..jadi sekarang ngantuk..” Syarif menjawabatngok bu.. saya
tidur jam 9 tadi malam. Peneliti bertanya “ setetpiltu menerangkan

materi dilanjutkan dengan apa? “sering disuruh regagan LKS bu...
jawab Syarif’®

7 Wawancara dengan Bapak Razek guru mata pelajaggh Kelas X F MAN 2
Probolinggo, tanggal 5 Februari 2010.

’* Observasi, dilakukan di kelas X F pada tanggaidBmber, 2010.

> Wawancara,dengan Syarif, siswa MAN 2 Probolinggo kelas Xahggal 13 november,
2010.
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Kondisi seperti ini tidak membuat siswa berfikirtisr karena siswa hanya
menerima informasi yang diberikan guru, Hal inidsenpak pada motivasi
belajar yang ada pada diri siswa. Sehingga siswajatlie malas dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan akhirngavagiada yang tidur, ada
yang ngomong sendiri sama temannya, ada yang simrigerjakan tugas
selain pelajaran figih.

Observasi peneliti yang ke dua pada tanggal 5 janyzeneliti
memberikan Pre test untuk mengetahui nilai awalaisebelum peneliti
menerapkan Metode Problem solving dan simulasi.

a. Perencanaan Pre test

Pre test dirancang sebagai tindakan observasi dapamntuk mengetahui
situasi pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajdeamgan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.

Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembedajapada pre test,
adalah:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Membuat Power point tentang materi Akad, yangngkum
dalam buku paket Figih kelas X
3) Mempersiapkan sumber belaja, seperti buku paket, LKS dan
Figih Islam sulaiman ras;jid.
4) Menyusun soal Post test, yang akan diberikarnadepsiswa

setelah pembelajaran selesai, yang bertujuan umietkgetahui
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tingkat kemampuan siswa pada saat menggunakan enetod
ceramah dan tanya jawab.
b. Pelaksanaan Pre test
Pada pelaksanaan pre test yaitu tanggal 5 JarBtidengan kompetensi
dasar menjelaskan aturan islam tentang akad. Pejatzai berlangsung
selama 2x45 menit. Adapun langkah-langkah pembalajaebagaimana
yang telah direncanakan dalam rencana tindakan yeliagai berikut.
Waktu : 2 X 45 menit (Rabu, 5 Januari 2011 )
A. Kegiatan awal

1. Salam pembuka oleh guru Figih kelas X F. Quitkan dengan

guru mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepestea, bahwa

kedatangan peneliti yang nantinya akan mengajkelds X F dan
juga sekaligus mengadakan penelitian pada kegarbelajaran

Fiqih.

2. Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran desgséam, dan
meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a demwig&uati
seluruh siswa.

3. Guru memeriksa kehadiswa serta mengkondisikan semua
siswa untuk siap belajar.

4. Guru menyampaikan kompetensi dari materi yang@nak
diajarkan.

5. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daaieri yang

akan di ajarkan.
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6. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menglkamung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan
disampaikan.

B. Kegiatan inti
1. Guru memberikan materi tentang akad
2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa.
C. Kegiatan akhir
1. Guru mereviw kegiatan perafsghn, mengecek pemahaman
siswa dengan memberikan pertanyaan kepada Ipebsiswa
tentang materi yang telah dipelajari.
2. Guru menutup pertemuan dengan salam dan do’a.
c. Observasi Pre test
Dari hasil pre test yang telah dilakukan, siswapaknkurang antusias dan
kurang berminat dalam pelajaran figih. Indikatoin laendahnya keaktifan
siswa terhadap pelajaran Figih adalah siswa candediam, kurang
merespon apa yang ditanyakan oleh guru, dan cemgldrvarmain sendiri.
Observasi pada saat pre test menunjukkkan, sismadengng pasif kurang
berani untuk bertanya dan mengungkapkan ide. Dasil fpre test dapat
dilihat bahwa nilai yang didapat siswa masih rend®dda tabel hasil siswa
dalam mengerjakan soal pre test menunjukkan rala-rata kelas 57. Bisa

dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4. 1 Hasil Awal Pre test Sebelum Tindakan

No | Nama Pre test
1 Lailatul Nazilah 60
2 Munasifatul Khoiriyah 55
3 Siti Aisyah 55
4 Ana Mariyati 65
5 Hendra Trilaksono 50
6 M. Jakfar Sodiq 55
7 Niken Nurrahma 55
8 Masita Umami 60
9 Wahyuni . H 60
10 | Syarif .H 65
11 | Febrian Eka 55
12 | Ahmad Zainuri 55
13 | Asih Ariani 55
14 | Rahmaningtiyas 60
15 | Lenna Yanuar 70
16 | M. Firman Ardiansyah | 60
17 | Isnaini Karimah 55
18 | Sa'idah 55
19 | Lutfiah Novianti 65
20 | Yuni Cahyaningsih 55
21 | lka Mahmuda 65
22 | M. Sahal Farikh 55
23 | Sonie Setiawan 50
24 | Afrizal Giffari 50
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25 | Agustania Anggi Hardianji 50
26 | Ahmad Karimullah 50
27 | Bahrul Ulum 50
28 | Erwin Adi.A 95
29 | Umi Lutfi. A 65
30 | Virdaus Aldiansyah 65
31 | Anami 55
32 | Endah Nuraini 50
Jumlah 1825
Rata-rata 57,0

d. Refleksi Pre test

Dari hasil pre test dapat diambil kesimpulan bametode ceramah dan
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tanya jawab kurang cocok diterapkan pada mata gralajfigih. Karena

metode ini masih bersifat tidak menarik bagi siskeaang dikaitkan dengan

kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pegalbahnya kurang

mendorong siswa untuk aktif,

menghambat

kreatifitdan kurang

menyenangkan, sehingga menjadikan siswa kurang itermdan tidak

memotivasi dalam belajar pelajaran figih. Pada pergan awal, hasil

observasi awal menunjukkan bahwa:

a. Pembelajaran Figih masih berpusat pada guruardinsebagian besar

aktifitas dilakukan oleh guru.

b. Metode yang diberikan masih bersifat tradisialzal kurang bervariasi
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Masalah di atas perlu pemecahan sehingga peneligimilih
menggunakan metode Problem solving dan Simulasindgiembelajaran
Figih kelas X F di MAN 2 Probolinggo.

Dengan menggunakan metode Problem solving siswatifdiluntuk
memecahkan permasalahan atau solusinya, yang mamoangemberikan
masalah dan siswa memecahkan permasalah tersebut Staulasi
merupakan cara menjelaskan sesuatu melaui perbyaten bersifat pura-
pura atau melalui proses tingkah laku imitasi, dt@aumain peranan mengenai
suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalkeadaan yang
sebanarnya. Dengan menggunakan Metode Problenmgalan Simulasi ini
diharapkan dapat mengurangi siswa untuk tidak no&kak aktifitas sendiri
di dalam kelas (tidur, ngomong sendiri, bermairdg@&n Dari penelitian awal
tersebut peneliti tertantang untuk meneliti kelag=-Xintuk diberi tindakan
dengan pembelajaran metode Problem solving dan I&magar motivasi
belajar kelas X F meningkat.

Dalam menyikapi hasil pre test yang telah dilakkanamaka perlu
adanya perubahan.

1. Memotivasi siswa dengan metode problem solulngana metode ini
merupakan metode pemecahan masalah, dengan metodeswa
dituntut untuk memecahkan suatu permasalahan. ggghirdapat
menarik siswa untuk lebih termotivasi dalam belgjggajaran figih.

2. Mengaktifkan siswa dengan metode permainan $smudimana

metode ini merupakan perpaduan antara diskusi @amdin peran
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sehingga dapat menarik siswa untuk lebih termatidalam pelajaran
figih.
2. Perencanaan Tindakan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti merencan@akdakan yang
di perlukan dalam penelitian yaitu:
a. Berdiskusi dengan Guru mata pelajaran Figiratepkeadaan siswa
kelas X, serta memilih kelas mana yang akan di.teli
b. Menyusun perencanaan pembelajaran, yang meliReticana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi lambbservasi dan
pertanyaan ketika wawancara.
d. Menyusun materi di power poin, serta menyusust Bst yang akan

di berikan pada setiap akhir siklus.

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan Siklus |
Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pemlaedaj siklus pertama,
adalah:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mehkggumetode
Problem solving dan Simulasi
2) Membuat Power point tentang materi Jual belhgyterangkum

dalam buku paket Figih kelas X
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3) Mempersiapkan sumber belaja, seperti buku paket, LKS dan
Figih Islam sulaiman ras;jid.

4) Menyusun lembar observasi pada saat Proldelming dan
Simulasi dilaksanakan. Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan motivasi siswa dalam belajar.

5) Menyusun soal Post test, yang akan diberikepada siswa
setelah pelaksanakan siklus I, yang bertujuan umeRkgetahui
apakah ada peningkatan hasil belajar siswa denga@rgpkan
metodeProblem solving dan Simulasi.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Pada siklus | diadakan dua kali pertemuan yaitggah26 Januari
2011 dan 2 Februari 2011 dengan kompetensi dasajelaskan aturan
islam tentang jual beli dan hikmahnya. Pembelajéenangsung selama
2x45 menit untuk setiap pertemuan. Adapun langkalgkah
pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakéam deencana
tindakan yaitu sebagai berikut.
Pertemuan ke | : 2 X 45 menit (Rabu, 26 Januari 2Q1l)
A. Kegiatan awal (10 menit)

1. Salam pembuka oleh guru Figih kelas X F

2. Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran desgéam, dan
meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a demwg&uati

seluruh siswa.
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3. Guru memeriksa kehadisgswa serta mengkondisikan semua
siswa untuk siap belajar.

4. Guru menyampaikan kompetensi dari materi yangnak
diajarkan.

5. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daaieri yang
akan di ajarkan.

6. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menglkamung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan
disampaikan.

B. Kegiatan inti (70 menit)
1. Guru memberikan materi tentang Jual beligdanmenggunakan
media Laptop dan LCD.

Penerapan dalam Metode Problem Solving

1. Guru membentuk beberapa kelompok dengan memysiswa
berhitung dari satu sampai enam, jadi siswa yanulagat nomer
satu berkumpul dengan siswa yang juga sama mendapatr

satu dan seterusnya.

2. Guru memberikan permasalahan tentang jual batigyada
dimasyarakat, kepada setiap kelompok untuk di pecalatau

untuk mendapatkan solusinya.



106

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengangatakan
dalam pelaksanaan problem solving siswa yang pdiangyak

mendapatkan skor akan mendapatkan hadiah dari ibu.

4.Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil dari pemecahan permasajaghann

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepaang-masing

kelompok setelah dipresentasikan.

C. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru menyuruh siswa untukngisi soal-soal yang ada di LKS
untuk PR.
2. Guru menyuruh salah beberapa siswa menjelaskatang
macam-macam jual beli, dan hikmabh jual beli.
3. Guru menutup pertemuan dengan salam dan do’a
Pertemuan ke Il : 2 X 45 menit (Rabu, 2 Februari 2Q1 )
A. Kegiatan awal (10 menit)
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengambaca
do’a
2. Guru menyapa dan menanyakan keadaan siswa samobil
mengabsen siswa.
3. Guru mereviw pelajaran yang sudah di terangkadap

pertemuan sebelumnya untuk mengecek pemahaman, siswa
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dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa teistaag
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
B. Kegiatan inti (70 menit)

Penerapan dalam Metode Simulasi

1. Guru meminta kepada setiap kelompok yang sud&iuat pada
waktu problem solving untuk melakukan simulasi. Mak yang
akan di simulasikan yaitu masalah yang sudah dalgean pada
waktu problem solving.

2. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untukdis&usi
terlebih dahulu siapa saja yang akan mengikuti sisiu

3. Guru menanyakan kepada setiap kelompok nama-gyangpakan
mengikuti simulasi.

4. Guru mengatur tempat yang akan dibuat simulasi.

5. Guru meminta kepada siswa yang tidak mengikotulasi untuk
melihat dan mendengarkan semua pembicaraan, tinddka
keputusan yang dilakukan oleh para pemeran.

6. Guru memberikan motivasi kepada setiap siswa yaangikuti
simulasi dengan cara, “siapa yang mendapatkan tekbanyak
akan diberi hadiah.”

7. Guru menyuruh kepada masing-masing kelompok kuntu
melakukan simulasi berdasarkan urutan kelompoknya.

8. Selama kegiatan berlangsung guru melakukangianil

9. Guru memberikan kesimpulan pada setiap kelorspokllasi.
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10. guru memberikan soal post test.
C. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengecelapaman siswa
dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa wsmang

materi yang telah dipelajari.

2. Guru memberikan Reward (hadiah) kepada siswa yang
mendapatkan skor terbanyak dalam pelaksanaan pradking

dan simulasi .

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengadissal yang ada

di LKS mengenai Bab Musagah.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

c. Observasi Tindakan Siklus |

Pada siklus I, terdiri dari dua pertemuan tah@@aJanuari dan 2
Februari 2011. Selama pelaksanaan pembelajararelitpebertindak
sebagai guru sekaligus sebagbserver yang mencatat lembar observasi.
Variabel yang diamati adalah  motivasi belajar siswada saat
pembelajaran Figih menggunakan metode problemrgphlan simulasi.

Pada pertemuan pertama siklus | tanggal 26 diapada jam ke
satu dan dua, peneliti menggunakan metode Problelwing, KBM
membahas aturan islam tentang jual beli dan hikyehRada kegiatan
awal, terlebih dahulu peneliti memberikan apersepsingan cara

menghubungkan pengetahuan siswa dikaitkan dengaerinyang akan
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disampaikan. Setelah peneliti menjelaskan mateal joeli, peneliti
menanyakan kepada siswa apakah ada yang ingimpartantang materi
jual beli ?, akan tetapi tidak ada satu siswapurg\zertanya. Setelah itu
peneliti melanjutkan dengan membagi siswa enam niksb untuk
pelaksanaan problem solving. Sebelum Peneliti negikdn permasalahan
kepada setiap kelompok untuk dipecahkan. Penekinjaelaskan kepada
siswa bahwa, pada waktu proses diskusi dalam mérkacamasalah,
peneliti akan menilai kemampuan berfikir kritisvéés dengan pemberian
skor, dan siswa yang mendapatkan skor terbanyak akandapatkan
reaward (hadiah). Hal ini untuk memotivasi siswkadabelajar, setelah itu
peneliti menyuruh siswa untuk memulai memecahkasafaé.

Dalam memecahkan masalah pada setiap kelomplitkatesiswa
yang aktif ( merumuskan, memberikan pendapat, mekamesolusi, dan
mengevaluasi) hanya sebagian siswa saja, dan waktydi tempuh pada
saat problem solving sangat lama, sehingga wakitkumempresentasikan
tidak ada karena bel telah berbunyi, menandakagapgan pelajaran.
Sehingga presentasi dilanjutkan pada pertemuan&éathggal 2 Februari.

Pada pertemuan kedua tanggal 2 Februari mekamypresentasi
dari pemecahan masalah. Setelah itu peneliti mekamekesimpulan pada
setiap masalah yang ada pada setiap kelompok.aBeitl, pelajaran
dilanjutkan dengan menggunakan metode Simulasg paetode simulasi
ini siswa di tuntut untuk dapat melakukan dram&aea- akan ada dalam

kejadian (masalah) tersebut. Permasalahan yangintdilasikan yaitu
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masalah yang telah di pecahkan pada waktu probleming dan
dilanjutkan dengan metode simulasi, Hal ini untuknmbuat siswa agar
selalu mengingat kejadian yang pernah mereka alaeskipun hanya
sekedar drama (pura-pura).

Sebelum simulasi dimulai peneliti memberikan inadi kepada
siswa dengan mengatakan bahwa “dalam proses simgagliti akan
menilai keaktifan siswa dengan beberapa kriterragyl@arus dicapai yakni
(Siswa mempersiapkan diri dengan baik, Siswa m&kksimulasi dengan
serius, Siswa melakukan simulasi sesuai dengangsatahan dengan baik,
Siswa memahami permasalahan dengan baik). Siswg rygmdapatkan
skor terbanyak yaitu siswa yang memenuhi semuarkitersebut. Dan
bagi siswa yang mendapatkan skor terbanyak ters#taunt diberi hadiah
oleh ibu guru (peneliti).

Setelah itu peneliti mempersilahkan kepada pét&ompok yang
ingin maju terlebih dahulu untuk simulasi. Dalamageanaan simulasi
banyak yang masih bingung tentang perannya, meéagkpak bingung apa
yang harus diucapkan, apa yang harus dilakukan seatasimulasi, intinya
siswa masih merasa bingung. Di bawah ini salah pataakapan siswa
pada saat simulasi akan dimulai.

Afrizal gifari bertanya kepada Agustania “ aku kadi penjual aku

mesti ngapain...?.” Agustania menjawab “Aku jugak gau..

terserah kamu wes mau ngomong apa!” sehingga apgangareka
simulasikan tidak serius dan akhirnya tertawa tekasena kata-
kata mereka tidak seperti yang diharapkan (tideduag Dari
kelompok satu sampai enam mereka masih terlihatnigubegitu

memahami tentang perannya masing-masing, dan jugand
serius dalam bersimulasi.
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Mungkin karena metode simulasi baru pertanssavasidapatkan,
sehingga mereka masih terlihat kebingungan dalaiakmiean tindakan-
tindakan yang akan dilakukan pada saat simulasreréa selama ini
metode yang mereka dapatkan hanya metode ceraaraipiyana metode
ceramah tidak menuntut siswa untuk dapat mensiikalas suatu
peristiwva atau permasalahan.

Pada pertemuan ke 2 setelah simulasi selesaiidian peneliti
memberikan hadiah kepada siswa yang mendapat skoanlyak pada
kegiatan problem solving dan simulasi, dan siswagyaendapatkan
riward pada saat problem solving ada tujuh, sedammggiswa yang
mendapat riward pada saat simulasi juga ada tugwas setelah peneliti
menyebutkan nama-nama yang mendapatkan riwardhategada wajah
mereka kegembiraan atas hasil yang mereka kerj@etelah pemberian
hadiah peneliti memberikan Post test berupa sad)-gang mana hal ini
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada imgaeg telah

diberikan oleh guru (peneliti).

Pada pertemuan ke 1 dan ke 2 yakni mengenai mgtaablem
solving dan simulasi siswa masih banyak yang behainam mungkin
karena masih belum terbiasa. Pada saat problennggivosentase kelas
51 % dan pada saat simulasi prosentase kelas 5@¥géviai Post test ada
kemajuan yakni dengan rata-rata 64,6 sedangkan pa#tu sebelum
menggunakan metode Problem solving dan simulasi| Ree test rata-

rata kelas 57,0 dari hasil pre tes dan post tddussil mengalami
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peningkatan 13,3%. Dalam hal ini bisa dilihat bamaativasi siswa dalam
belajar meningkat walaupun belum memuaskan.
d. Refleksi Tindakan Siklus | ( Rabu 26 Januari da Rabu 2

Februari 2011)

Pada 90 menit pelajaran yang dimiliki pelajaranhfigendaknya,
dapat dimanfaatkan dengan efektif agar rencana §gal disusun dapat
terlaksana secara maksimal. Hal ini terbukti ketig&klus I, saat
pembelajaran menggunakan metode problem solvinqicda awal
pembelajaran metode problem solving diupayakan tdapkesai pada
pertemuan pertama, akan tetapi waktu yang ditenigdak sesuai dengan
rencana, waktu yang dibuat untuk mempresentasikan dari problem
solving tidak ada, dan akhirnya presentasi untukiagekelompok
dilanjutkan pada minggu depan. Maka untuk pertenaganjutnya guru
harus mengusahakan metode problem solving selesiais dengan
rencana pembelajaran.

Dalam pelaksanaan problem solving ada beberapdaka antara
lain yaitu:

a. Siswa masih belum terbiasa menggunakan metodelepr
solving sehingga mereka masih merasa kesulitan ndala
memecahkan permasalahan yang diberikan guru (gignel

b. Pada saat pembelajaran problem solving berlaggserlihat

pada setiap kelompok hanya satu dua orang saja yang
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memecahkan permasalahan yang lainnya berbicaraisiatek
memberikan argumen dan sebagainya.
Pada saat pelaksanaan simulasi ada beberapa kanttaia lain:

a. pada saat siswa melakukan simulasi masih terkleautusan-

keputusan yang mereka lakukan tidak sesuai dengan

permasalahan, dan kebanyakan dari mereka (sisiek) serius

dalam simulasi.

b. Selain itu, mereka mereka masih kurang dalam

menyumbangkan kreatifitas terlihat pada waktu

mensimulasikan jual beli masih ada siswa yanghtarimalu-
malu dan belum bisa berekspresi dengan leluasa.

c. siswa masih belum terbiasa menggunakan metedeaman

simulasi.

b. masih belum tercipta pembelajaran yang efekdtitikatif,
karena siswa masih dihinggapi rasa takut dan maland
mengungkapkan ide dan kreasi mereka.

Untuk menyikapi hal ini sikap yang harus guru ladulyaitu:

a. Memberikan penjelasan tentang metode problewingosecara
lebih jelas lagi.

b. Memberikan penjelasan tentang metode permaimanlasi
secara lebih jelas lagi.

c. Memberikan motivasi dengan memberikan trik-tgar tidak

takut salah dan berani mengungkapkan idenya dirdiegias.
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C. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus II

Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam perajaean siklus ke 11,

adalah:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Membuat Power point tentang materi Jual belhgyterangkum
dalam buku paket Figih kelas X

3) Mempersiapkan sumber belaja, seperti buku paket, LKS dan
Figih Islam sulaiman ras;jid.

4) Menyusun lembar observasi pada saat Proldelming dan
Simulasi dilaksanakan. Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan motivasi siswa dalam belajar.

5) Menyusun soal Post test, yang akan diberikepada siswa
setelah pelaksanakan siklus Il, yang bertujuankumengetahui
apakah ada peningkatan hasil belajar siswa denga@rgpkan
metodeProblem solving dan Simulasi.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pada siklus Il diadakan dua kali pertemuan yaitggal 9 Februari
2011 dan 16 Februari 2011 dengan kompetensi dasajelaskan aturan
islam tentang musaqgah dan hikmahnya. Pembelajaramigsung selama

2x45 menit untuk setiap pertemuan. Adapun langkalgkah
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pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakém deencana
tindakan yaitu sebagai berikut.
Pertemuan ke | : 2 X 45 menit (Rabu, 9 Februari 201)
A. Kegiatan awal (10 menit)
1. Guru memberi salam dan mempersilahkanesisvuk berdo’a
2. Guru memeriksa daftar hadir siswa
3. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengetagran
hari ini.
4. Guru menjelaskan tujuan yang ingin giacaari materi yang
akan di ajarkan.
5. Guru memberikan permainan kepadavasisintuk melatih

konsentrasi siswa.
B. Kegiatan inti (70 menit)

1. Guru memberikan materi tentang Musagah memaggan Media Laptop
dan LCD.

Penerapan dalam Metode Problem Solving

1. Guru membentuk 6 kelompok yang di dalamnyaaigaitl 6 siswa

atau 7 siswa dengan mengabsen siswa secara acak.

2. Guru memberikan permasalahan tentang musaqaly yala
dimasyarakat, kepada setiap kelompok untuk di pecahatau

untuk mendapatkan solusinya.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan beegkan

penilaian pada saat proses pemecahan masalah.
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4. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mesgntasikan

hasil dari pemecahan permasalahannya.

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepaasing-masing

kelompok setelah dipresentasikan.

6. Guru menanyakan kepada siswa tentang, apa g limengerti

di dalam Bab Musagabh.

C. Kegiatan akhir (10 menit)

1. Guru mereviw kegiatan perafsghn, mengecek pemahaman
siswa dengan memberikan pertanyaan kepada Ipebsiswa
tentang materi yang telah dipelajari.

2. Guru menanyakan hal yang tidak dimengerti paaiaMusaqgah.

2. Guru menutup pertemuan dengan salam dan do’a.

Pertemuan ke Il : 2 X 45 menit (Rabu, 16 Februari 211 )

A. Kegiatan awal (10 menit)

1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengambaca

do’a

2. Guru menyapa dan menanyakan keadaan siswa samobil

mengabsen siswa.

3. Guru mereviw pelajaran yang sudah di terangkadap

pertemuan sebelumnya untuk mengecek pemahaman, siswa
dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa teistaag

materi yang telah dipelajari sebelumnya.
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B. Kegiatan inti (70 menit)
Penerapan dalam Metode Simulasi

1. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok yan@kuwdibuat untuk
berdiskusi terlebih dahulu siapa saja yang akangiketi simulasi
dan pembagian peran.

2. Guru meminta kepada setiap kelompok yang suddiuat pada
waktu problem solving untuk melakukan simulasi. Mak yang
akan di simulasikan yaitu masalah mengenai Musgqaly telah
di berikan pada setiap kelompok.

3. Guru memberikan kesempatan pada kelompok yaag siknulasi
untuk menentukan tempat dan peralatan yang akamakan.

4. Guru meminta kepada siswa untuk tidak ramai, dahhat setiap
kelompok yang sedang melakukan Simulasi. Karenalsemwaktu
guru akan menanyakan kepada siswa.

5. Guru memberikan motivasi kepada setiap sisway yaengikuti
simulasi dengan cara, “siapa yang mendapatkan tbanyak
mendapatkan hadiah”

6. Guru memberikan kesempatan kepada salah sata g@&1g melihat
proses simulasi untuk menceritakan ulang.

8. Guru mempersilahkan kepada siswa untuk membetikenentar
dan saran kepada siswa yang melakukan simulasi.

9. Guru memberikan kesimpulan pada setiap perntesala

10. Guru memberikan soal Post test
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C. Kegiatan akhir (10 menit)

1. Guru memberikan tugas rumah untuk meresumerm&@ab

berikutnya yaitu tentang Muzara’ah.

2. Guru memberikan Reward (hadiah) kepada siswa yang
mendapatkan skor terbanyak dalam pelaksanaan praaking

dan simulasi.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

c. Observasi Tindakan Siklus Il
Pada siklus I, terdiri dari dua pertemuan tangh&ebruari dan 16
Februari 2011. Di awal pembelajaran siswa terliedth antusias dari
pertemuan sebelumnya. Hal ini terbukti pada saatbpéajaran dimulai,
ada salah satu dari siswa yang menanyakan bebbedpgang terkait
dengan materi kemarin yaitu tentang jual beli.

Zainuri “ Bu saya ingin bertanya, kemarin Ibu mésg&an bahwa
bangkai itu haram untuk di jual belikan...nah ya&ya tanyakan
ikan yang mati itu kan juga bangkai bu...dan ibgassering membeli
ikan...bagaimana dengan hal itu Bu...berarti sayaleluarga saya,
makan makanan yang haram ya.. Bu...” Peneliti meija‘ Untuk
ikan yang mati yang di jual di pasar itu tidak mayanelainkan halal
untuk dimakan dan boleh untuk diperjual belikarreka ikan yang
ada dipasar itu sengaja ditangkap oleh nelayan laigardimakan.
Berbeda dengan apabila mas Zainuri menemukan ikéautdyang
sudah membusuk (menjadi bangkai) ikan tersebutnhatianakan
karena menjijikkan, dan didalam hukum islam sesugéing
menjijikkan itu haram hukumnya apabila dimakan. ‘Giegitu
ya...Bu...sekarang saya sudah mengerti”.

Pada siklus ke Il, pada saat pembelajaran berlaggsnienggunakan
metode problem solving terlihat pada setiap keldagedam memecahkan

masalah siswa yang aktif tidak cenderung satustivea saja, akan tetapi
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terlihat dalam setiap kelompok siswa berusaha meakare argumen,
memberikan solusi dan sebagainya, walaupun arguyaey mereka
berikan masih ada yang kurang tepat. Akan tetapekaesudah berusaha
untuk aktif di dalam kelompok. Tidak seperti padeatssiklus ke |,
kebanyakan pada setiap kelompok cenderung dianbedmcara sendiri
dengan temannya, sedangkan yang mengerjakan haitganidasi
beberapa siswa saja pada setiap kelompok. Waktg giaempuh pada
saat problem solving sudah tercapai sesuai deregarama pembelajaran,
tidak seperti pada saat siklus | yang mana paatapeatemuan ke-1 siklus
1 siswa masih belum mempresentasikan hasil darblgmmo solving,
sehingga presentasi dilanjutkan pada pertemuah ke-

Pada saat pelaksanaan simulasi siswa tampak Hegisemangat
untuk segera melakukan simulasi. Tanpa disuruh gleheliti untuk
berkumpul pada setiap kelompoknya masing-masingrekae sudah
melakukannya terlebih dahulu. Dalam simulasi ini reka akan
mensimulasikan tentang musagah, yang mana dalanmnihalda yang
berperan sebagai pemilik kebun, dan sebagai pptmggarap. Didalam
satu kelompok semua siswa wajib melakukan simuldsngan cara
bergantian, dengan harapan agar siswa bisa langsengperaktekkan,
jadi pengetahuan siswa tentang cara bermusaqak hdaya sebatas
pengertian dari buku saja, akan tetapi mereka mmeeasakan langsung
walaupun hanya sekedar drama. Dengan semua sisagikone simulasi

hal ini mempermudah peneliti dalam menilai setigp/a.
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Setelah simulasi berlangsung, terlihat dathdsapa siswa sudah
tidak kebingungan lagi dalam mensimulasikan masalialepan kelas,
mungkin karena mereka sudah mulai beradaptasi damgtode simulasi.
Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti memberikan nelvéhadiah) kepada
siswa yang mendapatkan skor paling banyak dalaakgehaan problem
solving dan simulasi. Dengan pemberian rewardgar &iswa termotivasi
dalam belajar khususnya pada pelajaran figih, saklas ke Il dengan
pemberian riward, motivasi belajar siswa mengalpeningkatan. Pada
saat problem solving siklus | prosentase dari 3%va&i51% sedangkan
pada saat problem solving siklus Il prosentaséiya.

Pada saat simulasi siklus Il juga mengalaemiqgkatan, pada
waktu siklus | prosentase kelas 59% pada saatssilluta meningkat
menjadi 76%. Hasil dari post test siklus Il jugang@&ami peningkatan
rata-rata kelas, pada saat siklus | rata-rata k&da8 dan pada siklus I
77,9 jadi prosentase peningkatannya 36,6%.

d. Refleksi Tindakan Siklus Il ( Rabu 9 Februari dan Rabu 16

Februari 2011)

Hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siklusudah
mengalami peningkatan meskipun masih sedikit, Aarlipada setiap
kelompok, siswa sudah tidak lagi menggantungkara ga&lva yang lain.
Yakni dalam setiap kelompok pada saat memecahkanagalahan sudah
tidak didominasi oleh siswa yang aktif saja. Dargaupada saat

pembelajaran berlangsung siswa sudah tidak ada lyaricara sendiri.
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Rencana yang telah disusun pada siklus ke II, yditisusnya pada saat
problem solving sudah berjalan dengan rencana. #A&api pada siklus Il
pada saat guru akan memberikan Post test adassdlaBiswa yang masih
terlihat bermalas-malasan dalam mengerjakan.
Adapun kemajuan pada penerapan metode problemngobtlan
simulasi yaitu:
1. Pada saat pembelajaran siswa terlihat lebih mgatasenang,
tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.
2. Dengan metode permainan simulasi siswa lebiifi ddt berani
mengungkapakan idenya serta dapat berekspresimérgasa.
3. Dalam simulasi siswa sudah banyak terlihat tidakut lagi
dalam mengungkapkan pendapat, tidak takut ditekamwaatau

disepelehkan oleh temannya.

D. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Siklus IlI
a. Perencanaan Tindakan Siklus III
Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembedajasiklus ke |li,
adalah:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Membuat Power point tentang materi Jual belhgyterangkum

dalam buku paket Figih kelas X
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3) Mempersiapkan sumber belaja, seperti buku paket, LKS dan
Figih Islam sulaiman ras;jid.

4) Menyusun lembar observasi pada saat Proldelming dan
Simulasi dilaksanakan. Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan motivasi siswa dalam belajar.

5) Menyusun soal Post test, yang akan diberikepada siswa
setelah pelaksanakan siklus |Ill, yang bertujuan ukunt
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajaa siengan

penerapkan metoderoblem solving dan Simulasi.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III
Pada siklus Il diadakan dua kali pertemuan yadnggal 23
Februari 2011 dan 2 Maret 2011 dengan kompeterssrdaenjelaskan
aturan islam tentang muzara’ah dan hikmahnya. Plejaben berlangsung
selama 2x45 menit untuk setiap pertemuan. Adapugkkh-langkah
pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakéam deencana
tindakan yaitu sebagai berikut.
Pertemuan ke | : 2 X 45 menit (Rabu, 23 Februari 201 )
A. Kegiatan awal (10 menit)

1. Guru memberi salam dan mempersilahkan sisw& logrdo’a

2. Guru menanyakan kabar dengan mengatakan “ogedgg&u
ka..."dan siswa menjawab dengan “ Hai.. ogengkiides

3. Guru memeriksa daftar hadir siswa.
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4. Guru bertanya kepada beberapa siswa sebelum efsgarhn
dimulai, cita-cita apa yang ingin diraih atau diaap

5. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daateri yang akan
di ajarkan.

6. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghamung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yangd@kampaikan.

B. Kegiatan inti (70 menit)

1. Guru memberikan materi tentang Muzara’ah menglan media
Laptop dan LCD

Penerapan dalam Metode Problem Solving

1. Guru membentuk beberapa kelompok dengan m@@mb

kesempatan kepada siswa untuk memilih kelompokisend

2. Guru memberikan permasalahan tentang muzara&aiy yada
dimasyarakat, dengan cara salah satu dari kelomagl kedepan
mengambil nomer, nomer tersebut menurut urutan goablem

solving yang harus dipecahkan.

3. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan daldakgamaan
problem solving siswa yang paling banyak mendapatkkor

mendapatkan hadiah.

4. Guru menyuruh kepada masing-masing kelompok walag
mewakili untuk mempresentasikan hasil dari pemeataha

permasalahannya.

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepaang-masing

kelompok setelah dipresentasikan.

C. Kegiatan akhir (10 menit)
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1. Guru memberi tugas rumahswmer pelajaran hari ini.
2. Guru menutup pertemuan dengan salam dan do’a.
Pertemuan ke Il : 2 X 45 menit (Rabu, 2 Maret 201}
A. Kegiatan awal (10 menit)
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengambaca
do’a
2. Guru menyapa dan menanyakan keadaan siswa samobil
mengabsen siswa
3. Guru mereviw pelajaran yang sudah di terangkadap
pertemuan sebelumnya untuk mengecek pemahaman, siswa
dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa teistaag
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
B. Kegiatan inti (70 menit)
Penerapan dalam Metode Simulasi
1. Guru tidak menyuruh siswa untuk membuat kelompadi,
melainkan tetap menggunakan kelompok pada saatleRrob
Solving, Masalah yang akan di simulasikan yaitu ateds yang
sudah di pecahkan pada saat problem solving.
2. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untukliskusi terlebih
peranannya setiap siswa.

3. Guru memulai pelaksanaan simulasi dari kelompakg paling

akhir.
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4. Guru memberikan waktu kepada kelompok yang adarulasi
untuk menyiapkan peralatan dan mengatur tempati@smnu

5. Guru meminta kepada siswa agar tidak berbicamdis pada saat
simulasi dimulai.

6. Guru memberikan penilaian pada setiap siswag ysedang
melakukan simulasi

7. Guru memberikan komentar dan saran pada seti@mpok yang
melakukan simulasi.

8. Guru memberikan soal Post test.

C. Kegiatan akhir (10 menit)

1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengecelapaman siswa

dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa tsmang

materi yang telah dipelajari yaitu.

2. Guru menjelaskan lagi secara singkat hal yafggaig dan yang

diperbolehkan dalam pelaksanaan Muzara’ah.

3. Guru memberikan Reward (hadiah) kepada siswa yang
mendapatkan skor terbanyak dalam pelaksanaan praaking

dan simulasi .

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
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c. Observasi siklus Il

Pada siklus 1ll, siswa sudah sangat cocok danirterlsiasa dengan
metodeproblem solvingDominasi siswa yang pintar sudah tidak terlihat
lagi pada saat pemecahan masalah, pada setiampga{osiswa sudah
banyak yang aktif, karena ada tuntutan bagi masiaging siswa untuk
mendapatkan skor terbanyak. Siswa tampak antusiEendpemecahan
masalah yang diberikan oleh guru (peneliti). Daetiap siklus
alhamdulillah siswa tidak ada yang tidak masuk keerselalu hadir
mengikuti kegiatan pembelajaran figih.

Pada saat simulasi siklus Ill, siswa yang mendapatiskor
terbanyak ada 17 siswa, Pada siklus | yang menkiapakor terbanyak
ada 7 siswa, pada siklus Il meningkat menjadi 1Swai Jadi
kesimpulannya, pada setiap siklus terjadi peniragkaBisa disimpulkan
bahwa dengan pemberian reward pada setiap siswg p@mdapatkan
skor terbanyak, dan pujian terhadap kelompok yaongigak, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. siswa ternasiiwuntuk lebih giat
dalam belajar.

Dalam mengerjakan soal Post test yang diberikam gpeneliti),
siswa tidak ada lagi yang berkomentar, hal inirgitkkan pada setiap raut
wajah mereka yang tidak terlihat letih ataupun l@asrmalasan. Pada
observasi siklus Ill, dalam penerapan problem sglvdan simulasi

mengalami peningkatan prosentase kelas untuk prolselving 79%,
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prosentase pada simulasi 82%. Hasil dari post pesta siklus Il
mengalami peningkatan dengan rata-rata 80,9.

Tanggapan siswa terhadap pertanyaan peneliti "Begsa pendapat
kalian tentang penerapan metode problem solving sianulasi untuk
meningkatkan motivasi belajar?”, mereka memberiggapan sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Tanggapan Siswa Tentang Penerapan Metoderoblem
Solving dan Simulasi untuk Meningkatkan Motivasi Bédajar.

Keterangan Jumlah siswa Prosentase
Sangat senang 19 59%
Senang 11 34%
Kurang senang 2 6%
Tidak senang - -

32 100%

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulzahwa mayoritas siswa
merasa senang dengan belajar menggunakan metdaerprsolving dan
simulasi dalam meningkatkan motivasi belajar. Daraka membuktikan
dengan adanya peningkatan prosentase pada shinpreolving siklus |
51%, siklus Il 71%, siklus Ill 79%. Pada saat siasul siklus |
prosentasenya 59%, siklus Il 76%, siklus Ill 82%n[pada saat Post test
siklus | rata-rata kelas 64,6, siklus 11 77,9, s«lIl 80,9.

d. Refleksi Tindakan Siklus Il ( Rabu 23 Februari dan Rabu 2
Maret 2011)
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il itaptesama dengan
siklus | dan 1l yaitu bertujuan untuk meningkatkantivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Fikih. Pada siklus Il inivsissudah sangat tampak
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cocok dengan metode pembelajaran yang diterapkaelipedan mulai
terbiasa dengan menggunakan metdmblem solving dan simulasi

Hal ini dibuktikan dari penerapan peneragnoblem solving dan
simulasiyang digunakan secara berkelompok. Siswa tampsngedalam
memecahkan suatu permasalahan yang telah dibeh&bmi ditunjukkan
dengan roman muka yang gembira dan tidak terliletibh lataupun
bermalas-malasan, ditambah lagi dengan pemberigimanpterhadap
kelompok yang kompak dan aktif sehingga siswa té&masi untuk
meningkatkan motivasi belajarnya.

Seperti disebutkan di atas, bahwa tujuan penelitidenerapkan
metode Problem solving dan simulasintuk meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui pembelajaran yang mana ntkhbasiswa yang
aktif, maka peneliti penyimpulkan bahwa pada sikllisni penerapkan
metode Problem solving dan simulasgdapat meningkatkan motivasi
belajar siswa hal ini dapat dilihat dari:

1. Kegiatan diskusi kelompok yang dapat memotivasivaisintuk
aktif berbicara, dengan merumuskan, memberikan gt
memberikan solusi, dan mengevaluasi.

2. Siswa yakin dengan kemampuanya, hal ini ditunjukk@ngan
dapat mensimulasikan suatu masalah di depan kelas.
Berdasarkan hasil tindakan siklus Ill, motivasi djel siswa

mengalami peningkatan yang berarti. Untuk itu pénelenghentikan

penelitian karena metode problem solving dan sisiylang diterapkan
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telah berhasil dalam meningkatkan motivasi belsigswa. Dapat dilihat
dari hasil observasi siklus Ill, dalam penerapaoblem solving dan
simulasi mengalami peningkatan prosentase untuigmosolving 79%,
pada simulasi 82%. Hasil dari post test pada siklusmengalami
peningkatan rata-rata kelas 80,9.

Adapun indikator siswa termotivasi dalam belajasdbut ialah

1. Siswa memiliki ketertarikan pada materi pelajdigih.

2. Siswa menganggap bahwa belajar pelajaran figifmyenangkan

3. Adanya kerjasama yang baik antar siswa dalaajdvel

4. siswa lebih aktif dan antusias mengikuti pembeda.

5. Rata-rata kelas dari pemberian pre test hinggatpst siklus IlI

mengalami peningkatan.

Dari hasil Prosentase kelas pada problem solving simulasi
pada setiap siklus meningkat, serta hasil ratapatia Post test juga
meningkat pada setiap siklus. prosentase pada psabtem solving
siklus | 52%, siklus Il 71%, siklus Il 79%. Padaas simulasi siklus |
59%, siklus Il 76%, siklus 11l 82%. Dan pada saastRest siklus | 64,6,
siklus 11 77,9, siklus 11 80,9.

Pemaparan di atas, mulai dari siklus I, siklusldin siklus IIl dapat
dijadikan pertimbangan penulis bahwa penelitiantétah memberikan
hasil yang maksimal dalam memotivasi siswa dalakajdrekhususnya

pada pelajaran figih.
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Tabel 4.3 Penilaian dalam Pelaksanaan Metode ProbteSolving

No

Aspek yang dinilai dalam
kemampuan berfikir kritis siswa

Kriteria

Siswa diberikan masalah dan
pertanyaan untuk di arahkan

Agar bisa merumuskan dan
memperoleh sebuah jawaban

1. Siswa tidak merumuskan masalal
2. Siswa merumuskan tetapi tidak te

3. Siswa merumuskan tetapi kurang
tepat

4. Siswa merumuskan masalah den
tepat

pat

jan

Memberikan argumen pada sag
proses diskusi dilakukan

t1. Siswa tidak memberikan pendapa

t

2. Siswa memberikan pendapat dengan

alasan tidak sesuai

3. Siswa memberikan pendapat kuré
sesuai

4. Siswa memberikan pendapat yan
sesuai

ng

©

Memberikan solusi dan
menentukan kemungkinan yg ak
dilakukan

1. Siswa tidak memberikan solusi

2. Siswa membeétan solusi tetapi tida
tepat

3. Siswa memberikan solusi kurang
tepat

4. Siswa memberikan solusi dengan
tepat

Melakukan evaluasi

1. Siswa tidak melakukanwasil

2. Siswa memberikan evaluasi tidak
tepat

3. Siswa memberikan evaluasi kurar
tepat

4. Siswa memberikan evaluasi tepat




Keterangan:

1. Kurang 3. Baik

2. Cukup 4. Baik sekali
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Tabel 4.4 Penilaian dalam Pelaksanaan Simulasi

No

Aspek yang dinilai dalam
Kemampuan menunjukkan sikay

Kriteria

Mempersiapkan permasalahan
yang akan di simulasikan

. Siswa tidak mempersiapkan diri
. Siswa kurang mempersiapkan dir

. Siswa mempersiapkan diri tetapi
kurang baik

. Siswa mempersiapkan diri denga
baik

=)

Mensimulasikan permasalahan

1. Siswa melakukauasi kurang
bersemangat

. Siswa melakukan simulasi tidak
serius

. Siswa melakukan simulasi kurang
serius

. Siswa melakukan simulasi denga
serius

=)

Mensimulasikan masalah denga
sesuai

. Siswa melakukan simulasi tidak
sesuai dengan permasalahan

2. Siswa melakukan simulasi kurang
sesuai dengan permasalahan

3. Siswa melakukan simulasi sesuali
dengan permasalahan tetapi
kurang baik

4.Siswa melakukan simulasi sesuai
permasalahan dengan baik
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4. | Melakukan evaluasi 1. Siswa tidak memahami
permasalahan yang disimulasikan

2. Siswa kurang memahami
permasalahan yang disimulasikar

3. Siswa memahami permasalahan
tetapi kurang baik

4. Siswa memahami permasalahan
dengan baik

Keterangan:
1. Kurang 3. Baik

2. Cukup 4. Baik sekali



Tabel 4. 5 Hasil Penilain Siklus |, Siklus I, Sikus Il dalam Pelaksanaan Metode Problem Solving

Kelompok Siklus |
Dapat Merumuskan Memberikan Memberikan Melakukan Jumlah
Masalah Argumen Solusi Evaluasi

Kelompok 1 11 9 11 11 42

Kelompok 2 8 9 9 11 37
Kelompok 3 12 12 13 13 50
Kelompok 4 11 9 10 12 51
Kelompok 5 11 10 10 11 42
Kelompok 6 12 12 13 15 52
Jumlah 65 61 66 73 262
Rata-rata 2,03 1,90 2,06 2,28 8,18
Prosentase 50, 75% 47, 50% 51, 50% 57% 51, 12%




Siklus 11

Kelompok Jumlah
Kelompok 1 19 15 19 14 67
Kelompok 2 11 13 12 11 a7
Kelompok 3 14 13 13 12 52
Kelompok 4 14 14 11 12 51
Kelompok 5 17 18 20 16 71
Kelompok 6 15 17 20 17 69

Jumlah 91 94 96 82 362
Rata-rata 2,84 2,93 3,00 2,56 11,31
Prosentase 71,00% 73,25% 75% 64% 70,68

Siklus 111

Kelompok Jumlah
Kelompok 1 16 16 15 14 61
Kelompok 2 18 15 18 17 68




Kelompok 3 16 14 15 16 61
Kelompok 4 16 16 16 16 61
Kelompok 5 17 18 19 17 71
Kelompok 6 21 19 21 23 84
Jumlah 104 125 104 99 405
Rata-rata 3,25 3,90 3,25 3,09 12, 65
Prosentase 81, 25% 97, 50% 81, 25% 77, 25% 79,06%




Tabel 4. 6 Hasil Penilain Siklus |, Siklus Il, Sikus Il dalam pelaksanaan Simulasi

Kelompok Siklus 1 Jumlah
Mempersiapkan Mensimulasikan Mensimulasikan Melakukan
Permasalahan yang Akan Permasalahan Sesuai dengan Evaluasi
di Simulasikan Permasalahan
Kelompok 1 13 14 13 13 53
Kelompok 2 12 13 12 12 49
Kelompok 3 14 15 12 11 52
Kelompok 4 13 13 10 14 50
Kelompok 5 14 14 11 10 49
Kelompok 6 11 14 12 13 50
Jumlah 78 80 72 71 301
Rata-rata 2,43 2,50 2,25 2,21 9,40
Prosentase 60,75% 62,50% 56,25% 55,25% 58,75%

Siklus I




Kelompok Jumlah
Kelompok 1 16 17 16 15 64
Kelompok 2 13 13 15 13 54
Kelompok 3 17 17 16 16 66
Kelompok 4 14 15 13 13 55
Kelompok 5 19 17 14 14 64
Kelompok 6 20 21 22 22 85
Jumlah 99 98 96 93 388
Rata-rata 3,09 3,06 3,00 2,90 12,12
Prosentase 77,25% 76,50% 75,00% 72,50% 75,75%
Siklus 11l
Kelompok Jumlah
Kelompok 1 18 18 18 19 73
Kelompok 2 16 16 16 16 64
Kelompok 3 13 11 11 11 46




Kelompok 4 18 17 17 17 69
Kelompok 5 17 20 18 18 73
Kelompok 6 20 21 22 22 85
Jumlah 102 103 102 103 418
Rata-rata 3,18 3,21 3,18 3,21 13,06
Prosentase 79,50% 80, 25% 79, 50% 80, 25% 81,62
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian Pre test, Post test Sikdu, Post test Siklus Il, Post

test Siklus I11.
No Nama Pre test Post testPost test| Post test
siklus | | siklus Il | siklus I
1 | Lailatul Nazilah 60 65 75 80
2 | Munasifatul Khoiriyah 55 60 70 80
3 Siti Aisyah 55 65 75 75
4 | Ana Mariyati 65 65 70 75
5 | Hendra Trilaksono 50 60 75 75
6 | M. Jakfar Sodiq 55 55 80 70
7 | Niken Nurrahma 55 65 80 85
8 | Masita Umami 60 60 75 80
9 [ wahyuni.H 60 65 75 85
10 | Syarif .H 65 65 75 75
11 | Febrian Eka 55 70 70 80
12 | Ahmad Zainuri 55 70 80 85
13 | Asih Ariani 55 60 75 85
14 | Rahmaningtiyas 60 65 75 75
15 | Lenna Yanuar 70 70 85 100
16 | M. Firman Ardiansyah 60 60 75 75
17 | Isnaini Karimah 55 60 75 75
18 | Sa'idah 55 60 65 80
19 | Lutfiah Novianti 65 65 80 85
20 | Yuni Cahyaningsih 55 65 70 80
21 | Ika Mahmuda 65 65 80 80
22 | M. Sahal Farikh 55 70 75 85
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23 | Sonie Setiawan 50 75 80 85
24 | Afrizal Giffari 50 65 75 75
25 | Agustania Anggi 50 65 80 80
Hardiani
26 | Ahmad Karimullah 50 60 75 75
27 | Bahrul Ulum 50 65 75 75
28 | Erwin Adi.A 55 70 75 80
29 | Umi Lutfi. A 65 70 80 85
30 | Virdaus Aldiansyah 65 75 75 100
31 | Anami 55 60 75 90
32 | Endah Nuraini 50 60 80 80
Jumlah 1825 2070 2495 2590
Rata-rata 57,0 64,6 77,9 80,9
Prosentase peningkatan 13,3% 36,620 41,9%

Post test - Pre test

P= x 100%

Pre test
P = Prosentase peningkatan
Pre test = nilai rata-rata sebelum tindakan

Post test = nilai rata- rata setelah tindakan
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Setelah siklus Il selesai, guru (peneliti) mewaeaxrai siswa X F yang
bernama Novi dan Hendra. Berikut tanggapan Novi:

Novi merasa senang dengan metode yang telahabesikeh peneliti,
dengan metode problem solving ia merasa terlatihkumemecahkan
suatu masalah, sedangkan dengan adanya metodeasinNovi

berpendapat bahwa ia bisa merasakan apabila beeddm situasi
serta kondisi tersebut, dan mengetahui apa yangrisatya ia
lakukan. Meskipun hal itu hanya sekedar simulaga S@ukan

kenyataan). Novi menginginkan dalam pembelajargihRelanjutnya
guru mata pelajaran figih menggunakan metode Pmoldelving dan
Simulasi, karena menurut tanggapan Novi dengan guerakan
metode problem solving dan simulasi tidak akan aglalada siswa
yang tidur dan rame sendiri. Novi juga beranggapanwa metode
Problem Solving dan Simulasi dapat meningkatkan ivasit

belajarnya pada mata pelajaran figih, sebelum memggn metode
Problem Solving dan Simulasi dalam pelajaran figif, tidak

bersemangat untuk belajar mata pelajaran figih,gyen inginkan

waktu jam pelajaran figih cepat habis. Akan tetsgielah diterapkan
metode Problem Solving dan Simulasi, kondisi keladak

menjenuhkan dan juga terlihat teman-temannya yangy rhenjadi

aktif dari pada sebelum diterapkan metode Problestvir® dan

Simulasi yaitu dengan menggunakan metode ceranah,ia tidak

lagi menginginkan waktu mata pelajaran figih ceymtsai.

Tanggapan Hendra pada saat di wawancara oleh fpeneli

Hendra merasa kebingungan pada saat pertama pemetitberikan
metode Problem Solving dan Simulasi, karena metilebaru
pertama ia dapatkan, setelah mengikutinya berlgdilithendra sudah
merasa sangat senang dengan penerapan metodarP&iileng dan
Simulasi, karena menurut ia lebih mudah memahandajgran dan
tidak mudah untuk lupa terhadap materi pelajaramgydiajarkan.
Hendra juga berharap Guru mata pelajaran figih jongenggunakan
metode Problem Solving dan Simulasi. Karena dengemggunakan
metode problem solving dan simulasi menurut tanggagari Henda
bisa mengakrabkan antar siswa, bisa membuat siamg sebelumnya
pemalu menjadi tidak malu dalam mengexpresikannpgapada saat
Simulasi, dan juga menjadikannya berani dan perddigiauntuk
tampil di depan kelas. Dengan peneliti menerapkatode Problem
Solving dan Simulasi di kelas X F pada mata pedajdrgih Hendra
mengatakan bahwa ia menjadi suka dengan pelajaggm, tdan
Hendra ingin lebih mengetahui tentang pelajaranhfigsebelum



155

diterapkan metode Problem Solving dan Simulasidiaktbegitu suka
dengan mata pelajaran figif.

Dari hasil wawancara diatas dapat di ambil kesimpubahwa
implementasi metode problem solving dan simulagpatianeningkatkan
motivasi belajar siswa.

® Wawancara, dengan Novi dan Hendra, Siswa MAN ddtimggo kelas X F, tanggal 2
Maret 2011.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksamgpada setiap hari
Rabu jam ke-1 dan ke-2 pada kelas X F MAN 2 Prolggio sebanyak tiga
siklus. Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuartuyhari Rabu tanggal 26
Januari dan Rabu 2 Februari 2011, siklus 1l dilak&an dua kali pertemuan
yaitu Rabu 9 Februari dan Rabu 16 Februari 2011y diklus Il
dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu hari Rabggah23 Februari dan
Rabu 2 Maret 2011.

Sebelum dilaksanakan tindakan siklus |, terlebihhutla peneliti
melakukan observasi awal peneliti melakukan preé pegla tanggal 19
januari 2011, pada saat observasi awal kegiatamdoekelas X F masih
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Adajpuen diadakan
pemberian pre test untuk mengetahui dan mengguésit belajar siswa.
Hasil rata-rata kelas pada saat pre test yaitiDai. hasil pengamatan dapat
diketahui bahwa pembelajaran dengan metode cerdarakanya jawab saja
ternyata menjadikan siswa kurang berminat dalamjg@n Figih. Siswa
cenderung pasif, kurang berkonsentrasi, takut dalzertanya apalagi
mengungkapkan pendapat.

Selain itu, siswa kurang bersemangat, kurang a#uscenderung

menerima materi yang disampaikan tanpa mempertanyakembali,
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sehingga mengakibatkan kompetensi yang harus #imsdiswa tidak
tercapai.

Berdasar hasil dari data pengamatan peneliti makkan bahwa untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dibutuhkan whetgang menjadikan
siswa lebih berperan aktif tanpa rasa takut dan poaberkreativitas dan
mengantarkan siswa pada kompetensi yang dicapaia seenjadikan
pembelajaran tetap menarik. Dan untuk menanganalatasli atas akhirnya
peneliti berinisiatif untuk menerapkan metode peablsolving dan simulasi
pada pembelajaran figih pada kelas X F MAN 2 Prioiggio.

Metode Problem solving atau pemecahan masalahhadak@u metode
yang merangsang murid untuk mau berfikir, mengaaaluatu persoalan
sehingga menemukan pemecahannya. Metode pemecahaalaim atau
problem solving merupakan suatu cara mengajar yagrgngsang seseorang
untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalamssitimana masalah itu
beradd.’

Sedangkan Simulasi adalah tingkah laku seseoratud tbertingkah laku
seperti orang yang di maksudkan. Dengan tujuan agang itu dapat
mempelajari lebih mendalam tentang bagaimana dtangerasa dan berbuat
sesuatu. Jadi siswa itu berlatih memegang peratzayai orang lairf®

Pada siklus | pertemuan ke-1 peneliti memperkenalkalajar bersama
melalui kerja kelompok menggunakan metode problefairsgy. Selain itu

peneliti jJuga menyampaikan kepada siswa akan pgntan materi pelajaran

77 Jusuf DjajadisastralMetode-metode mengajarBandung: Angkasa,1981) hal. 19
"®Roestiyahop.cit.,hlm . 22
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yang akan dipelajari. Pada siklus | pertemuan Kerlihat bahwa siswa
masih kurang aktif dan malu untuk mengungkapkardpeatnya. Hal ini

terlihat ketika pelaksanaan problem solving hangardinasi beberapa siswa
saja. Pada saat itu masalah yang peneliti berilgrada setiap kelompok
untuk dipecahakan yaitu mengenai jual beli dan ngasimasing siswa
dituntut untuk bisa merumuskan masalah, memberika@ndapat,

memberikan solusi, dan memberikan argumen.

Karena dalam hal ini guru (penelit) akan menilaswa dengan
memberikan skor pada saat proses memecahkan magadalgan guru
memberikan penilaian dengan memberi skor atau akggada siswa pada
saat problem solving dengan tujuan agar siswa tierasd dalam belajar.
Memberi angka dalam hal ini sebagai simbol damirklegiatan pada saat
memecahkan permasalahan. Angka-angka yang baiksksga merupakan
motivasi yang sangat kuat. Karena siswa akan sdb@usaha untuk
mendapatkan angka yang bagus dalam setiap proldbmmg siswa yang
mendapat skor tertinggi yaitu dengan skor 16 akamdapatkan reward
(hadiah) dari guru atau peneliti.

Terkait pemberiameward, menurut Amien Dai’ien, pemberiaeward
berguna sebagai alat untuk menumbuhkan motivasnsik, sebagai
pendorong bagi siswa untuk belajar lebih §fat.

Dari hasil pengamatan peneliti dan guru figih, padat problem

solving, disetiap kelompok masih terlihat banyakgdelum aktif , hanya

didominasi beberapa siswa saja, yang lain masihhaer pasif. Pada

9 Amien Dai'ien,Strategi Belajar MengajaJakarta: PT. Raja Grafindo, 1973), him.
125.
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pertemuan ke-2 siklus I peneliti menggunakan nmeetetmulasi. Dalam hal
ini siswa di tuntut untuk bisa melakukan simulpada suatu permasalahan
yang telah dipecahkan pada saat problem solvingpnDgroses simulasi
peneliti memberi skor kepada setiap siswa yang kakén simulasi. Tujuan
peneliti dalam memberi skor terhadap siswa yaittukumemotivasi siswa
agar belajar untuk mencapai skor terbanyak. Panilpada proses simulasi
yaitu siswa mempersiapkan diri dengan baik, sisweakwukan simulasi
dengan serius, melakukan simulasi sesuai dengamapatahan, siswa
memahami permasalahan dengan baik.

Dilihat dari pengamatan peneliti pada saat simulagasih terlihat
keputusan-keputusan yang siswa lakukan tidak sesumgjan permasalahan,
kebanyakan dari siswa tidak serius dalam simugeiain itu mereka masih
kurang dalam menyumbangkan kreatifitas, terlihat dapa waktu
mensimulasikan jual beli masih ada siswa yangharimalu-malu dan belum
bisa berekspresi dengan leluasa. Setelah simuédssas guru (peneliti)
memberikan soal post test kepada siswa dan hasipas test menunjukkan
peningkatan rata-rata dari hasil pre test sebelamafaupun hanya sedikit.

Menaggapi kendala pada siklus | yang belum memaasakaka pada
siklus 1l peneliti masih tetap menerapkan metodeblem solving dan
simulasi. Hal ini diupayakan untuk melatih siswaaradebih aktif dan
termotivasi dalam belajar khususnya pada pelajégdn

Pada siklus Il, di awal pembelajaran siswa terliledih antusias dari

pertemuan sebelumnya. Hal ini terbukti pada saaibpéjaran dimulai, ada
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salah satu dari siswa yang menanyakan beberapgahgl terkait dengan
materi siklus | yaitu tentang jual beli.

Zainuri “ Bu saya ingin bertanya, kemarin Ibu még&an bahwa
bangkai itu haram untuk di jual belikan...nah yaaga tanyakan ikan
yang mati itu kan juga bangkai bu...dan ibu sayaing membeli
ikan...bagaimana dengan hal itu Bu...berarti saya l&eluarga, makan
makanan yang haram ya.. Bu...” Peneliti menjawéamtuk ikan yang
mati yang di jual di pasar itu tidak haram, melaimkhalal untuk
dimakan dan boleh untuk diperjual belikan, karekaniyang ada
dipasar itu sengaja ditangkap oleh nelayan agardimakan. Berbeda
dengan apabila mas Zainuri menemukan ikan di langysudah
membusuk (menjadi bangkai) ikan tersebut haram lkhmakarena
menjijikkan, dan didalam hukum islam sesuatu yarenjijikkan itu
haram  hukumnya apabila dimakan. Zainuri  “Oh...hegit
ya...Bu...sekarang saya sudah mengerti.

Pada siklus ke Il Pertemuan ke-1, Pada saat pejatagiaberlangsung
menggunakan metode problem solving terlihat patiaps&elompok dalam
memecahkan masalah siswa yang aktif tidak didoshmlah beberapa siswa
saja, akan tetapi terlihat dalam setiap kelompsWaiberusaha, merumuskan
masalah, memberikan pendapat, memberikan solusi rdangevaluasi,
walaupun pada saat merumuskan, memberikan pendapamemberikan
solusi, siswa masih ada yang kurang tepat. Akaapitetnereka sudah
berusaha untuk aktif. Tidak seperti pada saausike I, kebanyakan pada
setiap kelompok cenderung diam atau pasif dan maddhyang berbicara
sendiri dengan temannya, sedangkan yang mengetjakgma satu dua orang
saja pada setiap kelompok.

Pada pertemuan ke-2 Pada saat pelaksanaan sisist@sitampak begitu

bersemangat untuk segera melakukan simulasi. Tdispauh oleh peneliti

untuk berkumpul pada setiap kelompoknya masingimgasnereka sudah
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melakukannya terlebih dahulu. Dalam simulasi ini reka akan
mensimulasikan tentang musagah, yang mana dalaminhahda yang
berperan sebagai pemilik kebun, dan sebagai petaggarap. Didalam satu
kelompok semua siswa wajib melakukan simulasi, dentara bergantian,
dengan harapan agar siswa bisa langsung mempéedakigdi pengetahuan
siswa tentang cara bermusaqah tidak hanya seletgsnian dari buku saja,
akan tetapi mereka bisa merasakan langsung waldwgnya sekedar drama.
Dengan seluruh siswa mengikuti simulasi, hal inimpermudah peneliti
dalam menilai siswa perindividunya.

Setelah simulasi berlangsung, terlihat dari belsersipwa sudah tidak
kebingungan lagi dalam mensimulasikan masalah diddq®las, mungkin
karena mereka sudah mulai beradaptasi dengan metoudasi. Secara
umum, berdasarkan hasil observasi yang telah difeésan selama siklus Il
terdapat peningkatan siswa termotivasi dalam hbelagrbukti sebagian
besar siswa memberikan perhatian selama pelajanaaj dari awal hingga
akhir, sudah tidak terlihat lagi siswa yang tidsibuk sendiri mengerjakan
tugas pelajaran lain, berbicara dengan temannya ldamlain. Dan
peningkatan siswa pada siklus II, juga terlihaatsaguru memberi
pertanyaan mereka berebut untuk menjawabnya.

Pada siklus Ill, siswa sudah sangat cocok dan inkerbiasa dengan
metodeproblem solving.Dominasi siswa yang pintar sudah tidak terlihat
lagi pada saat pemecahan masalah, pada setiamgakosiswa sudah

banyak yang aktif, karena ada tuntutan bagi masiaging siswa untuk
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mendapatkan skor terbanyak. Siswa tampak antusismdpemecahan
masalah yang diberikan oleh guru (peneliti).

Pada saat simulasi siklus Ill, siswa yang mendapagkor terbanyak
ada 17 siswa, Pada siklus | yang mendapatkan sKoartyak ada 7 siswa,
pada siklus Il meningkat menjadi 15 siswa. Jadimkpslannya, pada setiap
siklus terjadi peningkatan. Bisa disimpulkan bahdengan pemberian
reward pada setiap siswa yang mendapatkan skoantgak, dan pujian
terhadap kelompok yang kompak dapat meningkatkativasp belajar
siswa. siswa termotivasi untuk lebih giat dalanajzel

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil mesgikbn tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian inilaléentukreinforcement
yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yaailg. Oleh karena itu
supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberianmyais tepat. Dengan
pujian yang tepat akan memupuk suasana yang memyara dan
mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akamlmaagkitkan harga
diri.®

Dalam mengerjakan soal Post test yang diberikaelpie(guru), siswa
tidak ada lagi yang berkomentar, hal ini ditunjukk@ada setiap raut wajah
mereka yang tidak terlihat letih ataupun bermalatasan. Pada observasi
siklus Ill, dalam penerapan problem solving dan utasi mengalami
peningkatan prosentase untuk problem solving 79&6lapsimulasi 82%.

Hasil dari post test pada siklus 1l mengalami pgkatan rata-rata 80,9.

8 Ngalim, Purwanto Psikologi Pendidikan Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 93
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Sebagaimana yang diutarakan Pak rasek, ketikavassewal sebelum
penelitian, bahwa dalam memberikan pembelajaraih figpada siswa
diperlukan metode yang tepat agar siswa bisa terasotdalam belajar dan
hasil belajarnya dapat maksinial.

" Siswa kelas X F ini siswanya kebanyaKkagrasal dari SMP jadi
siswa kelas X F ini, bisa dikatakan masih banyakgylaaru pertama
kali mendapatkan pelajaran figih, jadi dalam meagal kelas ini
mbak harus lebih jelas dalam mengajarkan figih.rAgareka bisa
mudah memahami materi dengan baik, bagi siswagpetafiqih ini
sangat dibutuhkan apabila mereka sudah terjun syianakat.
Dengan metode yang akan mbak terapkan nanti, mondaahan
dapat mempermudah siswa dalam menerima materi dsa b
memotivasi siswa dalam belajar”.

Setelah Pak Rasek melihat proses belajangajar selama
penelitian dan mengetauhi hasil Post test darusiklsampai dengan
siklus Il beliau mengatakf.

" Selama ini saya juga ikut belajar bagaimaara menerapkan
metode problem solving dan simulasi, ternyata cukwggus
perkembangan anak — anak kelas X F. Saya nanti @mlearcoba
menerapkan metode problem solving dan simulasndglelajaran
fiqih”.

Hal ini sangat menggembirakan peneliti, bahwa peaelini telah
cukup berhasil meningkatkan motivasi belajar sistegat dilihat juga dari
hasil Prosentase pada saat problem solving danasimada setiap siklus
meningkat, serta hasil rata-rata pada Post test fogningkat pada setiap

siklus. prosentase pada saat problem solving sikk&%, siklus 1l 71%,

81 Hasil wawancara dengan Pak Rasek. Guru mata maidjagih kelas X F, pada tanggal 5

januari 2011.

% Hasil wawancara dengan Pak Rasek. Guru mata peidjaih kelas X F, pada tanggal 2
maret 2011.
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siklus Il 79%. Pada saat simulasi siklus | 59%Jus Il 76%, siklus Il

82%. Dan pada saat Post test siklus | 64,6, slkitig,9, siklus 111 80,9.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan diatas dapat disimpulkan:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunaddaade problem solving
dan simulasi dalam upaya meningkatkan motivasijdretaswa kelas X F
MAN 2 Probolinggo, mulai dari pembentukan kelompgwkblem solving
dan simulasi, menyusun lembar penilaian terhadawasipada saat
pelaksanaan problem solving dan simulasi, menyssah post test yang
akan diberikan pada akhir setiap siklus, serta mpkgn media dan
sumber belajar yang diperlukan.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggumagtnde problem solving
dan simulasi dalam upaya meningkatkan motivasijdretaswa kelas X F
MAN 2 Probolinggo, menempatkan guru sebagai pemisighdan siswa
diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam dwetumpok untuk
menyelesaikan problem solving dan simulasi yanghtadiberikan guru
(penelit) pada saat pembelajaran figih berlangsursgrta siswa
mengerjakan soal post test pada setiap akhir siklus

3. Penilaian pembelajaran Problem solving dan sisiidalam meningkatkan
motivasi belajar pada pembelajaran Figih siswa skexa F MAN 2
Probolinggo menunjukan hasil yang baik. Dapathdtliprosentase pada

saat problem solving siklus | 52%, siklus Il 71%jwss Il 79%. Pada saat
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simulasi siklus | prosentase 59%, siklus Il menatgk6%, siklus Il juga
meningkat 82%. Dan pada saat Post test siklugireah kelas 64,6, siklus

I1' 77,9, siklus 111 80,9.

B. Saran

Selaku peneliti, ada beberapa saran yang diipaikan demi terwujudnya

dan berkembangnya pembelajaran dikelas, didasgikda hasil penelitian

tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti, yaitu

1. Dalam pemilihan metode harus disesuaikan derkgendisi siswa dan
lingkungan belajar. Dalam penelitian yang telahaldikan peneliti,
membuktikan bahwa metode problem solving dan sisnuldapat
mewujudkan suasana yang menyenangkan dan tidak osamitan, hal
inilah yang dibutuhkan siswa dalam kegiatan belajangajar, yang mana
tujuannya agar siswa bisa termotivasi dalam belajar

2. Dalam memilih dan menetapkan metode pembelgjateendaknya
memanfaatkan media lainnya yang dapat dipergunak&amk menunjang
pembelajaran, serta mempergunakannya dengan sebaiknya. Seperti
menggunakan LCD dengan membuat power point yarajaiithya terdapat
materi figih.

3. Bagi Peneliti Lebih lanjut, dapat mempeigkan hasil penelitian ini sebagai
kajian untuk diadakannya penelitian lebih lanjuttéeg penerapan metode

problem solving dan simulasi terhadap variabel yaerpeda.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MAN 2 PROBOLINGGO
Mata Pelajaran - FIQIH

Kelas / Semester : X/ 2 (genap)

Pertemuan : Sebelum penelitian (Pre test)
Alokasi : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : Memahami hukum islam tenkapgmilikan

Kompetensi Dasar  : Menjelaskan ketentuan Islatatenakad

Indikator
. Menjelaskan pengertian aqad dan dasar hukum agad
. Menjelaskan syarat dan rukun agad
. Menjelaskan macam-macam agad
. Memberi contoh tentang agad

I. Tujuan pembelajaran
Melalui Pembelajaran ini, peserta didik diharapkeampu:

- Menjelaskan pengertian agad dan dasar hukamn
- Menjelaskan syarat dan rukun agad

- Menyimpulkan macam-macam agad

- Memberi contoh tentang agad

Il. Materi Ajar
Pengertian Akad

Aqgad secara bahasa adalah perikatan, menuruhistfra’ aqgad adalah pertalian ijab
dan qabul (penyerahan-penerimaan) menurut bentulg yditetapkan syari'at yang
berpengaruh pada objek yang dijanjikan.

Rukun dan syarat agad:
Rukun agad ada lima dengan syaratnya masing-masing:

1. Aqgid yaitu orang yang melakukan Akad denganatyar



a. Baligh
b. Berakal
c. Kedua belah pihak cakap bertaubat
d. Atas kehendaknya (tidak dipaksa)
2. Benda yang menjadi objek agad
a. Benda itu nyata adanya
b. Bukan benda yang terlarang oleh syara’
c. Bukan milik orang lain

3. Tujuan atau maksud pokok agad, dengan syaras l@as maksudnya. Apakah agad itu
untuk jual beli, hibah atau yang lainnya.

4. ljab

5. Qabul

Dalam ijab gabul harus memenuhi syarat yaitu:

1. Harus terang pengertiannya menurut uruf / kelaias

2. Harus sesuai antara ijab dan gabul. Misalnyaikppenjual menjual barang dengan harga
Rp. 10.000, kemudian pembeli menjawab Rp. 5.00BGanagad tersebut tidak sah, karena
tidak ada persesuaian diantara keduanya.

3. Memperlihatkan kesungguhan dari pihak-pihak yaegangkutan (tidak main-main dan
tidak ragu-ragu)

Macam-macam Aqgad
A. Dilihat dari segi ditetapkan atau tidak oleh syaa’

1. Agad musamma, agad yang telah ditetapkan sygara'diberi hukum-hukumnya, seperti
jual beli, hibah, ijarah, syirkah, dan lain-lain.

2. Agad ghair musamma, agad yang belum ditetapgdiah, hukum dan namanya oleh
syara’.

B. Dilihat dari disyari’atkannya atau tidak
1. Agad musyara’ah. Agad yang dibenarkan oleh Sgagzerti jual beli,hibah, gadai

2. Agad mamnu’ah, agad yang dilarang oleh syag@rsemenjual anak binatang yang masih
dalam kandungan



C. Dilihat dari segi sah tidaknya aqad

1. Agad shahibah, agad yang cukup syarat-syaratnya
2.Agad fasidah, agad yang cacat tidak sempurna.
Hikmah Agad

1. Adanya ikatan yang kuat diantara dua orang letsib didalam bertransaksi atau memiliki
sesuatu

2. Tidak bisa sembarangan dalam membatalkan seikaddim perjanjian, karena telah diatur
secara syari’

3. Agad merupakan payung hukum didalam kepemilgé@suatu sehingga pihak lain tidak
bisa menggugat atau memilikinya.

lll. Metode Pembelajaran . - Ceramah
- Tanya jawab
IV. Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan awal
1. Salam pembuka oleh guru Figih kelas X F. DQultkan dengan guru
mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepada sibalawva kedatangan

peneliti yang nantinya akan mengajar di kelas X & guga sekaligus

mengadakan penelitian pada kegiatan pembelajacgm Fi

2. Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran alergalam, dan meminta

salah satu siswa untuk memimpin do’a dengan digeltiruh siswa.

3. Guru memeriksa kehadsawa serta mengkondisikan semua siswa untuk

siap belajar.

4. Guru menyampaikan kompetensi dari materi yaaqg akajarkan.

5. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daateri yang akan di

ajarkan.



6. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghabumgngetahuan
siswa dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan
B. Kegiatan Inti

1. Guru memberikan materi tentang Agad

C. Kegiatan Akhir

1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengecelapaman siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa tentateyi yang telah

dipelajari.
2. Guru memberikan soal Pre test
3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

V. Media/Sumber Belajar
Media:

* Papan tulis
* Alat tulis

Sumber belajar:

* Figih Islam sulaiman rasjid
» Figih Madrasah Aliyah kelas X PT. Listafariska Rutr
* LKS Figih kelas X

VI. Penilain

1. Sikap,dan tingkah laku pada proses pembelajaran

2. Hasil dari Pre tes.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan  : MAN 2 PROBOLINGGO

Mata Pelajaran : FIQIH

Kelas / Semester : X/ 2 (genap)
Pertemuan :ke ldan 2
Alokasi : 2 x 45 menit

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekonodakam islam dan hikmahnya.

Kompetensi Dasar  : Menjelaskan aturan islam tenjized beli dan hikmahnya.

Indikator

Menjelaskan pengertian jual beli dan dasar hukumny

* Menjelaskan syarat dan rukun jual beli

* Menyimpulkan macam-macam jual beli yang dilarang ¢zal
beli yang benar menurut islam.

* Memberi contoh masalah tentang jual bel

* Memecahkan / mendapatkan solusi tentang permasalpizd
beli.

« Memperagakan atau mempraktekkan tentang jual behgy

dilarang dan jual beli yang benar menurut islam.

* Menyimpulkan hikmah jual beli.

Tujuan Pembelajaran
Melalui Pembelajaran ini, peserta didik diharapkeampu:
- Menjelaskan pengertian jual beli dan dasar hukann
- Menjelaskan syarat dan rukun jual beli
- Menyimpulkan macam-macam jual beli yang di laraag d
jual beli yang benar menurut islam.

- Memberi contoh masalah tentang jual bel



- Memecahkan / mendapatkan solusi tentang perntasala

jual beli yang ada di Masyarakat.

- Memperagakan atau mempraktekkan tentang jual belyy
di larang dan jual beli yang benar menurut hukuams
- Menyimpulkan hikmah jual beli.
Il. Materi Ajar

Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa adalah saling menukarpertukaran. Sedangkan menurut

pengertian Figih jual beli adalah pertukaran hdgagan harta untuk kepemilikan dengan
syarat dan rukun tertentu.

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan olabyanakat, karena dalam
setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak d@gpaling untuk meninggalkan
akad ini, untuk mendapatkan makanan dan minumasalMja, terkadang ia tidak mampu
untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinyaj &an membutuhkan dan

berhubungan dengan orang lain, sehingga kemunghkieaar akan terbentuk akad jual-
beli.

Hukum Jual Beli

Jual beli sudah ada sejak dulu, juga sudah berd#u di benarkan sejak zaman
Rasulullah saw. Sampai sekarang. Allah telah mdaltam Praktik jual beli sesuai

dengan ketentuan dan syari’atnya.

Firman Allah:

Artinya:

"Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamikba.” (Q.S. al- Bagarah 275)



Rukun jual Beli:

1. Penjual dan pembeli

Syaratnya adalah:

a. Berakal agar dia tidak terkecoh. Orang gila atadpohdidak sah jual belinya.

b. Dengan kehendak sendiri (bukan di paksa) yakni saka suka.

c. Tidak mubazir (pemboros) sebab harta orang muliazii tangan walinya.

d. Balig (berumur 15 tahun ke atas/ dewasa). Anakl kieeik sah jual belinya. Adapun anak
—anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai @enwasa, menurut pendapat sebagian
ulama mereka di perbolehkan berjual beli barangyyeertil- kecil, karena kalau tidak di
perbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dankegan. Sedangkan agama islam tidak
akan menetapkan peraturan yang mendatangkan keskdéipada pemeluknya.

Hikmah jual beli

Hikmah jual beli di antaranya membangkitkan semarkgrja dan menjadikan manusia

ingat kepada Allah swit.

lll. Metode Pembelajaran : - Problem solving
- Simulasi
IV. Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan awal 10 menit

1. Salam pembuka oleh guru Figih kelas X F

2. Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran dersgdaam, dan meminta

ketua kelas untuk memimpin do’a dengan diikuti séiusiswa.
3. Perkenalan Peneliti.

4. Guru memeriksa kehadsewa serta mengkondisikan semua siswa untuk

siap belajar.
5. Guru menyampaikan kompetensi dari materi yaaa akajarkan.

6. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai daateri yang akan di

ajarkan.



7. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghapumgngetahuan

siswa dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan

B. Kegiatan Inti (70 menit)

1. Guru mempresentasikan materi tentang Jual inelnggunakan media laptop dan
LCD.

Penerapan dalam metode problem solving

1. Guru membentuk 6 kelompok dengan menyuratvasiberhitung dari satu
sampai enam, jadi siswa yang mendapat nomer sgkurbpul dengan siswa

yang sama-sama mendapat nomer satu dan seterusnya.

2. Guru memberikan permasalahan tentang jual laigyada dimasyarakat,
kepada setiap kelompok untuk di pecahkan atau umighdapatkan
solusinya.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengangatekan dalam
pelaksanaan problem solving siswa yang paling damyandapatkan skor

akan mendapatkan hadiah dari ibu.

4. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mesw®ntasikan hasil dari

pemecahan permasalahannya.

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepamsng-masing kelompok

setelah dipresentasikan.
Penerapan dalam metode simulasi

1. Guru meminta kepada setiap kelompok yang sudabuat pada waktu
problem solving untuk melakukan simulasi. Masalabng akan di
simulasikan yaitu masalah yang sudah di pecahkaa paaktu problem
solving.

2. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untuldiskusi terlebih dahulu
siapa saja yang akan mengikuti simulasi.

3. Guru menanyakan kepada setiap kelompok nama-gantaakan mengikuti
simulasi.



4. Guru mengatur tempat yang akan dibuat simulasi.

5. Guru meminta kepada siswa yang tidak mengikoniiksisi untuk melihat dan
mendengarkan semua pembicaraan, tindakan dan kepuyang dilakukan
oleh para pemeran.

6. Guru memberikan motivasi kepada setiap sisway yaengikuti simulasi
dengan cara, “siapa yang mendapatkan skor terbakgakdiberi hadiah.”

7. Guru menyuruh kepada masing-masing kelompokkumtelakukan simulasi
berdasarkan urutan kelompoknya.

8. Selama kegiatan berlangsung guru melakukan gienil agar siswa
termotivasi.

9. Guru memberikan kesimpulan pada setiap kelorspoklasi.

10. Guru memberikan soal Post test

C. Kegiatan Akhir 10 menit

1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengecelapaman siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa tentateyi yang telah

dipelajari.

2. Guru memberikarReward (hadiah) kepada siswa yang mendapatkan skor

terbanyak dalam pelaksanaan problem solving damulasi .

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengaissal yang ada di LKS

mengenai Bab Musaqah.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

V. Media/Sumber Belajar

Media:
e Laptop
e LCD

« Power Point

Sumber belajar:

* Figih Islam sulaiman rasjid
* Figih Madrasah Aliyah kelas X PT. Listafariska Rutr



* LKS Figih kelas X

VI. Penilain

3. Sikap,dan tingkah laku dalam pelaksanaan probléwingodan simulasi.
4. Hasil dari post tes.

10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MAN 2 PROBOLINGGO

Mata Pelajaran : FIQIH

Kelas / Semester : X/ 2 (genap)

Pertemuan :ke5dan 6

Alokasi :2x45

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekomodatm Islam dan hikmahnya
Kompetensi Dasar :Menjelaskan aturan IslartatenMusaqoh serta hikmahnya
Indikator

* Menjelaskan pengertian Musagoh dan menunjukkarr dasa
hukumnya.

« Mampu memberi contoh masalah tentang Musagoh

« Memecahkan / mendapatkan solusi tentang permasalaha
musagabh.

« Memperagakan atau mempraktekkan tentang Musaqoly yan
dilarang dan yang benar menurut islam

* Menyimpulkan hikmah Musaqoh.

1. Tujuan pembelajaran

Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapksampu:
- Menjelaskan pengertian Musagoh dan dasar hokam
- Menyimpulkan rukun dan syarat Musaqoh

- Menyimpulkan hikmah Musaqoh

Memberi contoh masalah tentang Musagoh

Memecahkan atau mendapatkan solusi tentang peihasal

musagabh.
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- Memperagakan atau mempraktekkan tentang Musaqah yan
dilarang dan yang benar menurut islam.

Il. Materi Ajar

1. Pengertian musagah
Musagah adalah pemilik kebun atau sawah yang nrétabekebun atau sawahnya
kepada tukang kebun atau sawah (penggarap) agdihdiianya, dan hasil yang didapat dari
kebun atau sawah tersebut dibagi antara keduangaumit perjanjian pemilik kebun dan

penggarap sewaktu akad.
Rukun Musagah

1. Pemilik kebun
2. Penggarap kebun

3. Kebun yang dikelolah
4. Pekerjaan harus jelas, baik waktu, jears sifatnya

5. Adanya agad, yaitu ijab gabul antara p&rmgbun dengan penggarap, baik berbentuk
tulisan, lisan, maupun isyarat yang dapat difaHadua belah pihak.

Syarat Musagah

1. Agad dilaksanakan sebelum pejanjian.
2. Pohon atau tanaman yang dipelihara hendakiag [eapat diketahui oleh mata.

3. Waktu pemeliharaan hendaknya jelas misasggahun, dua tahun, satu kali panen dan

sebagainya.

4. Harus jelas perjanjian pembagian hasimisalnya separuh, sepertiga, seperempat dan

sebagainya.
Hikmah Musaqgah

Hikmah musagah adalah memberi kesempatan kepadg @a untuk bekerja dan
menikmati hasil kerjanya, sesuai dengan yang djaken. Sementara itu memberi

pekerjaan memberikan kesempatan kerja dan meriagatdeja bagi dirinya.
lll. Metode Pembelajaran : - Problem solving - Giasi

IV. Langkah Pembelajaran
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A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru memberi salam dan mempersilahkan sisw& rgrdo’a
2. Guru memeriksa daftar hadir siswa
3. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam menerilajam@a hari ini.
4. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai deaieri yang akan di ajarkan.

5. Guru memberikan permainan kepada siswa untuétindlonsentrasi siswa.

B. Kegiatan Inti (70 menit)
1. Guru memberikan materi tentang Musagah menggumistedia Laptop dan LCD.

Penerapan dalam metode problem solving

1. Guru membentuk 6 kelompok yang di dalamnyaajeaiti 6 siswa atau 7 siswa

dengan mengabsen siswa secara acak.

2. Guru memberikan permasalahan tentang musagaf) gda dimasyarakat,
kepada setiap kelompok untuk di pecahkan atau unardapatkan solusinya.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa denganbmekan penilaian pada

saat proses pemecahan masalah.

4. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mesgntasikan hasil dari

pemecahan permasalahannya.

5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepaasing-masing kelompok

setelah dipresentasikan.

6. Guru menanyakan kepada siswa apa yang belumnderte di dalam Bab

Musaqgah.
Penerapan dalam metode simulasi

1. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok yan@gbkutibuat untuk berdiskusi
terlebih dahulu siapa saja yang akan mengikuti lsisndan pembagian peran.
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2. Guru meminta kepada setiap kelompok yang sudabad pada waktu problem
solving untuk melakukan simulasi. Masalah yang aftasimulasikan yaitu
masalah mengenai Musagah yang telah di berikan et kelompok.

3. Guru memberikan kesempatan pada kelompok yamaq askmulasi untuk
menentukan tempat dan peralatan yang akan digunakan

4. Guru meminta kepada siswa untuk tidak ramai, dahhat setiap kelompok

yang sedang melakukan Simulasi. Karena sewaktuewadiru akan
menanyakan kepada siswa.

5. Guru memberikan motivasi kepada setiap siswag yeawengikuti simulasi

dengan cara, “siapa yang mendapatkan skor terbangakapatkan hadiah”

6. Guru memberikan kesempatan kepada salah sata gmsng melihat proses

simulasi untuk menceritakan ulang.

8. Guru mempersilahkan kepada siswa untuk membetkenentar dan saran

kepada siswa yang melakukan simulasi.

9. Guru memberikan kesimpulan pada setiap perntesala

10. Guru memberikan soal Post test

C.Kegiatan Akhir (10 menit)
1. Guru memberikan tugas rumah untuk meresunerim@ab berikutnya yaitu
tentang Muzara’ah.

2. Guru memberikarReward (hadiah) kepada siswa yang mendapatkan skor

terbanyak dalam pelaksanaan problem solving damulasi.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

V. Media/ Sumber Belajar

Media:
e Laptop
e LCD

* Power Point
Sumber belajar:

* Figih Islam sulaiman rasjid



* Figih Madrasah Aliyah kelas X PT. Listafariska Rutr
* LKS Figih kelas X
VI. Penilaian

1. Sikap,dan tingkah laku dalam pelaksanaan probtwing dan simulasi.
2. Hasil Post test

15
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MAN 2 PROBOLINGGO

Mata Pelajaran : FIQIH

Kelas / Semester : X/ 2 (genap)

Pertemuan :ke5dan 6

Alokasi :2x45

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekomodatm Islam dan hikmahnya
Kompetensi Dasar : Menjelaskan aturan Islartatey Muza-ra’ah dan hikmahnya
Indikator

* Menjelaskan pengertian Muza-ra’ah dan menunjukkasad
hukumnya.

* Memberi contoh masalah tentang Muza-ra’ah.

« Memecahkan / mendapatkan solusi tentang permasalaha
muzara’ah.

* Mempraktekkan tentang Muza-ra’ah yang dilarangydarg benar

menurut islam.

* Menyimpulkan hikmah Muza-ra’ah.

1. Tujuan pembelajaran
Melalui Pembelajaran ini, peserta didik diharapkeampu:
- Menjelaskan pengertian Muza-ra’ah dan daskuimnya

Menyimpulkan rukun dan syarat Muza-ra’ah

Memberi contoh masalah tentang Muza-ra’ah.

Memecahkan / mendapatkan solusi tentang permasalah

Muzara’'ah.

Memperagakan atau mempraktekkan tentang Muza-ra’ah

yang di larang dan yang benar menurut islam.
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- Menyimpulkan hikmah Muza-ra’ah

Il. Materi Ajar
1. Pengertian Muzara’ah

Muzara’ah yaitu kerjasama antara pemilik sawah Edang dan penggarap dengan bagi
hasil menurut perjanjian sedangkan benihnya d&akplyang punya tanah (pemilik). Pada
umumnya kerjasama muzara’ah ini biasanya dilakuldam tanaman yang benihnya relatif

mahal seperti cengkeh, strawberi, pala dan sebggain
Hukum muzara’ah

Hukum muzara’ah adalah mubah, namun akan menjadithapabila muzara’ah itu
dilakukan dengan adanya unsur penipuan. Jadi ydragamnkan bukan muzara’ahnya akan

tetapi penipuannya.
Rukun Muzara’ah
Rukun muzara’ah menurut Ulama Hanafiyah ada engoai:y
1. Tanah
2. Perbuatan pekerja
3. Modal
4. Alat-alat untuk menanam.
Rukun muzara’ah menurut Ulama Hanbaliyah ada dcaity yjab dan gabul.

Keduanya boleh dilakukan dengan lafal apa sajaaemgenunjukkan adanya ijab dan

gabul.
Syarat muzara’ah

Agidain (dua orang yang melakukan akad) yakni hbarakal.
Tanaman, yakni di syaratkan adanya penentuan maparsaja yang akan di tanam.

Perolehan hasil dari tanaman.

e A

Tanah yang akan di tanami, yaitu tanah tersebuwtdiifanami dan diketahui batas-
batasnya.
5. Waktu
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6. Alat —alat muzara’ah di syaratkan berupa hewan gtng lainnya di bebankan
kepada pemilik tanah.

lll. Metode Pembelajaran : - Problem solving

- Simulasi
IV. Langkah Pembelajaran

A. Langkah Awal (10)

1. Guru memberi salam dan mempersilahkan sisw& rgrdo’a

2. Guru menanyakan kabar dengan mengatakan “ogelegki ka...”dan siswa
menjawab dengan “ hai.. ogengki desu ”.

3. Guru memeriksa daftar hadir siswa.

4. Guru menanyakan kepada siswa sebelum pembaelajaraulai cita-cita apa
yang ingin diraih.

5. Guru menjelaskan tujuan yang ingin di capai deieri yang akan di ajarkan.

6. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menglanupgngetahuan siswa
dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan.

B. Kegiatan Inti (70 menit)
1. Guru memberikan materi tentang Muzara’ah mengkgm media Laptop dan

LCD
Penerapan dalam metode Problem solving

1. Guru membentuk beberapa kelompok dengan menkksgmpatan kepada

siswa untuk memilih kelompok sendiri.

2. Guru memberikan permasalahan tentang muzaraaly yda dimasyarakat,
dengan cara salah satu dari kelompok maju kedegagambil nomer, nomer

tersebut menurut urutan soal prroblem solving y@angis dipecahkan.

3. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan dalalakgamaan problem

solving siswa yang paling banyak mendapatkan skendapatkan hadiah.

4. Guru menyuruh kepada masing-masing kelompokyaag mewakili untuk

mempresentasikan hasil dari pemecahan permasajahann
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5. Guru memberikan penjelasan (kesimpulan) kepadang-masing kelompok

setelah dipresentasikan.
Penerapan dalam metode simulasi

1. Guru tidak menyuruh siswa untuk membuat kelomiagk, melainkan tetap
menggunakan kelompok pada saat Problem Solvingalstasyang akan di
simulasikan yaitu masalah yang sudah di pecahkda gaat problem solving.

2. Guru menyuruh kepada tiap-tiap kelompok untukdis&usi terlebih
peranannya setiap siswa.

3. Guru memulai pelaksanaan simulasi dari kelomyawig paling akhir.

4. Guru memberikan waktu kepada kelompok yang akamulasi untuk
menyiapkan peralatan dan mengatur tempat simulasi.

5. Guru meminta kepada siswa agar tidak berbicamalis pada saat simulasi
dimulai.

6. Guru memberikan penilaian pada setiap siswg gadang melakukan simulasi

7. Guru memberikan komentar dan saran pada seti@mkok yang melakukan

simulasi.

8. Guru memberikan soal Post test.

C.Kegiatan Akhir (10 menit)
1. Guru mereviw kegiatan pembelajaran, mengecekapaman siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa tentateyi yang telah

dipelajari yaitu.

2. Guru menjelaskan lagi secara singkat hal yalagastig dan yang diperbolehkan

dalam pelaksanaan Muzara’ah.

3. Guru memberikarReward (hadiah) kepada siswa yang mendapatkan skor

terbanyak dalam pelaksanaan problem solving damulasi .
4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

V. Media/ Sumber Belajar
Media:

e Laptop



« LCD
* Power point
Sumber belajar:

* Figih Islam sulaiman rasjid
* Figih Madrasah Aliyah kelas X PT. Listafariska Rutr
* LKS Figih kelas X

VI. Penilaian

1. Sikap,dan tingkah laku dalam pelaksanaan probléwngodan simulasi.

2. Hasil Post test

20



Soal Pre test
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang palemgab!

1. Agad yang harus dilaksanakan dengan upacaeatierseperti saksi pada acara
pernikahan, akad tersebut dilihat dari segi...

A. Bentuk atau tatacara melakukannya
B. Berlakunya akad

C. Tujuannya akad

D. Tukar menukar hak

E. Sifat bendanya

2. Agad yang pelaksanaannya tidak memerlweaktu yang lama, seperti jual beli
dinamakan dengan aqgad...

A. Mustamirroh
B. Ashliyah
C. Amanah
D. Mu'awadhoh
E. Fauriyah
3. Dibawah ini yang termasuk rukun aqaduyai
A. Aqgid, ugaid, ma’qud fih
B. Agid, ma’qud ‘alaih, sighat agad.
C. Aqud,uqiid, ma’qud,ma’qud fih.
D. Uqud, mauqud, mugid lahu.

E. Ma’qud, ma’qud fih, ma’qud lahu.

21
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4. Apabila yang melakukan akad belum agqil baligh sadah mumayyiz, maka
kelangsungan aqad itu tergantung pada...

A. Agid, ugaid, ma’qud fih

B. Agid, ma’qud * alaih, sighat agad.
C. Izin wali

D. Agidnya

E. ma’'qudnya.

5. Jika orang yang melakukan akad orang bisu, rdakboleh melakukan akad dengan
cara...

A.Utusan
B. Lisan
C. Tulisan
D. Isyarat
E. C dan D benar
6. Agad mamnu’ah yaitu agad yang dilarang olehasyamtohnya seperti...
A. Menjual ikan hidup yang ada ditengah laut
B. Menjual sapi yang hampir mati
C. Menjual kambing hamil
D. Menjual anak sapi yang baru lahir
E. Menjual ayam yang sudah mati
7. Hukum akad yang dilakukan oleh anak kecil ya@lgim mampu membedakan...
A. Makruh

B. Jaiz
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C. Tidak sah
D. Sah
E. Mubah
8. Ayat di bawah ini dalil dari hukum...
3sinly) i g) ) sie f o 2 Mg
A. Menepati aqad
B. Menepati jual beli
C. Menepati hak-hak kepemilikan
D. Menepati hak individu
E. Menepati hak kolektif
9. Agad yang berlaku atas timbal balik, contohnyalah...
A. Hibah
B. ljaroh
C. Wakalah
D. Kafalah
E. Sewa menyawa

10. Orang yang melakukan agad atau melaksanakdrhagas memenuhi syarat berikut

ini kecuali...

A. Pandai

B. Baligh

C. Berakal

D. Dua belah pihak cakap berbuat

E. Tidak ada unsur paksaan
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Kunci jawaban:

1.A 6.C
2.E 7. A
3.B 8. E
4.C 9.E
5. E 10. A

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Sahnya didalam suatu transaksi dibutuhkan adarkymm, sebutkan rukun-rukunnyal
2. Syarat apa saja yang harus di penuhi dalangghll?
3. Apakah perbedaan dari agad shahibah dan aqddtids
4. Dilihat dari segi sifat bendanya, ada dua maaqad sebutkan dan jelaskan!
5. Apa yang dimaksud dengan agad mamnu’ah dandpecintoh!

Kunci jawaban:

1. Aqid (pihak yang melakukan agad), ma’qud * al@&rang yang dijanjikan), sighat
agad yaitu ijab gabul (serah terima).

2. a. Harus terang pengertiannya menurut urufleghiasaan.

b. Harus sesuai antara ljab dan gabul. Misakayau sipenjual menjual sesuatu
dengan harga Rp. 10.000 kemudian sipembeli menj&pab.000, maka agad itu
tidak sah, karena tidak adanya persesuaian argdrakya.

c. Memperlihatkan kesungguhan dari pihak-pihakgylaersangkutan (tidak main-main
dan tidak ragu-ragu)

3. Agad shahibah adalah agad yang cukup syaraatsyar Misalnya menjual sesuatu
dengan dua harga, kalau kontan sekian kalau hgtagn.
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Sedangkan agad fasidah adalah agad yang cacdidaiagsempurna. Misalnya

menjual sesuatu dengan harga yang ditentukan fg¢aghayarannya ditangguhkan.

4. Dilihat dari segi sifat bendanya ada dua macgad ayaitu agad ‘ainiyah dan agad
ghairu ‘ainiyah, agad yang hanya semata-mata diglad#t, disertakan barang yang

diagadkan.
5. Agad mamnu’ah adalah agad yang dilarang oletasya

Contohnya: menjual anak binatang yang masih adaldm kandungan.
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Soal Post test siklus |

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang palemgab!

1.

Menukar suatu barang dengan barang (alat tukar gahy dengan ijab dan gabul
berdasarkan suka sama suka di sebut...

Menjual

Membeli

Menggadai

Jual- beli

Pinjam-meminjam

moowz»

of 9 Jhancil r,._f___,[‘g_r f'i_,.s’ . T i
r,s:J,_,LsfimﬂrﬁQ_LH rasddg@& o053 55955
) B3

Ayat di atas memerintahkan agar jual beli dilakudangan ...

-'l.

Saling janji

Saling suka sama suka
Rela sama rela

Saling memberi

Saling menerima

moowz»

Rukun jual beli antara lain...

Penjual, pembeli, dan barang yang di jual

Pembeli, barang, dan alat tukar

Penjual, pembeli, benda atau barang, dan ijab gabul
Penjual, pembeli dan akad

Pembeli barang dan akad

moowz>

Syarat barang yang di perjual belikan antara lain..

A. Suci, bermanfaat, dapat diserah terimakan, baralilgsendiri, dan barang dapat
dilihat.

Suci, bermanfaat, dapat diserah terimakan, harugalia dan barang dapat
dilihat.

Suci, bermanfaat, dapat diserah terimakan, dambafapat dilihat.

Suci, dapat diserah terimakan, barang milik sepndiénn barang dapat dilihat.
Suci, dapat diserah terimakan, dan barang dapaadil

o

mo o

Penjual “Saya serahkan barang ini kepada kamu fang beli dengan harga... :
Pembeli “Ya saya terima barang kamu dengan harga...
Pernyataan di atas merupakan bentuk...

A. Pernyataan suka sama suka



B
C
D
E
J
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Saling janji

ljab- gabul

Saling mengatakan
Saling ridha

ual beli buah-buahan yang belum nampak hasilnjiadimkan karena...
A. Zatnya najis

B. Samar-samar
C.
D
E

Menimbulkan mudlarat

. Bersyarat
. Mengandung penipuan

7. Pembeli berkata, “ Sawah kamu akan saya beli dehgega sekian.., dengan syarat
anak gadis kamu akan saya jadikan istri.” Hukunh lpadi tersebut adalah...

moowz>

Wajib
Sunnah
Makruh
Haram
Mubah

8. Di bawah ini Jual beli yang sah tetapi terlardeguali...

A.

w

mo O

Pembeli,“membeli barang dengan harga yang lebihamdari harga pasar,
sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetgmata-mata supaya orang
lain tidak dapat membeli barang itu”.

Pembeli,“membeli barang yang sudah di beli orangyang masih dalam masa
khiyar

Penjual, “menjual barang yang berguna tetapi kearudi jadikan alat maksiat
oleh yang membeli”.

Penjual, “menjual barang dengan di sertai tipuan.

Pembeli,” membeli barang yang bermanfaat.

9. Jual beli di bawah ini yang termasuk jual bélaar yaitu...

® >

mo o

Jual beli hewan yang masih ada di dalam kandungan

. Jual beli anak ayam yang macih kecil

Jual beli hewan yang baru lahir
Jual beli hewan yang hampir mati
Jual beli hewan yang sudah layak untuk di sembelih

10. Dibawah ini hikmah jual beli kecuali...

moowz

Terpenuhinya kebutuhan ekonomi masyarakat dengamwoadah dan saling ridha
Tidak merugikan penjual dan pembeli

Terhindar dari memakan barang yang haram

Menumbuhkan ketentraman batin antara kedua befhatk gpenjual dan pembeli).
Menjalin kekeluargaan dengan saling membantu.
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Kunci jawaban:

1. D 6.B
2. B 7.D
3. C 8. E
4. A 9.A
5. C 10.B

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian jual beli dan dasar hukummgraurut islam?
2. Sebutkan proses jual beli menurut hukum islam?
3. Gabungkan secara urut ayat di bawah ini!
2B S50 91 - Q0 IR 9 k-l e

4. Jual beli barang yang belum jelas kadarnya dalnoeli yang masih dalam
keadaan khiyar termasuk dalam jual beli apa? jalask

5. Berikan contoh tentang jual beli yang mengandurgyr riba?
6. Sebutkan beberapa hikmah jual beli!

Kunci jawaban:

1. Jual beli adalah menukar suatu barang dengamdain dengan cara tertentu, dengan
jalan suka sama suka.

Hukum jual beli adalah jaiz (boleh)

Firman Allah:

Artinya:
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamiaa (QS. Al- Bagarah)
2. Proses dalam jual beli harus memenuhi rukursgtarat

Rukun jual beli yaitu:



1.Penjual (ba’)
2. pembeli (mustari’)
3. ljab dan kabul (sigat)
4. Benda atau barang (ma’qud * alaih)
Syarat dalam jual beli yaitu:
1. Penjual dan pembeli harus memenuhi syarat:
- Berakal, orang gila tidak sah jual beli
- Atas kehendak sendiri
- Tidak pemboros
- Baligh, anak yang masih di bawah umur tidatk jsial belinya.
2. Uang dan benda yang di beli, harus memenuhatyar
- Suci, barang yang najis tidak sah diperjuakbel
- Ada manfaatnya
- Barang atau uang dapat diserah terimakan
- Barang kepunyaan yang menjual atau yang divaakil
- Barang diketahui oleh penjual dan pembeli
3. Lafadz atau kalimat ijab gobul harus memenuaraty
- Keadaan ijab dan gobul bersambung

- Makna keduanya hendaklah mufakad atau sasdappun lafadz keduanya

berlainan
- keadaan keduanya tidak dikaitkan dengan jaing
- tidak berwaktu, seperti sebulan atau setahun

3. pkia 15§53 00 1 ) Ol s sl 15 509
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4. “Jual beli barang yang belum jelas kadarnya &suk jual beli yang dilarang dan tidak

sah.” Karena mengandung unsur penipuan.

“Sedangkan jual beli yang masih dalam kead&ayak termasuk dalam jual beli yang
sah tetapi dilarang.” Karena apabila jual beligbrg dilakukan maka akan menyakiti
pembeli yang pertama.

5. Contohnya: Penjual mengurangi timbangan yangreehya 1 kg, menjadi 9,5 ons. Jadi

gula yang dikurangi setengah ons.
6. Beberapa hikmah jual beli yaitu:
- Penjual dan pembeli saling diuntungkan
- Menumbuhkan ketertiban, ketentraman dan kapahn bersama
- Terhindar dari memakan barang haram
- Penjual dan pembeli sama-sama mendapatAlladi.

- Terpenuhinya kebutuhan ekonomi masyarakagalecara mudah dan saling ridha.
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Soal Post test Siklus Il
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang palemgab!

1. Kerjasama antara pemilik kebun dan penggar&mgga kebun tersebut
menghasilkan sesuatu yang menjadi milik kedua bgilsdtk menurut perjanjian yang

mereka buat termasuk pengertian dari...
A. Salam
B. Musaqgah
C. Syufa’ah
D. Qirad
E. Akad
2. Dibawah ini yang termasuk rukun musagah adalah
A. Perbandingan upah tertentu sewaktu akad
B. Modal harus jelas jumlahnya, artinya dapattdiig atau dinilai dengan uang
C. Agad, yaitu wajib gabul berupa tulisan, perkatatau isyarat
D. Akad dilaksanakan sebelum dibuat perjanjian
E. Pelaksanaan pekerja dilapangan
3. Apabila penggarap tidak mampu bekerja maka egahqah...
A. Tetap berjalan
B. Tidak batal
C. Dicari penggarap yang lain
D. Batal
E. Harus ada kompensasi

4. Dibawabh ini hikmah yang dapat diambil dari ngadaadalah...
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A. Mengurangi jumlah pengangguran dimasyarakat

B. Terjaminnya tanaman menjadi subur berkat keajalthrakah musaqgah
C. Mengurangi lahan yang tidak berguna

D. Permodalan karena disatukan akan menjadi besar

E. Pekerja yang rajin tidak kenal lelah

. Apabila didalam bermusagah tidak ada kesepaki&tamawal (sebelum pekerjaan

musagah dimulai) maka musagah tersebut...
A. Haram

B. Halal

C. Sah

D. Tidak sah

E. Mubah

. Dibawah ini adalah rukun yang terdapat dalamagais kecuali...
A. Pemilik kebun

B. Penggarap

C. Benih dari penggarap

D. Kebun yang diolah

E. Tanaman yang dipelihara

. Melaksanakan kerjasama antara pemilik kebunatepgnggarap dan hasilnya dibagi

kedua belah pihak menurut perjanjian yang telabpdikati hukumnya...
A. Wajib
B. Sunnah

C. Makruh
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D. Mubah
E. Haram
8. Dibawah ini hadist tentang...
ade o3 b alu gade &) L il ) daa B8 Lus 43 a9l oy o b ) 6 Ld Lasdie
A. Landasan pelaksanaan jual beli
B. Landasan pelaksanaan akad
C. Landasan pelaksanaan kepemilikan
D. Landasan pelaksanaan musagah
E. Landasan pelaksanaan khiyar

9. Melakukan musaqgah untuk semua jenis pepohoredahatidak ada larangan dan

diperbolehkan hal ini menurut pendapat...
A. Imam syafi’i

B.Imam ahmad

C. Imam malik

D. Imam hambali

E. Imam hanafi

10. Apabila didalam bermusaqgah, pemilik kebun damggarap telah melakukan
perjanjian dengan pembagian hasil sepertiga dantkegan, akan tetapi setelah
panen pembagian hasil tidak sesuai dengan penaBi&gaimana musagah yang

semacam ini...

A. Tidak diperbolehkan menurut hukum islam
B. Boleh

C. Sah

D. Tidak apa-apa
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E. Boleh diteruskan

Kunci jawaban:

1.B 6.C
2.C 7.D
3.D 8.D
4. A 9. A
5.D 10.A

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Bagaimana proses musagah yang benar menurutnhslam!
2. Sebutkan hal-hal yang dapat membatalkan musagah!

3. Apa yang harus dilakukan oleh penggarap kebigtebepemilik kebun menyerahkan

kebunnya!

4. Kerjasama antara pemilik kebun dengan pengghnagga kebun menghasilkan
sesuatu dan hasilnya dibagi kedua belah pihak, raeparjanjian yang telah
disepakati. Dari kerjasama semacam ini hikmah apg ykan didapat!

5. Tuliskan hadits yang menunjukkan adanya musaqah.
Kunci jawaban:
1. Harus memenuhi syarat dan rukunnya yaitu:

Rukun musaqah:

1. Pemilik kebun (malik), 2. Penggarap kebun (gndl) Kebun yang dikelolah, 4.
Tanaman yang dipelihara, 5. Pekerjaan harus jeld#sviiaktu, jenis dan sifatnya, 6.

Aqgad (ijab gabul) baik berupa ucapan,tulisan,maupyerat.

Syarat:
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1. Agad dilaksanakan sebelum dibuat perjanjianTéhaman yang dipelihara harus

jelas, 3. Batasan waktu yang dipeliha harus jdlaBembagian hasilnya harus jelas.
2. Penggarap tidak mampu bekerja dan salah satyatey berakad meninggal.
3. Melaksanakan kewajibannya yaitu merawat dan agamya dengan baik
4. 1. Memberikan lapangan pekerjaan bagi orang tidag mempunyai kebun

2. Saling tolong menolong antar sesama manusia

3. Mempererat tali persaudaraan

4. Mengikuti sunnah Rosulullah SAW

5.ade 03 8 alu gade &) o ) ) daa B Lue 4y aa gl ally O A ) 5 L Lapaie
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Soal Post test Siklus IlI
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang palemgab!

1. Kerjasama yang dilakukan pada tanaman yangdfnelahal seperti cengkeh adalah

bentuk kerjasama...
A. Muzara’ah
B. Mukhobaroh
C. Syirkah
D. Ji'alah
E. Muhasabah
2. Hukum muzara’ah menurut hukum islam adalabh...
A. Haram
B. Mubah
C. Sunnah
D. Fardu ‘ain
E. Fardu kifayah

3. Kerjasama antara pemilik sawah dan petani (meagQ, dengan bagi hasil menurut
perjanjian keduanya, sedangkan benihnya dari gesalivah termasuk kerjasama

dalam...

A. Musyarokah
B. Mudhobaroh
C. Mukhobaroh
D. Musagah

E. Muzara’ah



4. Hadist dibawah ini menjelaskan tentang muzargéaty...
£ Jall g SiMh i LG ) 3 oy 1S )

A. Dianjurkan bagi hasil
B. Dikhawatirkan salah satu pihak ada yang curang
C. Peringatan untuk hati-hati menggunakan lahan
D. Larangan mengambil bagian tanah
E. Peringatan dalam menyewakan tanah

5. Didalam muzara’ah yang wajib mengeluarkan zalatah
A. Penggarap
B. Pemilik tanah
C. Pihak keluarga
D. Keluarga dekat
E. Saudara kandung

6. Kerjasama muzara’ah dilakukan pada tanaman yang.
A. Sedang-sedang
B. Biasa
C. Murah
D. Mahal
E. Cukup

7. Yang menjadi alasan seseorang untuk bermatasalah satunya ...
A. Tidak mempunyai uang

B. Saling menguntungkan
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C. Pihak pemilik tanah tidak mempunyai wakttukmrmengelolah
D. Tidak suka menjadi petani

E. Karena kaya

. Dibawah ini yang termasuk hikmah dari kerjasamizara’ah adalah...

A. Terjaminnya tanaman menjadi subur

B. Mengurangi lahan yang tidak berguna

C. Permodalan karena disatukan akan menjadi besar
D. Pekerja yang rajin tidak kenal lelah

E. Mengurangi jumlah pengangguran di masyarakat

. Dalam kerjasama muzara’ah benih yang akan ditatitanggung oleh...

A. Sanak saudara
B. Orang tua

C. Kerabat dekat

D. Pemilik sawah

E. Penggarap

Nabi pernah menyerahkan kebun kepada pendudukds untuk diolah dan hasilnya

dibagi sesuai dengan kesepakatan . Hal ini adalatok dari...
A. Mukhabarah

B. Musagah

C. Syirkah

D. Hiwalah

E. Muzara’ah
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Kunci jawaban:

1.A 6.D
2.B 7.C
3.E 8. E
4.B 9.D
5.B 10. E

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Mengapa didalam muzara’ah benih tanaman harugitak pemilik tanah?

2. Siapakah yang wajib mengeluarkan zakad dalajadeena muzara’ah? Jelaskan!

3. Tulis hadis yang memperbolehkan kerjasama datmtuk muzara’ah beserta artinya!
4. Sebutkan hikmah dari kerjasama dalam bentuk raiztd

5. Deskripsikan pendapat anda tentang bagaimakeegnauzara’ah yang anda ketahui

di lingkungan tempat tinggal anda! Dan bagaimangdapan anda tentang hal itu!

Kunci jawaban:

1. Karena muzara’ah adalah kerjasama antara fesailvah dan penggarap, benihnya
dari pemilik sawah. Dan muzara’ah ini dilakukan @&haman yang relatif mahal.
Apabila benih di bebankan kepada penggarap diklkaattidak mampu.

2. Yang wajib mengeluarkan zakad yaitu pemilik davkarena pada hakikatnya pemilik

sawah yang bertanam, dan penggarap hanya menggmahikerja.

& 0n e g sy La Jladiy sk 08 ) Ja e b g 4l e ) J e 5 O s Ol 0
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40

Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah saw. Menyerahkan kepada-orang yahudi Khaibar
kebun kurma Khaibar dan tanah-tanahnya dengan ngiarja mereka akan
mengerjakannya dengan modal mereka dengan syarakanemendapat separuh
dari buahnya itu.(HR. Muslim)

4. Hikmahnya vyaitu:
1. Mengurangi jumlah pengangguran dimasyarakat
2. Mengikuti sunnah Rasulullah SAW
3. Saling tolong menolong antar sesama

4. Menumbuhkan semangat kerja dikalangan masyayakagttidak mempunyai

sawah

5. Memberikan bantuan kepada penggarap (tidak meyapgawah) untuk
mendapatkan penghasilan dari sawah.

5. Praktek muzara’ah dilingkungan saya tinggalwait

Seorang yang mempunyai sawah, akan tetapi dia pidaka waktu untuk mengelolah
sawahnya karena mempunyai pekerjaan yang lain, alkdairnya dia melakukan
kerjasama dengan petani (penggarap) dengan baiji thessurut perjanjian antara
keduanya. Dan benih tanamannya dari yang mempwaw@ah. Sedangkan petani

(penggarap) hanya mengelolah.

Tanggapan: Dengan adanya kerjasama tersebut safiegguntungkan antara
keduanya (penggarap dan yang mempunyai sawah)argegenggarap meskipun
tidak punya sawah tetapi dia bisa mendapatkan nedalui sawah. Sedangkan yang
mempunyai sawah dia bisa mendapatkan rizqi darialaya tampa harus

mengorbankan pekerjaannya.
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Soal Problem solving dan simulasi mengenai (Jual beSiklus |

Kelompok 1

Misalkan kalian mendapati seseorang sebut sajama@am@AK Andi, dia memiliki
pohon mangga yang masih berbunga lalu ada seostfagang yang bernama Pak Amir
datang menemuinya untuk membeli mangga yang masihubga tersebut. Lantas
setelah tawar menawar antara Pak amir dan Palkdanduga di hadiri Pak nizar sebagai
saksi dalam jual beli tersebut, maka terjadilahl jo@li buah mangga yang masih
berbunga tersebut. Bagaimanakah jual beli yangrsepe di perbolehkan ataukah di

larang menurut hukum islam jelaskan!
Kelompok 2

Pak riki mempunyai toko, dia menjual beberapa kéian rumah tangga salah
satunya beras, gula, kopi, minyak sayur, dan leliagainya. Penghasilan Pak Riki hanya
dari toko ini saja, sedangkan beliau harus menghidtrinya dan ke dua anaknya yang
masih sekolah. Pada suatu hari pak riki mempurdaiuntuk mengurangi timbangan
pada gulanya, gula yang semestinya beratnya pag di kurangi 3 sendok makan.
Kemudian suatu hari Bu Ani pergi ke toko Pak rikituk membeli gula 1 kg seharga
10.000. Bagaimanakah jual beli yang di lakukan dtalk Riki dan Bu Ani tersebut, di
perbolehkan ataukah di larang menurut hukum isiaskan!

Kelompok 3

Pak Agus memiliki toko jam di pasar. Ada seseordatpang ke tokonya untuk
membeli jam tangan, sebut saja namanya Siska, gsddtu Siska sudah mendapat jam
tangan yang di inginkannya dengan harga Rp.50la@0datang pembeli ke 2 sebut saja
Arin tujuannya juga sama untuk membeli jam tangBan ternyata Arin juga
menginginkan jam tangan seperti yang di inginkask&i akan tetapi barangnya hanya
tinggal 1. Lalu karena Arin sudah sangat mengingmnjam tangan tersebut maka Arin
menawar jam tangan yang sebelumnya sudah mau idolbbl siska dengan harga Rp.
50.000 sedangkan Oleh Arin mau di beli seharga@®m@00 dengan harga yang lebih
tinggi dari harga jualnya. Dan akhirnya karena Amau membeli dengan harga lebih

tinggi dari Siska maka Pak Agus memberikannya kep&dn dan terjadilah jual beli.
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Apakah jual beli Antara Pak Agus dan Arin di atagpdrbolehkan ataukah di larang

menurut hukum islam jelaskan!
Kelompok 4

Bu ita membuka toko baju di depan rumahnya, bangyd jualnya mulai dari baju
seragam, baju anak- anak, hingga baju untuk oraagash. Pada suatu saat ada
tetangganya yang bernama Bu Tini mau membeli bajagam sekolah untuk anaknya
yang mau masuk SD. Bu Ita menjual baju seragam gangginkan Bu Tini seharga
Rp.70.000 bila kontan. Sedangkan apabila tidak &toiseharga Rp.95.000. Berhubung
Bu Tini kerjanya hanya sebagai penjual sayuranadiap dan penghasilannya hanya
cukup di buat makan saja, maka Bu Tini lebih mdmilengan harga yang tidak kontan
agar bisa menyicil sedikit demi sedikit. Karenaakakontan Bu Tini tidak punya uang
untuk membelikan seragam anaknya, jadi meskipugahnga lebih mahal dari pada
kontan, Bu Tini lebih memilih yang tidak kontan aaj|a Rp. 95.000. Bagaimanakah jual
beli semacam ini menurut hukum islam, di bolehkanileah di larang jelaskan!

Kelompok 5

Pak Tono seorang penjual kambing, suatu hari adaasg pembeli yang ingin
membeli kambing Pak Tono namanya Pak Joni. Akapitelisini pak joni menginginkan
kambing yang masih ada di dalam kandungan indukbghum lahir). Dan Pak Joni
menawar kambing yang masih dalam kandungan terselngian harga Rp. 90.000, pada
saat itu sudah terdapat saksi yang bernama Pak, Kiaml antara penjual dan pembeli
sudah balig dan berakal. Pak Tono dan Pak Jonrtan@aawar sehingga terjadilah jual
beli kambing tersebut seharga Rp. 100.000. Dalamnhapakah jual beli tersebut di

perbolehkan menurut hukum islam? jelaskan!
Kelompok 6

Misalkan kalian mendapati seseorang sebut saja m@am@AK Andi, dia memiliki
pohon mangga yang masih berbunga lalu ada seosttagang yang bernama Pak Amir
datang menemuinya untuk membeli mangga yang masthubga tersebut. Lantas
setelah tawar menawar antara Pak amir dan Paldanduga di hadiri Pak nizar sebagai

saksi dalam jual beli tersebut, maka terjadilahl jo@li buah mangga yang masih
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berbunga tersebut. Bagaimanakah jual beli yangrepe di perbolehkan ataukah di

larang menurut hukum islam jelaskan!

Soal Problem solving dan simulasi mengenai Bab (Magah) Siklus Il

Kelompok 1

Di suatu Desa ada petani yang sudah mabhir dalaranpen sebut saja Pak Eko, akan
tetapi dia tidak mempunyai sawah, kemudian datawgasg petani yang mempunyai
sawah kerumah Pak Eko sebut saja namanya Pak &dEdt kerumah Pak Eko dengan
alasan untuk melakukan Musaqgah. Akhirnya keduangdakukan perjanjian yaitu®
apabila sudah panen hasilnya dibagi dua” akarpitetatelah panen Pak Eko hanya di
beri seperempatnya saja oleh Pak Edi, dengan atasana hasil panennya hanya sedikit
Dan yang mempunyai sawah serta benihnya Pak Edimgarurut Pak Edi yang berhak
mendapatkan lebih banyak adalah Pak Edi. Menurda @&agaimana musagah yang

seperti ini?

Kelompok 2

Pak Pardi mempunyai kebun kelapa sawit dan dim ingendapatkan hasil yang
melimpah dari kebun tersebut, akan tetapi Pak paddk ada waktu untuk mengurus
kebun kelapa sawit tersebut, dan akhirnya Pak Paednilih untuk bermusagah dengan
Pak Parto, sebelum pekerjaan dimulai tidak adaapgan diantara keduanya. Begitu
panen, hasil yang di dapat banyak, dan oleh Pato Rang mempunyai kebun kelapa
sawit tersebut hanya di beri sedikit, karena manbak Parto dia yang lebih berhak
mendapatkan untung yang banyak, menurut dia seiflainyang telah mengurus kelapa

sawitnya hingga bagus serta mendapatkan hasil ymmyak. Bagaimana menurut
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pendapat anda musagah yang semacam ini?dan bagataem yang benar menurut

hukum islam?

Kelompok 3

Di suatu Desa ada petani yang sudah mahir dalaranien sebut saja Pak Eko, akan
tetapi dia tidak mempunyai sawah, kemudian datawgasg petani yang mempunyai
sawah kerumah Pak Eko sebut saja namanya Pak &dEdt kerumah Pak Eko dengan
alasan untuk melakukan Musaqgah. Akhirnya keduangdakukan perjanjian yaitu®
apabila sudah panen hasilnya dibagi dua” akarpitetatelah panen Pak Eko hanya di
beri seperempatnya saja oleh Pak Edi, dengan atasana hasil panennya hanya sedikit
Dan yang mempunyai sawah serta benihnya Pak Edimgarurut Pak Edi yang berhak
mendapatkan lebih banyak adalah Pak Edi. Menurda @&agaimana musagah yang

seperti ini?

Kelompok 4

Pak Kardi mempunyai sawah dan bibit bawang mergdm detapi dia malas untuk
mengelola sawahnya dikarenakan tidak pernah metidaphasil, akhirnya dia memilih
bermusagah dengan Pak Kusnan dengan perjanjiamaselatahun. Sawah tersebut
sebelum di kelola Pak Kusnan tidak terawat. Bedikelola Pak Kusnan sawah tersebut
menjadi bagus dan hasil panennya sangat banyakirnkhkeduanya sama-sama
mendapatkan hasil yang memuaskan. Begitu sampahudntoleh Pak Kardi sawah
tersebut ingin di ambil dan di kelola sendiri. Bagana menurut pendapat Anda

musagah yang demikian?
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Kelompok 5

Pak Pardi mempunyai kebun kelapa sawit dan dianinggndapatkan hasil yang
melimpah dari kebun tersebut, akan tetapi Pak paddk ada waktu untuk mengurus
kebun kelapa sawit tersebut, dan akhirnya Pak Paednilih untuk bermusagah dengan
Pak Parto, sebelum pekerjaan dimulai tidak adaapgan diantara keduanya. Begitu
panen, hasil yang di dapat banyak, dan oleh Pato Rang mempunyai kebun kelapa
sawit tersebut hanya di beri sedikit, karena manbak Parto dia yang lebih berhak
mendapatkan untung yang banyak karena selama mg yalah mengurus kelapa
sawitnya hingga bagus serta mendapatkan hasil ymmyak. Bagaimana menurut
pendapat anda musagah yang semacam ini?dan bagataem yang benar menurut

hukum islam?

Kelompok 6

Pak Kardi mempunyai sawah dan bibit bawang merkdm @etapi dia malas untuk
mengelola sawahnya dikarenakan tidak pernah metigaphasil, akhirnya dia memilih
bermusagah dengan Pak Kusnan dengan perjanjiamase&atahun. Sawah tersebut
sebelum di kelola Pak Kusnan tidak terawat. Bedikelola Pak Kusnan sawah tersebut
menjadi bagus dan hasil panennya sangat banyakirndkh keduanya sama-sama
mendapatkan hasil yang memuaskan. Begitu sampahuntoleh Pak Kardi sawah
tersebut ingin di ambil dan di kelola sendiri. Bagana menurut pendapat Anda

musaqah yang demikian?
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Soal Problem solving dan simulasi pada Bab (Muzarah) Siklus 111

Kelompok 1

Pak Hasan memiliki sawah seluas satu iring (3.500dsh dia ingin sawahnya
ditanami bawang merah dengan bibit dari diriny&k Hasan mempercayai Pak Samsul
untuk mengelolah sawahnya dengan perjanjian pembduasil 1/3 dari keuntungan.
Setelah panen Pak Hasan hanya memberi 1/4 daligsasennya kepada Pak Samsul,
dengan alasan hasilnya hanya sedikit serta rugiasdranyak. Menurut anda bagaimana
muzara’ah yang dilakukan Pak Hasan dan Pak Saran7bagimana menurut hukum

islam?

Kelompok 2

Pak Tono ingin mendapatkan penghasilan dari kekakan tetapi dia tidak
mempunyai kebun, dan akhirnya dia bermuzara’ah aterRpk Adi yang mempunyai
banyak kebun. Pak Adi menanami kebunnya dengan itggur, Pak Tono sebagai
pekerja atau yang merawat anggur tersebut. Dalarara@h disini mereka mempunyai
kesepakatan bahwa “ kalau sudah panen 1/5 datikeasitungan”. Pada saat anggurnya
hampir panen, anggur tersebut kena penyakit, dainngla semua anggurnya gagal untuk
dipanen. Apabila anda yang ada dalam posisi tetsglauyang akan anda lakukan? Dan

bagaimana muzara’ah tersebut menurut hukum islam?

Kelompok 3

Pak Sadi mempunyai sebidang tanah dengan luas BMO®arena Pak Sadi bekerja
sebagai guru dan dia tidak ada waktu untuk mergetalwahnya, maka Pak sadi
memutuskan untuk bermuzara’ah dengan tetanggamgabgrnama Pak Makun, dengan

perjanjian 1/5 dari hasil panennya. Sawah terseibamami bawang merah, begitu panen
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hasilnya banyak, setelah dibawa kepasar, oleh padadj beli dengan harga yang mahal
akan tetapi uangnya hanya dibayar separuhnya anjpatiagang tersebut melarikan diri.
Dengan adanya kejadian ini Pak Sadi hanya memi#@ridari hasil penjualan yang

diterimanya dari pedagang tersebut kepada Pak MaRagaimana muzara’ah yang

dilakukan Pak Sadi dan Pak Makun menurut hukunmi2la

Kelompok 4

Pak Tono ingin mendapatkan penghasilan dari kekakan tetapi dia tidak
mempunyai kebun, dan akhirnya dia bermuzara’ah aterRpk Adi yang mempunyai
banyak kebun. Pak Adi menanami kebunnya dengan itggur, Pak Tono sebagai
pekerja atau yang merawat anggur tersebut. Dalapara@ah disini mereka mempunyai
kesepakatan bahwa “ kalau sudah panen 1/5 datikeasitungan”. Pada saat anggurnya
hampir panen, anggur tersebut kena penyakit, damngla semua anggurnya gagal untuk
dipanen. Apabila anda yang ada dalam posisi tetsglauyang akan anda lakukan? Dan

bagaimana muzara’ah tersebut menurut hukum islam?

Kelompok 5

Pak Sadi mempunyai sebidang tanah dengan luas MO@&rena Pak Sadi bekerja
sebagai guru dan dia tidak ada waktu untuk mergetalwahnya, maka Pak sadi
memutuskan untuk bermuzara’ah dengan tetanggamgpbgrnama Pak Makun, dengan
perjanjian 1/5 dari hasil panennya. Sawah terseitathami bawang merah, begitu panen
hasilnya banyak, setelah dibawa kepasar, oleh pedadj beli dengan harga yang mahal
akan tetapi uangnya hanya dibayar separuhnya aajpetiagang tersebut melarikan diri.

Dengan adanya kejadian ini Pak Sadi hanya memi#8ridari hasil penjualan yang
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diterimanya dari pedagang tersebut kepada Pak MaRagaimana muzara’ah yang

dilakukan Pak Sadi dan Pak Makun menurut hukunmi2la

Kelompok 6

Pak Hasan memiliki sawah seluas satu iring (3.500dsh dia ingin sawahnya
ditanami bawang merah dengan bibit dari diriny&k Hasan mempercayai Pak Samsul
untuk mengelolah sawahnya dengan perjanjian pembduasil 1/3 dari keuntungan.
Setelah panen Pak Hasan hanya memberi 1/4 daligsasnnya kepada Pak Samsul,
dengan alasan hasilnya hanya sedikit serta rugiasdranyak. Menurut anda bagaimana
muzara’ah yang dilakukan Pak Hasan dan Pak Saran7bagimana menurut hukum

islam?
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